IMPLEMENTASI

MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH

DI MTS. ISLAM NGRUKI SUKOHARJO
TAHUN PELAJARAN 2009/2010

'jy

vIS3INOQ

Oleh :

TAUFIQ USMAN
NIM. : 08913153

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia untuk Memenuhi
Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar
Magister Studi Islam

YOGYAKARTA

2010



IMPLEMENTASI

MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH

DI MTS. ISLAM NGRUKI SUKOHARJO
TAHUN PELAJARAN 2009/2010

;
el

Oleh :

TAUFIQ USMAN
NIM. : 08913153

Pembimbing

Prof. Dr. H. Usman Abu Bakar, MA.

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia untuk Memenuhi
Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar
Magister Studi Islam

YOGYAKARTA

2010



PROGRAM PASCASARJANA FIAI
' MAGISTER STUDI ISLAM (s2)
- FAKULTAS ILMU AGAMA ISLAM
. UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
]l | JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta
- Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

IS

PENGESAHAN

Nomor: 312/PS-MSI/Peng./V/2010

TESIS Berjudul : IMPLEMENTASI MANAJEMEN BERBASIS
SEKOLAH DI MTs ISLAM NGRUKI SUKOHARJO

TAHUN PELAJARAN 2009/2010
Ditulis oleh : Taufiq Usman
N. L. M. : 08913153
Konsentrasi : Pendidikan Tslam

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister dalam
IImu Pendidikan Islam

Yogyakarta, 3 Desember 2010




PRUGRAM PASUASAKJANA FiAlL
MAGISTER STUDI ISLAM (s2)
FAKULTAS ILMU AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

| J1. Demangan Baru No. 24 Lantai I Yogyakarta
o Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS
Nama : Taufiq Usman
Tempat/tgl lahir : Surakarta, 27 April 1959
N.L M. : 08913153
Konsentrasi : Pendidikan Islam
Judul Tesis : IMPLEMENTASI MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH
DI MTs ISLAM NGRUKI SUKOHARJO TAHUN
PELAJARAN 2009/2010

Ketua

Sekretaris

Pembimbing

Penguji

Penguji

Diuji di YOQMME RIS lTA S
Pukul - 00.00-1dowis A\ AA

Hsil/NisE  SRIYONE SIA




PROCRAM PASCASARJANA
MACISTER STODI ISLAM
FAKOLTAS ILMU ACAMA ISLAM
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta
Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

.
2z
°]
o
2z
m
e
b

it

NOTA DINAS
No. : 915/PS-MSIND/X1/2010

TESIS berjudul : IMPLEMENTASI MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH
(Studi Kasus di MTs Islam Ngruki Sukoharjo Tahun

Pelajaran 2009/2010)
Ditulis oleh : Taufiq Usman
NIM : 08913153
am& ISLAM )
Konsentrasi : Pendidikan Islam Z
O
Telah dapat diujikan di depan De sisCcMagister Studi Islam Program
Pascasarjana (S-2) Universitas Isl %
L
>
\ ¢
arta, November 2010
UNI HITAS
eV
L (1 ¢
l\\‘- DF. H. Effendi, MA.

o TR

INDONESIA

D:\Data\Tesis\ND2010-11



PROGRAM PASCASARJANA FIAI
MAGISTER STUDI ISLAM

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No.24 Lantai I Yogyakarta
Telp. & Fax (0274) 523637

-
0
Q
rd
m
@
>

7

PERSETUJUAN

TESIS berjudul: IMPLEMENTASI MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH
Di MTs. Islam Ngruki Sukoharjo Tahun
Pelajaran’, 2009/2010

Ditulis oleh  : TAUFIQ USMAN

N.L M. : 08913153

Konsentrasi : Pendidikan4slam

Telah dapat disetujui untukdiuji dihadapan Tim Penguji Tesis Magister Studi
Islam Program Pascasarjana Urniversitas islam Indonesia.

Yogyakarta, 30 Agustus 2010
Pembi
Z .

~~ Prof. Dr. H. Usman Abu Bakar, MA.



MOTTO

E -2 £ 2 o, ',f,} #7 T A ceoy s 2
@%64#‘;*&}1“&)%5@&&&35&

Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-

masing"”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.

(Q.S. Al Isra[17):84)

“ Kebenaran yang tidak d

kebathilan yang dikendalika

(TS ) A ol S
g Z

i(l/i)elo % agerial akan diungguli oleh
T ioual” ( Ali Bin Abi Tholib RA )
2 0

o

S

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi yang dipakai dalam Tesis ini adalah pedoman Transliterasi Arab-

Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama Meneri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan No.
0543b/U/1987, tanggal 22 Jauari 1988.

L

- ba b” s Aans N z
9 A

& ta e & o ¢
g O

& s tsi(] s g
% @
D A! “> f

(AN NANEA]
I
JF
=
\(3
N
gl
£

b

sh &S Y

1 G & €] «| ¢
<2

vii



Catatan:

>

Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap
Misalnya ; U, ditulis rabband.

Vokal panjang (mad) ;
Fathah (baris di atas) di tulis 4, kasrah (baris di bawah) di tulis i, serta

dammah (baris di depan) ditulis dengan @. Misalnya; i< L3 ditulis al-

qdri‘ah, (=Slwd ditulis al-masdkin, O s>liad ditulis al-muflihin

Kata sandang alif + lam (J)

Bila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis @/, misalnya ; 0320 ditulis al-

kadfirin. Sedangkan, bila Ui)ikUSLolélMurg

dengan huruf yang mengi Z
Ta’ marbithah (?).

Bila terletak diakhir kali

Bila ditengah kalimat ditu 5 :
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> ) ditulis ar-rijal.

ya; 5 ) ditulis al-bagarah.
8 ditulis zakdt al-madl, atau
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ABSTRAK

IMPLEMENTASI MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH
Di Madrasah Tsanawiyah Islam Ngruki Sukoharjo
Tahun Pelajaran 2009/2010

Penelitian ini membahas tentang implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah di MTs Islam Ngruki Sukoharjo. Secara khusus peneliti ingin melihat
bagaimana pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dan peran serta masyarakat
didalam pengelolaan sekolah.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi dan
wawancara. Observasi peneliti gunakan untuk mengumpulkan data yang
berhubungan dengan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di MTs Islam
Ngruki. Wawancara peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah, yayasan, dan komite
sekolah.

Metode analisa data yafig digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah metode Deskriptif kualitatif.

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa MTs Islam Ngruki sudah
menerapkan manajemen berbasis sekolah:

Selain temuan diatas, juga dittemukan’bahwa (1) MTs Islam Ngruki
membentuk sebuah komite sekolah dari berbagai unsure, dengan berpijak pada
renstra pesantren, sehingga dalam pengelolaan pendidikan lebih mengedepankan
system dan bukan terpancang kepada personal(kiai). Pembelajaran di MTs Islam
Ngruki pada dasarnya sama dengan’sekolah lain"di luar pondok pesantren, tetapi
mata pelajaran agama lebih banyak mendapat porsi dari pada materi umum,
karena santri ditambah dengan materi kepondekan, sebagai muatan local. (2) MTs
Islam Ngruki menerapkan manajemen berbasissekolah Sebagai bentuk peran serta
masyarakat atas pelaksanaan operasional pendidikannya

Kata Kunci : Implementasi, Manajemen, Berbasis, Sekolah.
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ABSTRACT

School Based Management Implementation
In MTs Islam Ngruki Sukoharjo Periode 2009/2010

This research describes the school based Management Implementation.
The researcher want to know how to implement school based management and
the role of society to manage school.

The method of collecting the data includes observation and interview. He
uses the observation to collect the data concerning with the school based
management implementated to MTs Islam Ngruki Sukoharjo. Interview is asked
to the school principle, foundation, and school committee.

On analyzing the data, he finds that MTs Islam Ngruki Sukoharjo forms
the school committee representing many aspect of student parent based on the
boarding Renstra on master plans so that the implementation of education school
depends much on management system npt on the-individual or kyai. MTs Islam
Ngruki Sukoharjo has implemented the school based management, and also he
finds that learning & teaching prosses atpMTs Islam Ngruki Sukoharjo is the
same as that in the other school now. Pésantrén (boarding), however the religion
lessons do, because student get more boardingssubject lessons as local curriculum.

Finally, he finds that MTs' Islam»Ngruki-Sukoharjo uses school based
management as the society’s roles ©n implementing the education.

Key words: Implementation, School, Based, management.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pelaksanaan Pendidikan di Indonesia merupakan tanggung jawab
seluruh komponen bangsa dalam hal ini adalah masyarakat, dalam rangka

upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, termasuk dalam penyelenggaraan

pendidikan pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional keagamaan

telah berusaha meningkatkan moral
aHbﬁ gﬁiﬁf sarkan asas apa yang
diinginkan oleh pribadi LSELM]ASM ini, bukan didasarkan pada
motivasi kcpenlIN E S%amamt pendidikan
keagamaan dimana setiap muslim mempunyai kewajiban untuk mencari dan
mengajarkan ilmu pengetahuan.'
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional untuk

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan

Manfred Ziemek, 1986. Pesantren dalam Perubahan Sosial, Jakarta: P3M. hal. 97



pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat
sehari-hari.”

Mendirikan pondok pesantren bertolak dari suatu keyakinan bahwa
setiap mukmin memiliki ilmu terutama ilmu agama, ia berkewajiban
menyebarkan ilmunya kepada orang lain. Hal ini didasarkan antara lain pada

firman Allah:

s 8- .

. G, 08 - o0 O i A -
A 5 5 o B0 0 L

el A gl fadf s

Artinya: “Sesungguhny g g menyembunyikan apa yang
telah Kami tur eruparketerangan-keterangan (yang jelas)
dan petunjuk, sefelah K %F angkannya kepada manusia
dalam Al Kitab i wati Allah dan dila’nati (pula)
oleh semua (makh i dapaE wela’nati,” (QS. Al-Bagarah :
159)

SR
Dalam kehidupan pondok pesantren di mana santri ditempatkan dan

dilatih 24 UM M EBAS,LM&MM dididik
untuk berwatak bebas *&LMAIM orang lain, tetapi juga tidak

mengabaikan wwmeglsﬁmm orang lain.

Mereka juga dibiasakan patuh pada waktu dan peraturan yang ditetapkan.
Dengan demikian pondok benar-benar merupakan lembaga yang mendidik
manusia teladan dengan keutamaan.

Sedang tugas kemasyarakatan pondok pesantren sebenarnya tidak

mengurangi tugas keagamaannya, karena dapat berupa penjabaran nilai-nilai

Hasbullah, 1999, Sejarah Pendidikan Islam Indonesia, cetakan ke 3, Jakarta: LSIK. Hal. 96



hidup keagamaan bagi kemaslahatan masyarakat luas, didukung dan
dipelihara oleh kalangan yang lebih luas serta akan berkesempatan melihat
pelaksanaan nilai hidup keagamaan dalam kehidupan sehari-hari dan bukan
hanya kegiatan dalam tempat peribadatan ataupun kehidupan ritual saja.’
Kenyataan diatas seharusnya dapat dimanfaatkan dengan melihat
peluang kompetetif dalam pengembangan pondok pesantren agar melakukan
langkah-langkah transformative, bila pondok pesantren akan dijadikan

sebagai institusi pendidikan yang menjanjikan pada era globalisasi, dan

ISL
mampu melakukan reorie; Qi tata !ﬁtﬁ:\ aga% bih releven dengan dinamika
g
perkembangan zaman .[gl usaha-usaha transformative-
14

antisipatoris system pend@ , pondok pesantren perlu

:éaspe
diposisikan sebagai subyéﬁiﬁgﬂ:@ﬂﬁl 1 rus diposisikan sebagai subyek
yang aktif kritis. Dengan demikian santri dibuda untuk mentradisikan

gemar mcucm'l MlgngRl sAhlc% dapat mampu
merespon terhadap pevl;&nl_upA(Mg dalam segala perubahan

s, [P IES f oon resie

peserta didik yang dilaksanakan secara seimbang antara nilai dan sikap,

mempertimbangkan  asp diantaranya santri tidak

pengetahuan, kecerdasan, dan keterampilan, kemampuan berkomunikasi dan
berinteraksi dengan masyarakat secara luas, serta meningkatkan kesadaran

terhadap alam lingkungannya.

Raharjo, Dawam, 1996, Fundamentalisme, dalam Muhammad Wahyuni Nafsi (ed),
Rekonstruksi dan Renungan Religius Islam, Jakarta: Yayasan Paramadina. hal. 13



Sekolah sebagai satuan pendidikan terdepan dalam mendidik para
siswanya memerlukan pengolaan yang profesional sesuai dengan fungsi dan
tugasnya yang salah satunya adalah mensingkronkan sumber daya sekolah
terhadap program sekolah, dan pada pelaksanaan tersebut hanya dapat
terlaksana saat dunia pendidikan berjalan pada proses kerja yang melibatkan
bimbingan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan Manajemen
pendidikan.

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan kebijakan

IS

pendidikan yang amat @len IT‘?rz’a\A pejabat sering menyampaikannya
<

ra guru dan kepala sekolah.

Bahkan orangtua siswa yaﬁ engenalnya dari pengurus

Komite Sekolah atau |1 ya>dari kesempatan pelatihan.

(stakeholder) benar-benar

memahami apa dan bagaimana MBS dilaksanakan di sekolah. Istilahnya

memang eIV R Ll ncrats same
aslinya, yaitu School-Blss'Lm,gA M

105 DRSS i i

kelola berbasis sekolah (school-based governance), manajemen mandiri
sekolah (school self-manegement), dan bahkan juga dikenal dengan school
site management atau manajemen yang bermarkas di sekolah. Istilah-
istilah tersebut memang mempunyai pengertian dengan penekanan yang
sedikit berbeda. Namun, nama-nama tersebut memiliki roh yang sama,

yakni sekolah diharapkan dapat menjadi lebih otonom dalam pelaksanaan



manajemen sekolahnya, khususnya dalam penggunakaan 3M-nya, yakni
man, money, dan material.

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memiliki potensi yang besar
dalam menciptakan kepala sekolah,guru dan pengelola sistem pendidikan
(administrator profesional) untuk lebih kreatif dalam mengelola sekolah.
Oleh karena itu keberhasilan dalam mencapai kinerja unggul akan sangat
ditentukan oleh faktor informasi, pengetahuan, keterampilan dan insentif

yang berorientasi pada mutu, efisiensi dan kemandirian sekolah.

ISLA
Dalam kerangka implementasi ke,l;/i}ak; desentralisasi pendidikan,
manajemen pendidikan asi ngrupakan alternatif pendekatan

bagi pemerintah daerah @%ﬁ‘@hn@ldm pendidikan akan

tetap memperhatikan kebijakan — kebljakan umum dari pemerintah pusat.

Ada bebe ensi e1 ndidikan dari

pola lama kepada pola bls I_ A M
Selain itu WE{ anajemen Berbasis

Sekolah (MBS) diantaranya, 1) Dengan diberikannya otonomi yang lebih
besar kepada sekolah, Maka Sekolah akan lebih inisiatif dan kreatif dalam
meningkatkan mutu sekolah. 2),Sekolah lebih ,mengetahui kekuatan,

kelemahan, ancaman dan tangan bagi sekolah, sehingga ia dapat

Suparlan, dalam: http:/www.suparlan.com/pages/posts/beberapa-temuan-hasil-
nelitian-1 - i rbasis- lahl 14. diakses tanggal 4 Nopember
2009



mengotimalkan sumberdaya yang dimilikinya. 3).Dapat meningkatkan
kepedulian warga sekolah dan masyarakat terhadap peningkatan mutu
sekolah. 4).Meningkatkan tanggungjawab sekolah kepada orangtua,
pemerintah, tentang mutu sekolah.’

Agar mutu tetap terjaga dan agar proses peningkatan mutu tetap
terkontrol, maka harus ada standar yang diatur dan disepakati untuk
dijadikan indikator evaluasi keberhasilan peningkatan mutu tersebut (adanya
benchmarking/titik acuan standar/patokan). Kebanyakan sekolah di
Indonesia  belum menggv@(aLSLS%t,;\n

manajemen mutu yang tepat

ajemen Mutu. Sistem
. Dalam manajemen mutu,
sudah ada tiga sistem yang b@(em aitur% 1] Pengawasan Mutu (PM),
3% Man Terpadu (MMT)®

S

- ONIVERSITAS....
diharapkan, maka perlu sekJiSLmeAsMok permasalahan, yaitu

Bagaimana uiN@ @NE @z‘ﬁBerbasis Sekolah

di Madrasah Tsanawiyah Islam pada Pesantren Al-Mukmin

[2] Jaminan Mutu (JM) dan

Jmal Pmkon, Mmqemn Berbasis Sekolah da!am memnglmtkan Mutu Pendidlka

diakses umggal 4 Nopanber 2009

Tampubolon,Daulat.P. Perguruan Tinggi Bermutu (Paradigma Baru Manajemen
Pendidikan Tinggi Menghadapi Tantangan Abad Ke-21). 2001, Jakarta: Gramedia Pustaks
Utama. Hal.111



2. Bagaimana peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan Manajemen
Berbasis Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Islam pada pondok

pesantren Al-Mukmin.

C. Tujuan Penelitian
Setiap kegiatan pasti mempunyai tujuan tertentu. Menurut Soerjono
Sukanto dalam bukunya yang berjudul Pengantar penelitian hukum,

tujuannya adalah sebagai berikut: “Pada umumnya bertujuan untuk

mendapatkan pengetahuz &;nl!ﬁg-ﬁa{fﬁ\geja a schingga dapat dirumuskan
Z

'-I:. C
ine T

mengenai hubungan mm@%@iﬂﬁ@r gejala lain”.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut:

L vk NIMER SLLEAS sates
Sekolah di Madradaf Tshnawiyh padla Pésantren Al-Mukmin

s YEINDONESTA e

Manajemen Berbasis Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Islam Ngruki

pada pondok pesantren Al-Mukmin.
D. Manfaat Penelitian

suatu masalah dalam barkan secara lengkap

karakteristik dari suatu k ibadi,perilaku kelompok serta

mendapat keterangan te istiwa dan memperoleh data

Nilai suatu penelitian selain ditentukan metode penelitian juga
ditentukan oleh besarnya manfaat dari hasil penelitian, yaitu :

a. Manfaat Teoritis



1) Sebagai karya ilmiah maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya dibidang Pendidikan Agama Islam

2) Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai Implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Islam
Ngruki pada Pondok Pesantren Al-Mukmin.

b. Manfaat praktis

Peneliti berharap penelitian ini berguna dan dapat memberikan

E. Tela’ah Pustaka

Berkaitan dengan i telah diupayakan penelusuran

pembahasan-pembahasan %M@ﬁﬁ@}obyek masalah penelitian ini,

diantaranya adalah:

o DUV ER SITAS: mottaier
terhadap kreativitas blls L@AMan jenis kelamin. (studi

o PO IRIED S A

Memberikan saran kepada para guru agama untuk mengembankan

model discovery learning dalam pembelajaran PAI, sebagai langkah
improvisasi yang mampu mengintegrasikan antara iman, ilmu dan teknologi
moden dengan karakteristik materi pelajrannya sesuai dengan realita social

dan perkembangan zaman. Kepada para siswa disarankan agar selalu

7 UMS, LP3M Th. 2001



melatih diri mengembangkan daya kreativitasnya secara terus menerus
melalui penelitian dan penemuan. Untuk masyarakat disarankan agar
memberikan dorongan dan bantuan sehubungan dengan diterapkan model
discovery learning, sebagai wujud partisipasi aktif dalam mempersiapkan
generasi kreatif menuju kehidupan yang lebih cerah

Kesiapan Pelaksanaan Manajemen berbasis sekolah pada MTsN
Nogosari Boyolali®. Bahwa kesiapan pelaksanaan Manajemen Berbasis
sekolah (MBS) di MTsN masih membutuhkan peningkatan dan perbaikan,
yang diantaranya: a. Peningkatan mutu dan kualifikasi guru bidang studi, b.
Peningkatan prestasi siswa, ¢. Pengembangan kurikulum, d. Pengolaan dana
dan untuk itu semua dapat menjalin‘hubungan dengan masyarakat luas.

Implementasi Manjemen Berbasis sekolah Bidang Kurikulum dan
pengajaran pada SD Muhammadiyah ||Baledono Kecamatan Purworejo.’
Mempersiapkan faktor yang menjadi kendala untuk mengimplementasikan
manajemen ‘bérbasis ‘sekolah.yang diantaranya adalah: perlinya dana yang
cukup untuk mendukung,_pelaksanaan, MBS \untuk kesejahteraan guru,
kurangnya buku paket] dan buku pendukung,.b. sering adanya pergantian
guru karena guru tersebut diangkat menjadi pagawai, c. adanya beberapa
wali murid yang kurang ekonominya sehingga kepala sekolah membesakan
uang SPP/uang BP3 terhadap murid itu.

Manajemen Pendidikan Pesantren Putri Pondok Modern Darussalam

Gontor di Sambirejo Mantingan Ngawi Jawa Timur. Bahwa pesantren,

UMS, LP3M th. 2002

UMS, LP3M, th 2004
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segala sesuatunya menginduk pada Pondok Pesantren Darussalam Gontor,
bahwa manajemen yang digunakan adalah system centralistic, yang tertuang
dalam panca jiwa pesantren itu sedniri, yakni jiwa keikhlasan,
kesederhanaan, kesanggupan menolong diri sendiri atau berdikari, jiwa
ukhuwah diniyah yang demokratis dan jiwa kebebasan, untuk Ilmu ada
keseimbangan antara ilmu agama dengan pengetahuan umum. SDM,

kerjasama dengan LSM lain, dan mengadakan orientasi dan training.

F. Kerangka teori

Untuk meningkatkan muti dan kemampuanya dalam mencapai tujuan
dan sasarannya dalam lapangan pengembangan masyarakat, suatu lembaga
terpisah telah didirikan, yang sec¢ara spesifik yang menitikberatkan pada
pendididkan santri dalam 'hal aspek teoritis, spiritual, dan scientifik tenaga
pengkajian pengembangan masyarakat. Jika dipandang semata-semata dari
sudut keagamaan dalam pengertian terbatas, supremasi dan~dominasi ilmu-
ilmu keagamaan, yang dewasa ini termasuk ilmu-ilmu “profan”, dalam batas
tertentu agaknya mengandufig \implikasi.positif. Sdpremasi itu membuat
transmisi syari’ah atau fikih, yang merupakan salah satu inti Islam., dari
generasi muslim awal kepada generasi berikutnya menjadi lebih terjamin.'°

Keberadaan pondok pesantren yang tetap survive sampai sekarang

tentu menjadi kebanggaan tersendiri bagi umat Islam, ditengah globalisasi,

Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
1999, hal xi.
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individualisme, dan pola hidup materialistic yang kian mengental, masih ada
pondok pesantren yang konsisten menyuguhkan kitab Klasik (al-kutub al-
gadimah) istilah kitab karya ilmiah para ulama yang dibedakan kurun waktu
atau format penulisannya''. Dan system pendidikan yang oleh sebagian
orang dianggap tradisional. Pendidikan pesantren yang senantiasa merujuk
Al-Qur’an dan Sunnah Nabi sebagai sumber utama, merupakan salah satu
roh yang menjiwai kehidupan pondok pesantren bersifat religius-teoritis,
sehingga semua aktifitas pendidikan dipandang sebagai ibadah kepada Allah
SWT. Kenyataan diatas seharusnya dapat” dimanfaatkan dengan melihat
peluang kompetetif dalam pengembangan pondok pesantren agar melakukan
langkah-langkah transformative, " sehingga | semua aktifitas pendidikan
Sebaiknya mengena. Salah satu tujuan manajemen pendidikan adalah untuk
memfasilitas pembelajarani siswa sebagai sebuah bentuk'>.

Maka untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka perlu adanya
strategi yaittr'sejumlah keputusan dan aksi yang ditujukan, Untuk mencapai
tujuan dan menyesuaikan. Sumber /daya organisasi dengan peluang dan
tantangan yang dihadapi dalam) lingkungan‘masingmasing. Beberapa ciri
strategi utama adalah; pertama, goal-directed action, yaitu aktifitas yang
menunjukkan “apa” yang diinginkan organisasi dan “bagaimana”

mengimplementasikannya, kedua, mempertimbangkan semua kekuatan

n

12

Departemen Agama R1, Pola Pengembangan Pondok Pesantren, 2003, hal. 50

Bush, Tony. Coleman, Maranne, Leadershif and Strategic Management in Education,
IRCisoD, Jogya. 2006.
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internal (sumberdaya dan kapabalitas) serta memperhatikan peluang dan
ta.managzm13
Pada penerapan manajemen mutu dalam pendidikan ini lebih
berdasarkan pada kepuasan pelanggan sebagai sarana utama yang dikenal
dan dikembangkan dari konsep Total Quality Manajemen (TQM) adalah
sebuah filosofi tentang perbaikan secara terus menerus, yang dapat
memberikan seperangkat alat praktis kepada setiap institusi pendidikan
dalam memenuhi kebutuhan, keingininan dan harapan para pelanggannya,
saat ini dan untuk masa yang akan datang, \Maksud tujuan TQM dalam
pendidikan menurut ThakKar'*, Sebagai'berikut:
a. Untuk memahami apa Yang diinginkan eleh siswa dan cara-cara untuk
penyediaan akan permintaan tersebut
b. Untuk memberi suatu  lingkungan “dan standar pengajaran yang
berkualitas tinggi dan reliabilitas yang konsisten
c. Untuk melanjutkan langkah=langkah ‘prubahan,” teknologi, kebudayaan
social;
d. Untuk melanjutkan perkembangan’siswa terhiadapkebutuhan.
Analisa SWOT sudah menjadi alat yang umum digunakan dalam

perencanaan strategis pendidikan, namun ia tetap merupakan alat yang

Kuncoro, Mudrajad, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif, Erlangga,
Jakarta, 2005, hal. 12

Thakkar, Jitesh. Deshmukh, S.G.and Shastree, Anil, 2006, Total quality management
(TQM) in Self- finaced technical institutions, Quality Assurance in Education. hal.59
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efektif dalam menempatkan potensi institusi. SWOT dapat dibagi kedalam
dua elemen, analisa internal yang berkonsentrasi pada prestasi institusi itu
sendiri, dan analisa lingkungan'>. Hal ini dilandasi dengan Proses
pengambilan keputusan strategis berkaitan dengan pengembangan misi,
tujuan, strategi, dan kebijakan lembaga.

Kemajuan dan perkembangan sains dan teknologi membuktikan akan
peningkatan kualitas SDM muslim yang harus disikapai dengan pembenahan
disegala sector sebagai langkah awal. Namun juga harus selalu diingat akan
manfaat dan masalah ()dari  kemajuan, sain tersebut, dengan
mempertimbangkan kemudharatan yang akan datang. Untuk perkembangan
pesantren, konsep manajemen pondok pesantren harus lebih akomodatif
terhadap perubahan yang serba cepat'dalam-era global saat ini, mengingat
bahawa pondok pesantren adalah sebagai agent perubahan social masyarakat.

Oleh karena itu Konsep Manajemen Berbasis Pondok Pesantren
(MBPP) memberikan karakteristik pondok ‘pesantren “yang lebih efektif,
dengan system pendekatan._dari_segi/input-proses-out put '®. Maka peranan
guru dalam menghadapi perkembangan.dan ‘perubahan dimasyarakat harus

lebih memahami dan mampu menjawab berbagai persoalan yang

16

Edward Sallis, Total Quality Management in Education, IRCiSoD, Jogya:2006, hal 221

Moh Khusnuridlo Sulthon M, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif Global,
LaksBang, Jogyakarta:2006 hal 32
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berkembang, sebagaimana menurut Merrfield'’ ada tiga syarat yang harus
dimiliki guru dalam mengembangkan pendidikan yang berperspektif global,
yaitu kemampuan konseptual, pengalaman lintas budaya, dan keterampilan
pedagogis.

Pendidikan Islam sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan ruhani dan
jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, melatih,
mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam'®, dalam
pelaksanaan kehidupan sehari-hari lebih bersesuaian pada pendidikan
pesantren, dengan segala bentuk pembelajaranya. Mengingat bahwa pada
dasarnya fungsi pesantren adalahi’lembaga yang bertujuan mencetak muslim
agar memiliki dan mengudsai ilmusilmu agama (tafagquh fi al-din ) serta
menghayati dan mengamalkan | nilai-nifai | agama dalam kehidupan
sehariannya. Di sini bahwa ‘pesantren‘memiliki nilai ganda , yaitu disatu sisi
pesantren mencetak seorang yang faham terhadap agama, dan kedua
membentuk “manusia ‘yang dapat mengembangkan’ dan* mentrasformasikan
ilmu. Meskipun pada perkémbangan-kekinian pesantren telah mengikuti
beberapa perubahan, dalam\kufikulamnya, yaitu dengan menambahkan ilmu
pengetahuan umum, sehingga menjadi lebih banyak kepada perolehan apa
yang telah dikembangkan manusia ditengah masyarakat. Tentu saja kegiatan

pembelajaran di pesantren tidak hanya pemindahan ilmu pengetahuan

18

Soyomukti, Nurani, 2008, Pendidikan Berprespektif Globalisasi, Ar-Ruzz Media,
Jogya:2008, hal. 53

Arifin, Muzayyin, 2003, Filsafat Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta:2003, hal. 15
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(transfer of knowledge) dan pelatihan keterampilan-keterampilan (skill)
tertentu, tetapi lebih dari itu adlah juga menanamkan yang harus dibentuk
melalu saluran Kognitif, afektif, dan psikomotorik diberikan secara simultan
dan seimbang'®.

Dalam kondisi apapun komitmen pemerintah dalam meningkmatkan
kualitas pendidikan hendaknya tidak berubah. Pemerintah tetap konsisten
untuk meningkatkan kualitas maupun kuantitas pendidikan. Hal ini penting
agar sctelah melewati masa krisis, nasib bangsa Indonesia, terutama kaum
miskin tidak semakin terpuruk. Untuk kepentingan tersebut, berbagai
program telah diluncurkan. Diantaranya melalui program”Aku anak sekolah”
yang didukung oleh badan-badan internasional;seperti UNICEF, Bank Dunia,
dan Bank Pembangunan Asia (ADB), pemerintah Indonesia memberikan
dukungan beasiswa kepada peserta didik serta dana bantuan operasinal
(DBO) bagi sekolah-sekolah yang tidak mampu, untuk menyelamatkan
kuantitas dan Kualitas pendidikan, khususnya pendidikan dasar. Program-
program tersebut merupakan. bagian/dan jarmring pengaman sosial (JPS)
dalam bidang pendidikan.

Berbagai program yang dilaksanakan telah memberikan harapan bagi
kelangsungan dan terkendalianya kualitas pendidikan Indonesia semasa
krisis. Akan tetapi, karena pengelolaannya terlalu kaku dan sentralistik,
program itupun tidak banyak memberikan damapak positif,angka partisipasi

pendidikan nasional maupun kualitas pendidikan tetap menurun. Diduga hal

19

Departemen Agama Rl, Pola Pembelajaran di Pondok Pesantren, Jakarta:2001, hal. 25
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tersebut erat kaitannya dengan masalah manajemen. Dalam kaitan ini,
muncullah salah satu pemikiran kea rah pengelolaan pendidikan yang
memberi keleluasaan kepada sekolah untuk mengatur dan melaksanakan
berbagai kebijakan secara luas. Pemikiran ini dalam perjalanannya disebut
manajemen berbasis sekolah (MBS) atau school based manajemen (SBM),
yang telaha berhasil mengangkat kondisi dan memecahkan berbagai masalah
pendidikan be beberapa Negara maju, seperti Australia dan Amerika.

Manajemen berbasis sekolah (MBS) merupakan salah satu upaya
pemerintah untuk mencapai keunggulan | masyarakat bangsa dalam
penguasaan ilmu dan teknologi; yang ditunjukkan dengan pernyataan politik
dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN). Hal tersebut diharapkan
dapat dijadikaj landasan dalam pengembangan pendidikan di Indonesia yang
berkualitas dan berkelanjutan, baik -secara-makro, meso, maupun mikro.
Kerangka makro erat kaitannya.dengan upaya. politik yang.saat ini sedang
ramai dibicarakan yaitu desentralisasi kewenangan dari pemerintah pusat ke
daerah, aspek mesonya ‘berkaitan-dengan ‘kebijakan daerah tingkat propinsi
sampai tingkat kabupaten, sedangkan aspek mikro melibatkan seluruh sector
dan lembaga pendidikan yang paling bawah, tetapi terdepan dalam
pelaksanaannya, yaitu sekolah.

Pemberian otonomi pendidikan yang luas pada sekolah merupakan
kepedulian pemerintah terhadap gejala-gejala yang muncul di masyarakat
serta upaya peningkatan mutu pendidikan secara umum. Pemberian otonomi

ini menuntut pendekatan manajemen yang lebih kondusif di sekolah agar
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dapat mengakomodasi seluruh keinginan sekaligus memberdayakan berbagai
komponen masyarakat sevara efektif, guna mendukung kemajuan dan system
yang ada di sekolah. Dalam kerangka inilah, MBS tampil sebagai alternative
paradigma baru manajemen pendidikan yang ditawarkan. MBS merupakan
suatu konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukan
kebijakan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu, efisiensi dan pemertaan
pendidikan agar dapat mengakomodasi keinginan masyarakat setempat serta
menjalin kerja sama yanga erat antara sekolah, masyarakat, dan pemerintah.

BPPN dan Bank Dunia’/memberi pengertian bahwa MBS atau SBM
merupakan bentuk alternative sekolah dalam program desentralisasi di
bidang pendidikan, yang ditandai oleh otonomi luas di tingkat sekolah,
partisipasi masyarakat dan dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional.
Otonomi diberikan agar sekolah  dapat’/leluasa mengelola sumber daya
dengan mengalokasikannya sesuai.dengan prioritas kebutuhan, serta tanggap
terhadap kebutuhan masyarakat setempat. Partisipasi masyarakat dituntut
agar lebih memahami pendidikan;-membantu, ‘serta mengontrol pengelolaan
pendidikan. Dalam  konsep ini sekolah dituntutsmeniiliki tanggung jawab
yang tinggi, baik kepada orang tua, masyarakat, maupun pemerintah.

Bank Dunia merekomendasikan perlunya diberikan otonomi yang
lebih besar kepada sekolah yang disertai manajemen sekolah yang
bertanggung jawab. Otonomi yang lebih besar harus diberikan kepada kepala
sekolah dalam pemanfaatan sumber daya dan pengembangan strategi-strategi

berbasis sekolah sesuai dengan kondisi setempat. Namun demikian, otonomi
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yang lebih besar ini harus diikuti oleh pemilihan kepala sekolah yang baik,
yang memiliki ketrampilan dan karakteristik yang diperiukan untuk
mengelola sekolah yang baik dan mengganti mereka yang kurang, serta
pengembangan ketrampilan manajemen kepala sekolah dan program
Training Modular. Program-program seperti ini diharapkan dapat mendorong
kepala sekolah memahami aspek-aspek diluar peranan administrative
mereka, termasuk pentingnya aspek kepemimpinan dalam pendidikan. 2°
Senada dengan itu Depdikbud mengemukakan bahwa manajemen
berbasis sekolah merupakan suatu penawaran bagi sekolah untuk
menyediakan pendidikan yang lebih ‘baik dan lebih memadai bagi para
peserta didik. Otonomi dalam pengelolaan pendidikan merupakan potensi
bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja_para’staf, menawarkan partisipasi
langsung kepada kelompok-kelompok terkait, dan meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap pendidikan...Otonomi. sckolah juga berperan dalam
menampung consensus umum tentang pemberdayaan sekolah, yang meyakini
bahwa untuk meningkatkan ‘kualitas-pendidikan’sedapat mungkin keputusan
secharusnya dibuat = oleh mereka 'yang ~berada, di( garis depan, yang
bertanggungjawab secara langsung terhadap pelaksanaan kebijakan, dan
yang terkena akibat-akibat dari kebijakana tersebut, yaitu guru dan kepala

sekolah.

20

Secara ekstrem ada tiga kemampuan dasar yang harus dimiliki pemimpin (penyelenggara)
lembaga pendidikan. Pertama, kemampuan manajerial dalam kaitannya dengan chief
officer. Kedua, sense of bussines. Kemampuan dalam mencari sumber dana yang akan
menjamin tetap terlaksananya operasional pendidikan. Ketiga, sense of educated ini jelas
sangat diperlukan karena posisinya sebagai pendidik



19

Pemberdayaan sekolah dengan memberikan otonomi yang lebih besar,
disamping menunjukkan sikap tanggap pemerintah terhadap tuntutan
masyarakat juga dapat ditujukan sebagai sarana peningkatan efisiensi, mutu,
dan pemerataan pendidikan. Penekanan aspek-aspek tersebut dapata berubah
dari waktu ke waktu sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh
pemeintah.

Menurut Mulyasa, tujuan utama manajemen berbasis sekolah adalah
meningkat efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan.?' Peningkatan
efisiensi diperoleh melalui keleluasaan mengelola sumber daya yang ada,
partisipasi masyarakat, dan penyederhanaan birokrasi. Peningkatan mutu
diperoleh melalui partisipasi. orang tua, kelenturan pengelolaan sekolah,
peningkatan profesionalisme—guru,/ adanya hadiah dan hukuman sebagai
control, serta hal lain yang’dapat menumbuhkembangkan suasana yang
kondusif. Pemerataan pendidikan _tampak_ pada_tumbuhnya partisipasi
masyarakat terutama yang mampu dan peduli, sementara yang kurang
mampu akan menjadi tanggiung jawab pemerintah.

Implementasi manajemen berbasis sekolah-menuntut dukungan tenaga
kerja yang terampil dan berkualitas agar dapat membangkitkan motivasi
kerja yang lebih produktif dan memberdayakan otoritas daerah setempat,
serta mengefisiensikan system dan menghilangkan birokrasi yang tumpang
tindih. Keberhasilan seperti ini ditemukan di Meksiko sebab pemerintah

pusat telah melakukan penelitian bagi personil yang akan dipekerjakan di

21

Dr. E. Mulyasa, M.Pd, Manajemen Barbasis Sekolah, 2009. hal, 13
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berbagai tempat kerja yang diperlukan, Malah di Chili menunjukkan adanya
penurunan anggaran yang besar. Dalam pada itu, dituntut kemandirian dan
kreatifitas sekolah dalam mengelola pendidikan dan pembelajaran dibalik
otonomi yang dimilikinya. Sekolah juga harus mampu mencermati
kebutuhan peserta didik yang berfariasi, keinginan staf yang berbeda, kondisi
lingkungan yang beragam, harapan masyarakat yang menitipkan anaknya
pada sekolah agar kelak bisa menjadi anak yang mandiri, serta tuntutan pada
dunia kerja untuk memperoleh tenaga yang produktif, potensial, dan
berkualitas.

Faktor lain perlu diperhatikan berkaitan dengan kesiapan pelaksana
system baru tersebut. Kesiapan ini sangat ditentukan oleh para pelaku, antara
lain ketulusan pemerintah pusat, aparat daerah, masyarakat dan sekolah itu
sendiri.Kesiapan ini juga menyangkut kemampuan dalam mengajukan
argumentasi dan rasionalisasi dari berbagai sudut pandang untuk mendukung
perlunya pelaksnaan manajemen berbasis sekolah.

Manajemen berbasis ‘sekolah-memberi peluang bagi kepala sekolah,
guru, dan peserta didik untuk melakukan inovasi-dan improvisasi di sekolah,
berkaitan dengan masalah kurikulum, pembelajaran, manajerial dan lain
sebagainya yang tumbuh dari aktifitas, kreativitas, dan profesionalisme yang
dimiliki. Pelibatan masyarakat dalam dewan sekolah dibawah monitoring
pemerintah mendorong sekolah untuk lebih terbuka, demokratis dan
bertanggung jawab. Pemberian kebebasan yang lebih luas memberi

kemungkinan kepada sekolah untuk dapat menemukan jati dirinya dalam
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membina peserta didik, guru dan petugas lain yang ada di lingkungan
sekolah.

Kompleksnya permasalahan yang dihadapi sekolah-sekolah di
Indonesia menjadi kendala dalam pelaksanaan otonomi sekolah secara
sekaligus. Oleh karena itu perlu ada pentahapan pelaksanaan untuk
menghindari terjadinya benturan-benturan antar aspek dan antar unit
pelaksana. Untuk kepentingan tersebut, sedikitnay perlu dilakukan tiga
tahapan, yaitu, jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.

Kebijakan manajemen berbasis sekolah”sangat erat kaitannya dengan
Undang-undang No. 22 dan;/No4 25 tahun 1999. Undang-undang tersebut
akana mengubah mekanisme¢ pengambilaniikebijakan, jika selama ini
dilakukan dari pusat, akan berubah dan dilimpahkan menjadi kewenangan
daerah kabupaten dan kota. Kabijakan/ tersebut nampaknya merupakan
paradigma baru _yang akan _memungkinkan _peclaksanaandesentralisasi
pendidikan untuk memperbaiki system sentralisast yang terlalu kaku.
Desentralisasi pendidikan“~memberikan. kewenangan kepada sckolah
danmasyarakat setempat untuk “mengelola., pendidikan. Hal ini
memungkinkan adanya kerja sama yang erat antara staf sekolah, kepala
sekolah, guru, personil lain dan masyarakat dalam upaya pemerataan,
efisiensi, efektifitas, dan peningkatan kualitas, serta produktifitas pendidikan.
Model ini juga akanmenyerahkan fungsi control yang berada pada
pemerintah kepada masyarakat melalui dewan sckolah, sementara fungsi

monitor tetap pada pemerintah.
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MBS yang ditawarkan sebagai bentuk operasional desentralisasi
pendidikan akan memberikan wawasan baru terhadap system yang sedang
berjalan selama ini. Kebaruan ini harus diwaspadai dengan mengkaji
berbagai sumber dan mendesiminasikannya kepada berbagai pihak terutama
para pelaksana dan calon pelaksana di lapangan. Hal ini penting agar inovasi
yang ditawarkan tidak sebatas konsep, tetapi benar-benar dapat dilaksanakan
secara efektif dan efisien, dan yang paling penting tidak mengalami
kegagalan dalam pelaksanaannya, seperti konsep-konsep inovatif yang
ditawarkan sebelumnya. Kegagalan merealisasikan konsep-konsep inovatif,
seperti total quality manajemen (TQM), local content curriculum (LCC) dan
lain-lain, pada dasamya disebabkan oleh kurang matangnya pemahaman para
pelaksana di lapangan terhadap-konsep-konsep yang ditawarkan.

Walaupun pengertian .Manajemen Pendidikan sangat bermacam-
macam, seperti: Manajemen kurikulum, murid, personal sekolah, tatalaksana
sekolah, dan keuangan, bukan berarti tidak mengabaikan pada pengertian
Manajemen Berbasis Sekolah.' 'Sebagaimana'/Depdiknas merumuskan
pengertian MBS sebagaiumodel manajemen yang memberikan otonomi lebih
besar kepada sekolah dan mendorong pengambilan keputusan partisipasif
yang melibatkan secara langsung warga sekolah (guru, siswa, kepala sekolah,
karyawan, orang tua, dan masyarakat) untuk meningkatkan mutu sekolah
berdasarkan kebijakan pemerintah nasional. Menurut tim Bappenas dan Bank
Dunia yang dikutib oleh Drs. B Surobroto, MBS merupakan bentuk

alternative pengelolaan sckolah dalam program desentralisasi bidang
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pendidikan, yang ditandai adanya otonomi luas di tingkat sekolah, partisipasi
masyarakat yang tinggi, dan dalam kerangka kebijakan pendidikan
nasional””. Berdasarkan keterangan tersebut diatas tentang manajemen
berbasis sekolah seperti diatas, dapat dimengerti bahwa mutiara dari semua
kebijakan di bidang pendidikan akan tergambar di sekolah, sebab sekolah
merupakan jaringan terakhir dari rangkaian birokrasi pendidikan. Maka
hidup atau matinya suatu program, akan ditentukan oleh sejauh mana sekolah
mampu mengelola dan melaksanakan semua program kependidikan.. Oleh
sebab itu manajemen berbasis sekolah menjadi sangat strategis dilaksanakan
dalam rangka meningkatkan (mutu pelayanan pendidikan. Dengan
manajemen berbasis sekolah-ini, kepala sckolah, guru dan peserta didik
mendapatkan peluang untuk “melakukan, inovasi dan improvisasi disekolah

berkaitan dengan masalah kurikulum, pembelajaran, dan lain-lain.

G. Metode Penelitian
Metode adalah cara dtama yang-dipakai untuk mencapai tujuan,
dengan menguji serangkaian hipotesis dengan alat-alat tertentu. Cara utama
ini dipergunakan setelah peneliti memperhitungkan kewajarannya, ditinjau
dari tujuan penelitian serta dari situasi penelitian. Menurut Noeng Muhadiir,

penelitian itu mengemukakan secara teknis tentang metode-metode yang

Tim Bapenas@ Bank Dunia, 1999, hal. 10
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digunakan dalam penclitiannya.”> Karena pengertian metode penelitian
mempunyai pengertian yang luas, maka perlu dijelaskan lebih eksplisit
didalam penelitiannya.”*

Suatu metode yang merupakan suatu cara kerja atau tata kerja untuk
memahami obyek yang menjadi sasaran dari ilmu pengetahuan yang
bersangkutan. Jadi suatu metode dipilih  berdasarkan  dan
mempertimbangkan keserasian dengan obyek sejalan dengan tujuan,
sasaran, variable dan masalah yang diteliti. penelitian ini menggunakan
Descriptive Research, yaitu“memberikan uraian yang bersifat deskriptif,
yakni, melihat, menjelaskan) ~memaparkan, menggambarkan dan
menganalisa mengenai suatuKolektifitas yang ditelitt.

Penelitian ini penulis’ menggunakan “penelitian bersifat deskriptif
analitik, karena penulis ingin’ metode tersebut dapat memecahkan masatah-
masalah yang ada, serta dapat menggambarkan, melukiskan, memaparkan
dan menjelaskan data-data yang diperoleh dari hasil penelitian.

Selain menggunakan-'metode “penelitian' dengan sifat penelitian
deskriptif, penulis juga menggunakan metode-pengumpulan data, metode
pengolahan data dan metode analisa data
1. Metode Pengumpulan data

Dalam penelitian ini data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:

a. Pengumpulan data primer

Noeng Muhadiir, Metode Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Raka Sarasia, 1991), hal 13
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Adalah data yang penulis peroleh secara langsung di lapangan.
Dalam hal ini penulis mengumpulkan data di Madrasah Tsanawiyah
Islam Ngruki
Sedangkan metode yang penulis gunakan adalah:
1). Metode Observasi
Metode observasi ini dilakukan dengan mengadakan penelitian
langsung pada obyeknya Madrasah Tsanawiyah 1slam Ngruki.
2). Metode Interviu
Metode Interviu yaitu cara yang ditempuh guna mengumpulkan
data dan informasi, melalui, wawancara dan mengajukan
pertanyaan sesuai-dengan data yang diteliti.
b. Pengumpulan data sekunder
Data ini penulis peroleh dari hasil riset keperpustakaan, yaitu dengan
mempelajari _literature-literatur  sebagai _landasan__teori untuk
menyusun tesis ini secara metodologis dan sistematis. Data ini
berupa informasi-informasi /'yang' ‘berkaitan dengan masalah
Manajemen Berbasis Sekolah 'di Madrasah Tsanawiyah Islam Ngruki
2. Metode Pengolahan Data
Dalam metode pengolahan data ini, data-data yang belum terkumpul
diolah kembali dengan cara meneliti ulang terhadap data-data yang
kurang relevan dan mengadakan pembetulan data yang keliru dengan
benar, serta melengkapi data yang belum lengkap dengan data yang baru,

sehingga data yang terkumpul sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
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3. Metode Analisa Data

a. Analisa Data kualitatif
Analisa data kualitatif yaitu analisa data yang untuk mengungkapkan
dan memahami kebenaran yang diperoleh dari pengamatan atau
pertanyaan dari sejumlah responden baik lesan maupun tertulis.

b. Analisa Data kuantitatif
Analisa data kuantitatif yaitu analisa untuk meneliti kembali
keterangan yang didapatkan dan diperoleh selama penelitian di
lapangan sehingga “/dapat _dipertanggungjawabkan berdasarkan
peraturan yang berlaku.

Sedangkan metode penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan

tesis ini adalah metode-deskriptif dengan menggunakan analisa data

kualitatif deduktif dimana dalam menganalisa datanya dari masalah yang

sifatnya umum menjadi masalah yang sifatnya khusus.

H. Sistematika Pembabasan
Dalam sistematika pembahasan secara sistematis diuraikan garis besar
tentang materi yang dibahas, supaya diketahui gambaran tesis ini.
Bab pertama berisi pendahuluan, memuat tentang alasan kajian ini
dilakukan. Dimulai dengan latar belakang masalah diperuncing dengan
rumusan masalah. Kemudian tujuan dan kegunaan penelitian. Kajian pustaka

untuk menyatakan bahwa penelitian ini berbeda dengan hasil-hasil penelitian
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yang telah ada terhadap masalah yang sama. kemudian kerangka teori ,
metode penelitian dan sistematika pembahasan menutup bab pertama.

Bab kedua Landasan Teori, dalam bab ini dijelaskan mengenai Latar
Belakang Manajemen Berbasis Sekolah, Sejarah Manajemen Berbasis
Sekolah, Konsep Dasar Manajemen Berbasis Sekolah, Implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah, Efektifitas, Efisiensi dan Produktivitas
Manajemen Berbasis Sekolah, sehingga dalam pembahasan berikutnya dapat
tercapai keterkaitan dengan hasil penelitian.

Bab ketiga memuat Gambaran Umum Obyek Penelitian, memuat Latar
Belakang Berdirinya Madrasah) Tsanawiyah! Islam Ngruki, Visi, Misi, Tujuan
dan Sasaran Pondok Pesantren; Sistem Pengajaran dan Pendidikan. Gambaran
umum obyek penelitian sengaja dicantumkan'dalam bab ini karena sebuah
penelitian tidak sempuma apabila tidak’ mengetahui gambaran obyek yang
diteliti.

Bab keempat menguraikan Analisa terhadap Hasil Penelitian, berisi
Profil MTs Islam Ngruki," Struktur-Organisasi,”Lingkungan kerja Madrasah
Tsanawiyah Islam Ngruki, Proses Belajar mengajar di lingkungan MTs Islam
Ngruki,Implementasi penerapan Manajemen Berbasis Sekolah di MTs
Mukmin Ngruki, dan Peran serta masyarakat dalam pengelolaan MTs Islam
Ngruki.

Bab kelima merupakan bab penutup dan sekaligus sebagai bagian
paling akhir dari pembahasan ini, yaitu berisi kesimpulan dan saran dari

sebuah penulisan.



BAB1I

LANDASAN TEORI

A. Latar Belakang Sejarah Manajemen Berbasis Sekolah

Latar belakang munculnya Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) tak
terlepas dari kinerja pendidikan di suatu Negara berdasarkan sistem
pendidikan yang ada sebelumnya. Di Hongkong misalnya, kemunculan MBS
dilatarbelakangi kurang baiknya system pendidikan saat itu. Antara tahun
1960-an hingga 1970-an berbagai inovasi dilakukan melalui pengenalan
kurikulum baru dan pendckdtan metode pengajaran baru dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan, ' namun;. hasilnya tidak memuaskan.
Demikian juga di banyak Negara lain seperti Kanada, Amerika Serikat,
Australia, Inggris, Prancis, Selandia Baru, dan Indonesia.

Sebelumnya berbagai ‘inovasi yang diterapkan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan difokuskan_pada-lingkup kelas, seperti perbaikan
kurikulum, profesionalismne guru,\metode.pengajaran dan system evaluasi
yang kesemuanya itu kurang memberikan hasil yang maksimal. Bersamaan
dengan berbagai upaya itu, pada tahun 1980-an terjadi perkembangan yang
menggembirakan di bidang manajemen modem, yaitu atas keberhasilan
penerapannya di industri dan organisasi komersial.

Keberhasilan aplikasi manajemen modern yang kemudian diadopsi

untuk diterapkan di dunia pendidikan. Sejak saat itu masyarakat mulai sadar



29

bahwa meningkatkan kualitas pendidikan perlu melompat atau keluar dari
lingkup pengajaran di kelas secara sempit ke lingkup organisasi sekolah. Oleh
karena itu, diperlukan reformasi system secara struktural dan gaya manajemen
sekolah.

Setelah adanya kesadaran itu muncullah berbagai gerakan reformasi
seperti gerakan sekolah efektif ( effective school) yang mencari dan
mempromosikan karakteristik sekolah-sekolah efektif. Ada gerakan anggaran
sekolah mandiri (self-budgeting school}) yang menekankan otonomi
penggunaan sumber dana sekolah. Ada yang memfokuskan pada desentralisasi
otoritas dari kantor pendidikan pusat’ | kepada aktivitas-aktivitas yang
dipusatkan di sekolah seperti pengembangan kurikulum berbasis sekolah
(school-based curriculum development), pengembangan staf berbasis sekolah
(school-based staff development), | dan  bimbingan siswa berbasis sekolah
(school-based student counseling), dan sebagainya'. Gerakan reformasi yang
menggunakan pendekatan berbeda-beda tersebut kemuadian melahirkan model-
model MBS.

Namun banyak pakar yang berpendapat/ bahwa desentralisasi
kekuasaan dari tingkat pusat ke tingkat sekolah tidak dapat menjamin bahwa
sekolah akan menggunakan kekuasaannya secara efektif untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Oleh karena itu kedua-duanya, yaitu antara orang yang
bertanggungjawab terhadap sekolah dan orang yang menerima layanan

pendidikan harus andil bersama-sama dalam pengambilan keputusan pada

! Yin Cheong Cheng, School Effectiveness & School-Based Managemem: A Mechanism for
Development, Washington DC: The Falmer Press, 1996, hal 43
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tingkat sekolah. Oleh karena itu muncullah kesadaran akan pentingnya andil
seluruh stakeholder sekolah dalam pengambilan keputusan sekolah.

Pendelegasian otoritas adalah suatu hal fundamental di dalam MBS,
Namun demikian, hanya semata-mata pendelegasian kepada kelompok tidak
akan menjamin terjadinya peningkatan kualitas keputusan. Pengambilan
keputusan organisasi akan berhasil secara efektif apabila didukung oleh
perubahan pada berbagai aspek dalam organisasi. Salah satu hal terpenting
yang mendukung kualitas keputusan adalah kualitas kepemimpinan dan gaya
kepemimpinan.

Pada akhir tahun 1980-an berbagai bentuk MBS segera menjadi topic
sentral dan menjadi strategi-strategi dalam reformasi pendidikan di berbagai
belahan dunia. Ciri MBS adalah adanya kerja-sama secara partisipasif dalam
mengambil keputusan sekolah secara bersama-sama antara sekolah dan
masyarakat.

Di Kanada, kemunculan MBS yang menggunkan istilah School-Site
Decision Making didasari ‘adanya.kelemahan/manajemen dari pendekatan
fungsional yang mengontrol dan membatasi partisipasi, bawahan. Bawahan
disepelekan kekuatannya sehingga terjadi ketidakseimbangan kekuasaan. Agar
kekuatan bawahan menjadi kekuatan nyata maka perlu dilembagakan, yaitu
dalam bentuk MBS.

Saat itu sekolah-sekolah sebagai penyelenggara pendidikan tidak
diikutkan dalam setiap pengambilan keputusan sckolah, apalagi masyarakat

sebagai pengguna jasa layanan pendidikan jauh dari keterlibatan pengambilan
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keputusan sekolah. Setiap keputusan yang menyangkut sekolah ditentukan

oleh birokrasi di atasnya, yaitu pemerintah pusat atau pemerintah daerah. Dari

sinilah terjadinya ketimpangan dalam penyediaan layanan pendidikan karena
semuanya ditentukan dari atas.
Oleh karena itu, dalam perspektif administrasi, School-site Decision

Making dapat dilihat dari tiga macam sudut pandang yaitu;

1. Dasar kemunculannya karena adanya keseimbangan kekuatan (kekuasaan)
antara atasan dan bawahan. Dalam pengertian proses pengambilan
keputusan lebih banyak didominasi oleh atasan, sementara itu bawahan
kurang berperan.

2. Dalam konteks social School-Site-Decision Making sebagai alternative
baru bagi system administrasi yang sentralistis. Sistem administrasi
sentralistis menimbulkan banyak masalah social seperti tingkat partisipasi,
tingkat keterwakilan, bentuk evaluasi yang cocok dan akuntabilitasnya.
Sistem sentralistis “semacam™“ini tidak dapat’ dipertahankan karena
munculnya masalah-masalah__social’, seperti tingkat pengangguran,
kesulitan ekonomi,  keterbatasan, dana, “dan meningkatnya tingkat
kekecewaan masyarakat.

3. Dalam keterkaitan antara sekolah dengan lingkungan sosial, School-Site-
Decision Making sebagai strategi administrative untuk menyesuaikan

dengan situasi dan kondisi lingkungan social.”

?  Judth Campman (ed), School-Based Decision Making and Management, London: The Palmer
Press, 1990, hat 35-38
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Di Amerika Serikat kemunculan MBS dilatarbelakangi karena
masyarakat mulai mempertanyakan relevansi dan korelasi hasil pendidikan
dengan tuntutan kebutuhan masyarakat. Saat itu kinerja sekolah-sekolah
dianggap tidak sesuai dengan tuntutan yang diperlukan siswa untuk terjun di
dunia kerja. Sekolah dianggap tidak mampu memberikan hasil maksimal
dalam konteks kehidupan kompetitif secara global. Salah satu indikasinya
adalah prestasi siswa untuk mata pelajaran matematika dan IPA tidak
memuaskan. Selanjutnya langkah yang ditempuh adalah mengubah
manajemen sckolah melalui| konsep MBS schingga menghasilkan kinerja
sckolah yang baik. Hal itu terjadi setelah ~amsyarakat dan pemerintah
menyadari pentingnya pendidikan untuk masa depan.’

Reynold menyarankan perlunya restrukturisasi sekolah yang
mencakup empat area utama, yaitu bagaimana kita memandang siswa dan
pembelajaran itu sendiri, bagaimana kita.mendefinisikan program pengajaran
dan pelayanan yang diberikan, bagaimana kita mengorganisasi hingga
menyampaikan program dan-pelayanan,serta “bagaimana cara mengelola
sekolah.

Di Indonesia, latar belakang munculnya MBS tidak jauh berbeda
dengan negara-negara maju yang terlebih dulu menerapkannya. Perbedaan
yang mencolok adalah lambatnya kesadaran para pengambil kebijakan
pendidikan di Indonesia. Bayangkan saja di banyak negara gerakan reformasi

pendidikan model MBS ini sudah terjadi tahun 1970-an dan disusul banyak

Nanang Fatah, Manajemen Berbasis Sekolah, Bandung: Andira, cetakan pertama, 2000,
hal 7
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negara pada tahun 1980-an, namun di Indonesia baru di mulai 30 tahun
kemudian. Hal ini tidak terlepas dari system pemerintahan otoriter selama
Orde Baru. Semua diatur dari pusat, yaitu di Jakarta baik dalam penentuan
kurikulum sekolah, anggaran pendidikan, pengangkatan guru, metode
pembelajaran, buku pelajaran, alat peraga hingga jam sekolah maupun jenis
upacara yang harus dilaksanakan di sekolah.

Selama bertahun-tahun upaya perbaikan pendidikan selalu
dilaksanakan dengan cara tambal sulam. Apa yang disebut MBS di Indonesia
sebenamya belumlah merupakan bentuk reformasi, karena tidak terpenuhi
beberapa prasyarat dan melewati tahap-tahap yang benar.

MBS muncul karena beberapa ralasan, pertama, terjadinya
ketimpangan kekuasaan dan kewenangan yang terlalu terpusat pada atasan dan
mengesampingkan bawahan. Kedua, kinerja pendidikan yang tidak kunjung
membaik bahkan cenderung menurun_di_banyak Negara. Ketiga, adanya
kesadaran para”birokrat dan desakan dari para pecinta pendidikan untuk

merestrukturisasi pengelolaan.pendidikan:

B. Konsep Dasar Manajemen Berbasis Sekolah
Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral dan
tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan. Alasannya
tanpa manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara
optimal, efektif, dan efisien. Konsep tersebut berlaku di sekolah yang

memeriukan manajemen yang efektif dan efisien. Dalam kerangka inilah
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tumbuh kesadaran akan pentingnya manajemen berbasis sekolah, yang
memberikan kewenangan penuh kepada sekolah dan guru dalam mengatur
pendidikan dan pengajaran, merencanakan, mengorganisasi, mengawasi,
mempertanggungjawabkan, mengatur, serta memimpin sumber-sumber daya
insani serta barang-barang untuk membantu pelaksanaan pembelajaran yang
sesual dengan tujuan sekolah.
1. Manajemen Sekolah
Istilah manajemen memiliki banyak arti, bergantung pada orang yang
mengartikannya. Istilah manajemen sekolah acapkali disandingkan dengan
istilah administrasi sekolah. dengan:itu, ‘térdapat tiga pandangan berbeda;
pertama, mengartikan | administrasi’ lebih luas daripada manajemen
(manajemen merupakan‘inti dari administrasi); kedua, melihat manajemen
lebih luas dari pada administrasi; dan ketiga, pandangan yang menganggap
bahwa manajemen identik dengan administrasi. Dalam hal ini kata
manajemen’ diartikansama.dengan kata administrasi-atau pengelolaan,
meskipun kedua istilah tersebut séring diartikan berbeda. Dalam berbagai
kepentingan, jpemakaian kedua.istilah-tersebut sering digunakan secara
bergantian, demikian halnya dalam berbagai literatur, acapkali
dipertukarkan. berdasarkan fungsi pokoknya istilah manajemen dan
administrasi mempunyai fungsi yang sama. Karena itu, perbedaan kedua

istilah tersebut tidak konsisten dan tidak signifikan.*

E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah,Konsep, Strategi, dan Implememasi, Remaja
Rosdakarya, 2009, hal. 19
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Gaffar’ mengemukakan bahwa manajemen pendidikan mengandung
arti sebagai suatu proses kerja sama yang sistematik, sistemik, dan
komprehensif dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Manajemen pendidikan juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
berkenaan dengan pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, baik tujuan jangka pendek, menengah, maupun
tujuan jangka panjang .

Manajemen berbasis sekolah juga perlu disesuaikan dengan
kebutuhan dan minat peserta didik; guru-guru, serta kebutuhan masyarakat
setempat. Untuk itu, perlu‘dipahami fungsi‘fungsi pokok manajemen,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pembinaan. Dalam
prakteknya keempat fungsi: terscbut merupakan suatu proses yang
berkesinambungan,

Selanjutnya, keempat fungsi tersebut dapat dideskripsikan sebagai
berikut. Perencanaan merupakan proses | yang' “sistematis dalam
pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu
yang akan datang) Perencanaan-juga-meérupakan kumpulan kebijakan yang
secara sistematik disusun dan dirumuskan berdasarkan data yang dapat
dipertanggungjawabkan serta dapat dipergunakan sebagai pedoman kerja.
Dalam perencanaan terkandung makna pemahaman terhadap apa yang
telah dikerjakan, permasalahan yang dihadapi dan altematif

pemecahannya, serta untuk melaksanakan prioritas kegiatan yang telah

Gaffer, Perencanaan Pendidikan, Teori dan Metodologi, P2LPTK, 1989.
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ditentukan secara proporsional. Perencanaan program pendidikan
sedikitnya memiliki dua fungsi utama, pertama, perencanaan merupakan
upaya sistematis yang menggambarkan penyusunan rangkaian tindakan
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga
dengan mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia atau sumber-
sumber yang dapat disediakan; kedua, perencanaan merupakan kegiatan
untuk mengerahkan atau menggunakan sumber-sumber yang terbatas
secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana
menjadi tindakan nyata dalam, rangka mencapai tujuan secara efektif dan
efisien. Dalam pelaksanaan, sctiap” organisasi harus memiliki kekuatan
yang mantap dan meyakinkan sebab jika tidak kuat, maka proses
pendidikan seperti yang diinginkan sulit terealisasi.

Pengawasan dapat diartikan sebagai upaya untuk mengamati secara
sistematis “dan berkesinambungan, merckam; * memberi penjelasan,
petunjuk, pembinaan dansmeluruskan-berbagai hal yang kurang tepat; serta
memperbaiki kesalahan. | Pengawasan,-merupakan \kunci keberhasilan
dalam keseluruhan proses manajemen, perlu dilihat secara komprehensif,
terpadu, dan tidak terbatas pada hal-hal tertentu.

Pembinaan merupakan rangkaian upaya pengendalian secara
profesional semua unsur organisasi agar berfungsi sebagaimana mestinya
schingga rencana untuk mencapai tujuan dapat terlaksana secara efektif

dan efisien.



37

Pelaksanaan manajemen sekolah yang efektif dan efisien menuntut
dilaksanakannya keempat fungsi pokok manajemen tersebut secara terpadu
dan terintegrasi dalam pengelolaan bidang-bidang kegiatan manajemen
pendidikan. Melalui manajemen sekolah yang efektif dan efisien tersebut,
diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap peningkatan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

Peningkatan kualitas pendidikan bukanlah tugas yang ringan karena
tidak hanya berkaitan dengan permasalahan teknis, tetapi mencakup
berbagai persoalan yang, sangat rumit- dan kompleks, baik yang
menyangkut perencanaan, pendanaan, maupun efisiensi dan efektivitas
penyelenggaraan sistem sekolah. 'Peningkatan kualitas pendidikan juga
menuntut manajemen pendidikan yang lebih baik. sayangnya, selama ini
aspek manajemen pendidikan pada berbagai tingkat dan satuan pendidikan
belum mendapat perhatian yang serius sehingga seluruh komponen sistem
pendidikan “kurang = berfungsi~ dengan " baik. Lemahnya manajemen
pendidikan juga memberikan . dampak \terhadap efisiensi intemal
pendidikan yang terlihat dari jumlah peserta-didik yang mengulang kelas
dan putus sekolah,

Manajemen pendidikan merupakan altematif strategis untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Hasil penelitian Balitbang dikbud
tahun 1991 menunjukkan bahwa manajemen sekolah merupakan salah satu

faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan.
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Manajemen sekolah secara langsung akan mempengaruhi  dan
menentukan efektif tidaknya kurikulum, berbagai peralatan belajar, waktu
mengajar, dan proses pembelajaran. Dengan demikian, upaya peningkatan
kualitas pendidikan harus dimulai dengan pembenahan manajemen
sekolah, di samping peningkatan kualitas guru dan pengembangan sumber
belajar .

Dalam manajemen pendidikan dikenal dua mekanisme pengaturan,
yaitu sistem sentralisasi dan desentralisasi. Dalam sistem sentralisasi,
segala sesuatu yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan diatur
secara ketat oleh pemerintah pusat. Sementara dalam sistem desentralisasi,
wewenang pengaturan tersebut diserahkan kepada pemerintah daerah.
Kedua sistem tersebut dalam prakteknya tidak berlaku secara ekstrem,
tetapi merupakan bentuk kontinu; dengan pembagian tugas dan wewenang
antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah (lokal). Hal ini juga
berlaku dalam menejemen pendidikan di Indonesia, sebagaimana
dijelaskan dalam Penjelasan 'UUSPN 1989 bahwa pendidikan nasional
diatur secara terpusat (sentralisasi), namun penyelenggaraan satuan dan
kegiatan pendidikan dilaksanakan secara tidak terpusat (desentralisasi).
Hal tersebut cukup beralasan karena masing-masing mempunyai kelebihan
dan kekurangan schingga unluk mempcroleh manfaat yang sebesar-
besamya dan mengurangi segi-segi negatif, pengelolaan pendidikan

tersebut memadukan sistem sentralisasi dan desentralisasi.
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Sistem pengaturan yang sentralistik ditujukan untuk menjamin
integritas, kesatuan, dan persatuan bangsa. Tilaar® mengemukakan bahwa
pendekatan sentralistik mempunyai posisi yang sangat strategis dalam
mengembangkan kehidupan serta kohesi nasional karena peserta didiknya
adalah kelompok umur yang secara pedagogik sangat peka terhadap
pembentukan kepribadian. Dalam jenjang pendidikan inilah dapat
diletakkan dasar-dasar yang kokoh bagi ketahanan nasional, apresiasi
kebudayaan nasional dan daerah, serta nilai-nilai patriotisme dan cinta
tanah air sebagai negara kesatuan. Dalam pelaksanaan manajemen berbasis
sekolah, pendekatan sentralistik masih diperlukan, terutama untuk me-
nentukan kurikutum pendidikan nasional dan menetapkan anggaran agar
dapat dicapai kesamaan dan pemerataan standar pendidikan di seluruh
wilayah tanah air. Dalam bidang pendidikan, desentralisasi mengandung
arti sebagai pelimpahan kekuasaan oleh pusat kepada aparat pengelola
pendidikanyang ada di dacrah baik pada tingkat provinsi maupun lokal,
sebagai perpanjangan aparat pusat-untuk \meningkatkan efisiensi kerja
dalam pengelolaan, pendidikan daerah.~Dalam manajemen pendidikan
dasar, desentralisasi memang melemahkan tumbuhnya perasaan nasional
yang schat, dapat menimbulkan rasa kedacrahan yang berlebihan, serta
akan menjurus kepada isolasi dan pertentangan. Namun, dengan

pengakuan dan kesepakatan untuk menjadikan pancasila sebagai satu-

Tilaar, HAA.R. Manajemen Pendidikan Nasional. Kajian Pendidikan Masa Depan, 1994,
hal 22
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satunya asas bangsa dan Negara, kecenderungan separatisme dapat
dikurangi dan ditekan seminimal mungkin.

Implikasi desentralisasi manajemen pendidikan adalah kewenangan
yang lebih besar diberikan kepada kabupaten dan kota untuk mengelola
pendidikan sesuai dengan potensi dan kebutuhan daerahnya; pcrubahan
kelembagaan untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan efisiensi serta
efektivitas dalam perencanaan dan pelaksanaan pada unit-unit kerja di
daerah; kepegawaian yang menyangkut perubahan dan pemberdayaan
sumber daya manusia yang menckankan pada profesionalisme; serta
perubahan-perubahan anggaran pembangunan pendidikan (DIP) yang
dikelola langsung dari BKPN (Bappenas) ke kabupaten dalam bentuk
block grand sehingga menghilangkan ketakutan dan pengotakan dalam
penanganan anggaran.

Desentralisasi pengelolaan sekolah perlu diletakkan dalam rangka
mengisi kebhinekaan dalam wadah negara kesatuan yang dijiwai oleh rasa
persatuan dan kesatuan bangsa;. bukan-berdasarkan kepentingan kelompok
dan daerah secara“sempit. Pelaksanaan.desentralisasi dalam pengelolaan
sekolah memerlukan kesiapan berbagai perangkat pendukung di daerah.
Sedikitnya terdapat empat hal yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan
desentralisasi berhasil, yaitu (1) peraturan perundang-undangan yang
mengatur desentralisasi pcndidikan dari tingkat daerah, provinsi sampai
tingkat kelembagaan; (2) pembinaan kemampuan daerah; (3) pembentukan

perencanaan unit yang bertanggung jawab untuk menyusun perencanaan
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pendidikan, dan (4) perangkat sosial, berupa kesiapan masyarakat
setempat untuk menerima dan membantu menciptakan iklim kondusif bagi
pelaksanaan desentralisasi tersebut.”

MBS memeriukan upaya-upaya penyatupaduan atau penyelarasan
sehingga pelaksanaan pengaturan berbagai komponen sekolah tidak
tumpang t.indih, berbenturan, saling lempar tugas dan tanggung jawab.
Dengan begitu, tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara cfcktif
dan efisien.

2. Manajemen Berbasis Sekolah

Istilah manajemen berbasis sekolah’ merupakan terjemahan dari
"school-based management”. Istilal ini pertama kali muncul di Amerika
Serikat ketika masyarakat mulai mempertanyakan relevansi pendidikan
dengan tuntutan dan ' perkembangan = masyarakat setempat. MBS
merupakan paradigma baru pendidikan, yang memberikan otonomi luas
pada tingkat sckolah (pelibatan ‘masyarakat) dalam kerangka kebijakan
pendidikan nasional. Otonomi.diberikan ‘agar sekolah leluasa mengelola
sumber daya dan sumber ddana dengan-mengalokasikannya sesuai dengan
prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat.
Pelibatan masyarakat dimaksudkan agar mereka lebih memahami, mem-
bantu, dan mengontrol pengelolaan pendidikan. Dalam pada itu, kebijakan
nasional yang menjadi prioritas pemerintah harus pula dilakukan oleh

sekolah. Pada sistem MBS, sekolah dituntut secara mandiri menggali,

E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, dan Implemeniasi, Remaja
Rosdakarya, 2009, hal. 23
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mengalokasikan, menentukan prioritas, mengendalikan, dan memper-
tanggungjawabkan pemberdayaan sumber-sumber, baik kepada
masyarakat maupun pemerintah.

MBS merupakan salah satu wujud dari reformasi pendidikan, yang
menawarkan kepada sekolah untuk menyediakan pendidikan yang lebih
baik dan memadai bagi para peserta didik. Otonomi dalam manajemen
merupakan potensi bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja para staf,
menawarkan partisipasi langsung kelompok-kelompok yang terkait, dan
meningkatkan pemahaman) masyarakat terhadap pendidikan. Sejalan
dengan jiwa dan semangat desentralisasi-serta otonomi dalam bidang
pendidikan, kewenangan''sekolah “juga  berperan dalam menampung
konsensus umum yang meyakini bahwa>sedapat mungkin keputusan
seharusnya dibuat oleh mereka yang memiliki akses paling baik terhadap
informasi setempat, yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan
kebijakan, dan yang terkena akibat-akibat dari kebijakan tersebut.

Kewenangan yang bertumpu pada sekolah merupakan inti dari MBS
yang dipandang memiliki tingkat\efektivitas, tinggi. serta memberikan
beberapa keuntungan berikut.

a kebijaksanaan dan kewenangan sekolah membawa pengaruh langsung
kepada peserta didik, orang tua, dan guru;

b bertujuan bagaimana memanfaatkan sumber daya lokal;
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¢ efektif dalam melakukan pembinaan peserta didik seperti kehadiran,
hasil belajar, tingkat pengulangan, tingkat putus sekolah, moral guru,
dan iklim sekolah;

d Adanya perhatian bersama untuk mcngambil keputusan, mem-
berdayakan guru, manajemen sekolah, rancang ulang sekolah, dan
perubahan perencanaan.

Dalam pelaksanaannya di Indonesia, perlu ditckankan bahwa kita
tidak harus meniru secara persis model-model MBS dari negara lain,
sebaliknya Indonesia akan/belajar banyak dari pengalaman-pengalaman
pelaksanaan MBS di negara-lain, kemudian memodifikasi, merumuskan,
dan menyusun model dengan' mempertimbangkan berbagai kondisi
setempat seperti sejarah, geografi, struktur masyarakat, dan pengalaman-
pengalaman pribadi di bidang ppengelolaan-pendidikan yang telah dan
sedang berlangsung selama ini.

a. Tujuan MBS

Manajemen berbasis sekolah, (MBS) merupakan salah satu
upaya pemerintah juntuk mencapai rkeunggulan masyarakat bangsa
dalam penguasaan ilmu dan teknologi, yang dinyatakan dalam GBHN.
Hal tersebut diharapkan dapat dijadikan landasan dalam
pengembangan pendidikan di Indonesia yang berkualitas dan berkelan-
jutan, baik secara makro, meso, maupun mikro.

MBS, yang ditandai dengan otonomi sekolah dan pelibatan

masyarakat merupakan respons pemerintah terhadap gejala-gejala yang
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muncul di masyarakat, bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, mutu,
dan pemerataan pendidikan, Peningkatan efisiensi, antara lain,
diperoleh melalui keleluasaan mengelola sumberdaya partipasi
masyarakat dan penyederhanaan birokrasi. Sementara peningkatan
mutu dapat diperoleh, antara lain, melalui partisipasi orang tua
terhadap sekolah, fleksibilitas pengelolaan sekolah dan kelas,
peningkatan profesionalisme guru dan kepala sekolah,berlakunya
sistem insentif serta disinsetif. Peningkatan pemerataan antara lain
diperoleh melalui (peningkatan ' partisipasi masyarakat yang
memungkinkan pemerintah? lebih® berkonsentrasi pada kelompok
tertentu. Hal ini dimungkinkan karena pada sebagian masyarakat
tumbuh rasa kepemilikan yang tinggi terhadap sekolah,
Manfaat MBS

MBS memberikan kebebasan dan kekuasaan yang besar pada
sekolah, disertai seperangkattanggung-jawab. Dengan ‘adanya otonomi
yang memberikan tanggung jawab pengelolaan sumber daya dan
pengembangan-strategi MBS sesuai.dengan Kondisi setempat, sekolah
dapat lebih meningkatkan kesejahteraan schingga dapat lebih
berkonsentrasi pada tugas. Keleluasaan dalam mengelola sumber daya
dan dalam menyertakan masyarakat untuk berpartisipasi, mendorong

profesionalisme kepala sekolah, dalam peranannya sebagai manajer



45

maupun pemimpin sekolah®. Dengan diberikannya kesempatan kepada
sekolah untuk menyusun kurikulum, guru didorong untuk berinovasi,
dengan melakukan eksperimentasi-eksperimentasi di lingkungan
sekolahnya. Dengan demikian, MBS mendorong profesionalisme guru
dan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di sekolah. Melalui
penyusunan kurikulum efektif, rasa tanggap sekolah terhadap
kebutuhan setempat meningkat dan menjamin layanan pendidikan
sesuai dengan tuntutan peserta didik dan masyarakat sekolah. Prestasi
peserta didik dapat dimaksimalkan’melalui peningkatan partisipasi
orang tua, misalnya, orang tuagdapatymengawasi langsung proses
belajar anaknya.

MBS meneckankan keterlibatan maksimal berbagai pihak, se-
perti pada sekolah-sekolah swasta, sehingga menjamin partisipasi staf,
orang tua, peserta didik, dan masyarakat yang lebih luas dalam
perumusan-perumusan keputusan " tentang- pendidikan.. Kesempatan
berpartisipasi tersebut dapat meningkatkan kemitmen mereka terhadap
sekolah. Selanjutnya, raspek-aspek, tersebut “padanakhimya akan
mendukung efektivitas dalam pencapaian tujuan sekolah . Adanya
kontrol dari masyarakat dan monitoring dari pemerintah, pengelolaan
sckolah menjadi lebih akuntabel, transparan, egaliter, dan demokratis,
serta menghapuskan monopoli dalam pengelolaan pendidikan. Untuk

kepentingan tersebut diperlukan kesiapan pengelola pada berbagai

E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah,Konsep, Strategi, dan Implementasi, Remaja

Rosdakarya, 2009, hal. 26
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level untuk melakukan perannya sesuai dengan kewenangan dan
tanggung jawab.
. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan
BPPN bekerja sama dengan Bank Dunia telah mengkaji
beberapa factor yang perlu diperhatikan sehubungan dengan
manajemen berbasis sekolah. Faktor-faktor tersebut berkaitan dengan
kewajiban sekolah, kebijakan dan prioritas pemerintah, peranan orang
tua dan masyarakat, peranan profesionalisme dan manajerial, serta
pengembangan profesi.
1) Kewajiban sekolah
Manajemen berbasis sekolah yangrmenawarkan keleluasaan
pengelolaan sekolah | “memiliki | potensi yang besar dalam
menciptakan kepala ' sekolah,  guru; ‘dan pengelola sistem
pendidikan professional, Oleh_karena_itu, pelaksanaannya perlu
disertai seperangkat kewajiban, serta monitoring dan tuntutan
pertanggungjawaban' ‘(akuntabel) “yangrelative tinggi, untuk
menjamin bahwa sckélah | selain memiliki’ ‘otonomi juga
mempunyai kewajiban melaksanakan kebijakan pemerintah dan
memenuhi harapan masyarakat sekolah. Dengan demikian, sekolah
dituntut mampu menampilkan pengelpengelolaan sumber daya
secara transparan, demokratis, tanpa monopoli, dan bertanggung
jawab baik terhadap masyarakat maupun pemerintah, dalam rangka

meningkatkan kapasitas pelayanan terhadappeserta didik.
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Kebijakan-kebijakan yang menjadi prioritas nasional

Pemerintah sebagai penanggungjawab pendidikan nasional
berhak merumuskan kebijakan-kebijakan yang menjadi prioritas
nasional terutama yang berkaitan dengan program peningkatan
melek huruf dan angka (literacy and numeracy), efisiensi, mutu,
dan pcmerataan pendidikan. Dalam hal-hal tersebut, sekolah tidak
diperbolehkan untuk berjalan sendiri dengan mengabaikan
kebijakan dan standar yang ditetapkan oleh pemerintah yang
dipilih secara demokratis:

Agar prioritas-prioritas pemerintah dilaksanakan oleh sekolah
.dan semua aktivitas "“sekolah” ditujukan untuk memberikan
pelayanan kepada peserta didik sehingga dapat belajar dengan baik,
Pemerintah perlu merumuskan seperangkat pedoman umum ten-
tang pelaksanaan MBS. Pedoman-pedoman tersebut, terutama,
ditujukan~ untuk “menjamin~— bahwa “hasil “pendidikan” (student
outcomes) terevaluvasi.’ dengan—\ baik, | kebijakan-kebijakan
pemerintah dilaksanakan secara efektif;.. sekolah dioperasikan
dalam kerangka yang disetujui pemerintah, dan anggaran
dibelanjakan sesuai dengan tujuan
Peranan Orangtua dan masyarakat

MBS menuntut dukungan tenaga kerja yang terampil dan

kualitas untuk membangkitkan motivasi kerja yang lebih produktif
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dan memberdayakan otoritas daerah setempat, serta mengefisien-
kan system dan menghilangkan birokrasi yang tumpang tindih

Untuk kepentingan tersebut diperlukan partisipasi masyarakat
dan hal ini merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen
berbasis sekolah. Melalui dewan sekolah (School council), orang
tua dan masyarakat dapat berpartisipasi dalam pembuatan berbagai
keputusan. Dengan demikian, masyarakat dapat lebih mcmahami,
serta mengawasi dan membantu sekolah dalam pengelolaan
termasuk  kegiatan  belajar-mengajar. | Besamya partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sekolah tersebut, mungkin dapat
menimbulkan rancunya kepentingan antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat. Dalam hal ini pemerintah perlu merumuskan bentuk
partisipasi (pembagian tugas) setiap unsur secara jelas dan tegas

4) Peranan Profesionalisme dan Manajerial

Manajemen berbasis sekolah menuntut perubahan-perubahan
tingkah laku kepala sekolah,-gury,"dan’tenaga administrasi dalam
mengoperasikan %, sekolah. | Pelaksanaan-, MBS berpotensi
meningkatkan geseckan peranan yang bersifat profesional dan
manajerial. Untuk memenuhi persyaratan pelaksanaan MBS,
kepala sekolah, guru, dan tenaga administrasi harus memiliki
kedua sifat tersebut, yaitu profesional dan manajerial. Mereka
harus memiliki pengetahuan yang dalam tentang peserta didik dan

prinsip-prinsip  pendidikan untuk menjamin bahwa segala
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keputusan penting yang dibuat olch sekolah, didasarkan atas

pertimbangan-pertimbangan  pendidikan.  Kepala  sekolah

khususnya, perlu mempelajari dengan teliti, baik kebijakan dan
prioritas pemerintah maupun prioritas sekolah sendiri. Untuk
kepentingan tersebut, kepala sekolah harus:

a) Memiliki kemampuan untuk berkolaborasi dengan guru dan
masyarakat sekitar sekolah;

b) Memiliki pemahaman dan wawasan yang luas tentang teori
pendidikan dan pembelajaran;

¢) Memiliki kemampuan dan keterampilan untuk menganalisis
situasi sekarang berdasarkan apa yang seharusnya serta mampu
memperkirakan kejadian di masa depan berdasarkan situasi
sekarang;

d) Memiliki kemauan dan kemampuan untuk mengidentifikasi
masalah dan kebutuhan yang berkaitan dengan efektivitas
pendidikan di sekolah; dan

¢) Mampu memanfaatkan berbagai peluang, menjadikan tantangan
sebagai peluang, serta mengkonseptualkan arah baru untuk
perubahan .

Pemahaman terhadap sifat professional dan manajerial
tersebut sangat penting agar peningkatan efisiensi, mutu, dan

pemerataan serta supervise dan monitoring yang direncanakan
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sekolah betul-betul untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai

dengan kerangka kebijakan pemerintah dan tujuan sekolah

5) Pengembangan Profesi
Dalam MBS pemerintah harus menjamin bahwa semua
unsure penting tenaga kependidikan (sumber manusia) menerima
pengembangan profesi yang diperlukan untuk mengelola sekolah
secara efektif. Agar sekolah dapat mengambil manfaat yang
ditawarkan MBS, perlu dikembangkan adanya pusat
pengembangan profesi, yang sebagai penyedia jasa pelatihan bagi
tenaga kependidikan untuk MBS. Selainitu penting untuk dicatat
bahwa sebaiknya sckolah dan masyarakat perlu dilibatkan dalam
proses pelaksanaan MBS sedini mungkin. Mereka tidak perlu
hanya menunggu, tetapi melibatkan diri dalam diskusi-diskusi
tentang MBS dan berinisiatif untuk menyelenggarakan pelatihan
tentang aspek-aspek yang terkait.
C. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah

Peningkatan mutu, pendidikan “di -sekolah perlu didukung.
kemampuan manajerial para kepala sekolah. Sekolah perlu berkembang
maju dari tahun ke tahun. Karena itu hubungan baik antar guru perlu
diciptakan agar terjalin iklim dan suasana kerja yang kondusif dan
menyenangkan. Demikian halnya Penataan penampilan fisik dan
manajemen sekolah perlu dibina agar sekolah menjadi lingkungan

pendidikan yang dapat menumbuhbkan kreativitas, disiplin, dan
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semangat belajar peserta didik. Dalam kerangka inilah dirasakan
perlunya implementasi MBS.

Untuk mengimplementasikan manajemen berbasis sekolah
secara efektif dan efisien, kepala sekolah perlu memiliki pengetahuan
kepemimpinan, perencanaan, dan pandangan yang luas tentang sekolah
dan pendidikan. Wibawa kepala sekolah harus ditumbuhkembangkan
dengan meningkatkan sikap kepedulian, semangat belajar, disiplin
kerja, keteladanan dan hubungan manusiawi sebagai modal perwujudan
iklim kerja yang kondusif! Lebih lanjut, kepala sekolah dituntut untuk
melakukan fungsinya sebagai manajer, sekolah dalam meningkatkan
proses belajar-mengajar, dengan melakukan supervisi kelas, membina,
dan memberikan saran-saran positif kepada guru. Di samping itu,
kepala sekolah juga harus melakukan tukar pikiran, sumbang saran, dan
studi banding antarsekolah untuk menyerap kiat-kiat kepemimpinan
dari kepala sekolah yang lain.

Dalam rangka mengimpleméntasikan’ MBS secara efektif dan
efisien, guru harus ‘berkreasi dalam meningkatkan \manajemen kelas.
Guru adalah teladan dan panutan langsung para peserta didik di kelas.
Oleh karena itu, guru perlu siap dengan segala kewajiban, baik
manajemen maupun persiapan isi materi pengajaran. Guru juga harus
mengorganisasikan kelasnya dengan baik, jadwal pelajaran, pembagian
tugas peserta didik, kebersihan keindahan dan ketertiban kelas,

pengaturan tempat duduk peserta didik, penempatan alat-alat dan lain-
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lain harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. Suasana kelas yang
menyenangkan dan penuh disiplin sangat diperlukan untuk mendorong
semangat belajar peserta didik. Kreativitas dan daya cipta guru untuk
mengimplementasikan MBS perlu terus menerus di dorong dan
dikembangkan.

Sesuai dengan tuntutan di atas, BPPN dan Bank dunia (199)
telah melakukan berbagai kajian, an tara lain telah mengembangkan
strategi pelaksanaan MBS, yang meliputi pengelompokan sekolah
,berdasarkan kemampuan manajemen, pentahapan pelaksanaan MBS,
dan perangkat pelaksanaan MBS.

Implementasi MBS akan betlangsung ‘secara efektif dan efisien
apabila didukung oleh sumber daya manusia yang profesional untuk
mengoperasikan sekolah, dana’| yang'/cukup agar sekolah mampu
menggaji staf sesuai dengan fungsinya, sarana prasarana yang memadai
untuk mendukung proses belajar-mengajar;-serta dukungan-masyarakat
(orang tua) yang tinggi. “Krisis /ekonomi’| telah memperlemah
kemampuan bersekolah dan telahrmenimbulkan dampak negatif, yakni
menurunnya jumlah peserta didik mulai dari sekolah dasar sampai
perguruan tinggi (kesempatan belajar di SLTP, SLTA dan perguruan
tingi tertinggal dibandingkan dengan negara lain), menurunnya
partisipasi masyarakat karena kerusuhan terjadi di mana-mana, angka
partisipasi pendidikan sama dengan yang telah dicapai negara-negara

ASEAN lainnya 15-20 tahun yang lalu. Multi krisis telah memperburuk
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kondisi pendidikan, memperburuk fasilitas pembelajaran, serta
menurunkan kondisi kesehatan dan kualitas pendidikan. Ironisnya,
pada masa krisis justru pemerintah menurunkan anggaran pendidikan
dari sekitar 8% pada tahun anggaran 1998/1999 menjadi 6,7% pada
1999/2000.

Kondisi sekolah di Indonesia pada saat krisis sekarang ini
sangat bervariasi dilihat dari segi kualitas, lokasi sekolah, dan par-
tisipasi masyarakat (orang tua). Kualifikasi sekolah bervariasi dari
sekolah yang sangat maju /sampai sekolah yang sangat ketinggalan,
sedangkan lokasi sekolah| bervariasi dari ‘sekolah yang terletak di
perkotaan sampai sekolah! yang  letaknya di daerah terpencil.
Demikian pula partisipasi orang| tua,_ bervariasi dari yang
partisipasinya tinggi sampai yang kurang bahkan tidak berpartisipasi
sama sekali. Kondisi tersebut, tampaknya akan menjadi permasalahan
yang rumit dan-harus diprioritaskan penanganannya pasca=

Krisis. Oleh karena_itu, agar MBS\ dapat diimplementasikan
secara optimal, baik, diera, krisis 'maupun padd pascakrisis di masa
mendatang perlu adanya pengelompokkan sekolah berdasarkan
tingkat kemampuan manajemen masing-masing. Pengelompokan ini
dimaksudkan untuk mempermudah pihak-pihak terkait dalam
memberikan dukungan
1. Pengelompokan sekolah

Dalam rangka mengimplementasikan MBS, perlu dilakukan



pengelompokan sekolah berdasarkan kemampuan manajen=g,
dengan mempertimbangkan kondisi lokasi dan kualitas sekolsh
Dalam hal ini sedikitnya akan ditemui tiga kategori sekolah, yad#m
baik, sedang, dan kurang, yang tersebar di lokasi-lokasi maju, searg
dan ketinggalan.Kondisi diatas mengisyaratkan bahwa tingkss
kemampuan manajemen sekolah untuk mengimplementasikan M3%
berbeda satu keolmpok sekolah dengan kelompok lainnys
Perencanaan implementasi MBS harus menuju pada variasi tersebsg
dan mempertimbangkan/kemampuan’ setiap sekolah. Perencanass
yang merujuk pada kemampuan sekolah) sangat periu, khususnys
untuk menghindari penyeragaman perlakuan terhadap sekolah.
Perbedaan kemampuan manajemen; mengharuskan perlakuag
yang berbeda terhadap sekolahl sesuai dengan tingkat kemampuag
masing-masing dalam menyerap paradigma baru yang ditawarkag
MBS. Misalnya, suatd sekolah “mungkin hanya“.memerlukag
pelatihan untuk mampu_melaksanakan /MBS, namun sekolah laig
barangakali memerlukan ~dukungan=dukungan,, tambahan dag
pemerintah agar dapat menerapkan paradigma baru tersebut. Dengag
mempertimbangkan kemampuan sekolah, kewajiban, das
akewenangan sekolah terhadap pelaksanaan MBS, dapat dibedakas
antara satu sekolah dengan sekolah lain. Pemerintah berkewajibag
melakukan upaya-upaya maksimal bagi sekolah yang kemampuag

manajemennya kurang untuk mempersiapkan pelaksanaan MBS,
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Namun demikian untuk jangka panjang MBS akan ditentukan oleh
bagaimana suatu sekolah mampu menyusun rencana sekolah dan
melaksanakan rencana tersebut.

2. Pentahapan implementasi MBS

Sebagai suatu paradigma pendidikan baru, selain perlu
memperhatikan kondisi sekolah, implementasi MBS juga
memerlukan pentahapan yang tepat. Dengan perkataan lain, harus
dilakukan secara bertahap.Penerapan MBS secara menyeluruh
sebagai realisasi desentralisasi pendidikan memerlukan perubahan-
perubahan mendasar terhadap aspek-aspek yang menyangkut
keuangan, ketenagaan, kurikulum; sarana prasarana, serta partisipasi
masyarakat. Kompleksitas permasalahan pendidikan di Indonesia
akan mempengaruhi kecepatan waktu pelaksanaan MBS. Dengan
mempertimbangkan kompleksitas tersebut, MBS diyakini akan
dapat dilaksanakan paling~tidak melalui tiga” tahap,~yaitu jangka
pendek(tahun pertama,_Sampai/-dengan’ tahun ketiga), jangka
menengah (tahun kKeempat \sampai.tahun ke¢nam), dan jangka
panjang (setelah tahun keenam).

Pelaksanaan jangka pendek diprioritaskan kepada kegiatan
kegiatan yang tidaka memerlukan perubahan mendasar terhadap
aspek-aspek pendidikan. Sebaliknya strategi ini perlu ditekankan
pada hal-hal yang bersifat sosialisasi MBS terhadap masyarakat dan

sekolah,, pelatihan terhadap sumber daya manusia yang akan
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melaksanakan MBS, dan mengalokasikan dana block grant langsung
ke sekolah sebagai praktek pengelolaan keuangan dengan prinsip
MBS .Pentahapan implementasi secara garis besar dibagi menjadi
tiga tahap, yaitu sosialisasi, piloting, dan desiminasi’.

Tahap sosialisast merupakan tahapana penting mengingat
luasnya wilayah nusantara terutama daerah-daerah yang sulit
dijangkau oleh media informasi dan elektronik. Dalam pada itu
masyarakat Indonesia pada umumnya tidak mudah menerima
perubahan. Banyak perubahan, baik personal maupun organisasional
memerlukan ketrampilan dan‘ketrampilan baru

Tahap piloting, merupakan tahap uji coba agar penerapan
konsep manajemen berbasis sekolah tidaka mengandung resiko.
Efektifitas model uji coba memerlukan persyaratan dasar, yaitu
akseptabilitas, akuntabilitas, reflikabilitas, dan sustainabilitas.
Akseptabilitas artinya adanya penerimaan dari para tenaga
kependidikan, khususnya.guru.damnrkepala sekolah sebagai sebagai
pelaksana dan ™, penanggungjawab- pendidikan di sekolah.
Akuntabilitas artinya bahwa program MBS dapat dipertanggung
jawabkan baik secara konsep, operasional, maupun pendanaannya.
Reflikabilitas artinya model MBS yang diujicobakan dapat
direflikasi di sekolah lain sehingga perlakuan yang diberikan kepada

sekolah uji coba dapat dilaksanakan di sekolah lainj. Sementara

9

Fattah, Nanang. Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan, Remaja Rosdakarya, 2000, hal 22
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sustainabilitas artinya program tersebut dapat dijaga kesinam-
bungannya setelah uji coba dilaksanakan.

Tahap diseminasi merupakan tahapan memasyarakatkan
model MBS yang telah di uji cobakan ke berbagai sekolah agar
dapat mengimplementasikannya secara kolektif dan efisien.

3. Perangkat Implementasi MBS

Sekolah memerlukan pedoman-pedoman sebagai pendukung
untuk  menjamin  terlaksananya pelaksanaan MBS yang
mengakomodasi  kepentingan’ ' 'otonomi  sekolah, kebijakan
pemerintah, dan partisipasi masyarakat. Implementasi MBS
memerlukan seperangkat/ peraturan” dan_ apedoman-pedoman umum
yang dapat dipakai sebagai pedoman dalam perencanaan, monitoring
dan evaluasi, serta laporan-pelaksanaan. Perangkat implementasi ini
perlu diperkenalkan sejak awal, melalui pelatihan-pelatihan yang
diselenggarakan sejaka pelaksanaan jangka pendek.

Rencana sekolah merupakansalah’ satu perangkat terpenting
dalam pengeldlaan' MBS. /Rencana [sekolah mertipakan perencanaan
sekolah untuk jangka waktu tertentu, yang disusun oleh sekolah
sendiri bersama dewan sekolah. Adapun yang dikandung rencana
tersebut adalah visi dan misi sekolah, tujuan sekolah dan prioritas-
prioritas yang akan dicapai dan strategi untuk mencapainya. Dengan
membaca rencana sckolah, seseorang akan memiliki gambaran

lengkap tentang suatu sekolah. Untuk memotivasi sekolah membuat
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rencana yang baik perlu disediakan penghargaan terhadap sekolah
yang berhasil mencapai kemajuan, seperti direncanakan dalam
rencana sekolah. Sebaliknya, diberikan sanksi kepada sekolah yang
tidak berhasil melaksanakan sesuai dengan rencana. Sanksi tersebut
dapat berupa pengurangan dana tertentu pada anggaran berikutnya.

Keberhasilan implementasi manajemen berbasis sekolah
sangat bergantung pada kemampuan dan kemauan politik pemerintah
sebagai penanggungjawab pendidikan. Kalau kemauan politik
pemerintah sudah ada, /pelaksanaannya sangat bergantung pada
bagaimana kesiapan pekasana dan» perumus  kebijakan dapat
memperkecil kelemahan yang mungkin niuncul dan mengeksplorasi
manfaat semaksimal mungkin.

Mengingat kompleksnya permasalahan yang dihadapi dalam
pendidikan di Indonesia, pelaksanaan model ini perlu dilakukan
secara bertahap ‘serta direncanakan seCara ‘matang dan-professional.
Model ini buaknlah suatu jawaban /dari| semua permasalahan
pendidikan yang dihadapi, namun dapat menjadi/jawaban terhadap
kebekuan dan kekakuan manajemen pendidikan yang berlaku
selama ini. Pelaksanaan MBS tentu akan menghadapi benturan yang
tidak dikehendaki karena mengubah kebiasaan masyarakat yang
telah sekian lama melekat dan mendarah daging tidaklah mudah.
Tahap awal yang perlu diambil barang kali adalah mempublikasikan

model ini melalui media massa untuk mendapatkan tanggapan dan



59

dukungan dari berbagai pihak secara luas.Hal yang lebih penting
lagi ditumbuhkannya kesan di kalangan masyarakat bahwa setiap
perubahan yang dilakukan adalah menuju pada perbaikan dan
kemajuan yang disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan

masyarakat.

D. Efektifitas, Efisiensi, dan Produktifitas

Pembinaan sistem pendidikan nasional tidak hanya ditentukan oleh
peranan salah satu unit kerja, tetapi oleh _semua unit kerja lingkungan
Departemen Pendidikan Nasional. Setiap kebijaksanaan Depdiknas akan
berhasil jika unit kerja, baik 'ditingkat pusat-maupun daerah, bekerja sama
dalam mencapai tujuan pembangunan pendidikan. Sejalan dengan itu,
pergeseran struktur kewenangan penyelenggaraan pendidikan dalam MBS
merupakan momentum yang tepat untuk melakukan reformasi sistem mana-
jemen pendidikan di sekolah. Pembangunan pendidikan yang selama ini lebih
banyak didominasi oleh |pemerintah/sudah \s¢harusnya dirombak karena
terbukti kurang efektif; efisien dan produktif.

Sehubungan dengan itu, keberhasilan implementasi MBS dalam
rangka desentralisasi pendidikan sedikitnya dapat dilihat dari tiga dimensi,
yaitu efektivitas, efisiensi dan produktivitas. Ketiga dimensi tersebut saling
berkaitan satu sama lain dan pengarth mempengaruhi. Meskipun demikian,

dalam mengukur keberhasilan suatu program atau suatu kegiatan ketiga
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dimensi tersebut dapat dipisahkan. Demikian halnya dalam mengukur
keberhasilan manajemen berbasis sekolah dapat dipisahkan.

Efektivitas, efisiensi, dan produktivitas MBS harus sejak awal
ditetapkan agar dapat diketahui dampaknya sejak dini terhadap pencapaian
tujuan pendidikan pada umumnya, khususnya dalam merealisasikan berbagai
program sckolah. Dengan demikian, sejak awal dapat diperbaiki kelemahan-
kelemahan atau kekurangan-kekurangannya, sementara kelebihan dan

kekuatan dapat dipertahankan,

1. Efektivitas

Dalam memaknai efektivitas setiap”orang memberi arti yang
berbeda, sesuai sudut pandang, dan kepentingan masing-masing. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indongsia!’ dikemikakan bahwa efektif berarti ada
efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), manjur atau mujarab, dapat
membawa hasil. Jadi efcktivitas adalah adanya kesésuaian.antara orang
yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektivitas adalah
bagaimana suatu, organisasi berhasil ymendapatkan dan memanfaatkan
sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa efek-
tivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya
tujuan, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota. Dengan

demikian, efektifitas MBS berarti bagaimana MBS berhasil melaksanakan
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Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia,1990, Jakarta: Balai Pustaka, 219
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semua tugas pokok sekolah, menjalin partisipasi masyarakat, mendapatkan
serta memanfaatkan sumber daya, sumber dana, dan sumber belajar untuk
mewujudkan tujuan sekolah.

Masalah efektivitas biasanya berkaitan erat dengan perbandingan
antara tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun
sebelumnya, atau perbandingan hasil nyata dengan hasil yang
direncanakan. Efektivitas manajemen berbasis sekolah sebagaimana
efektivitas pendidikan pada umumnya dapat dilihat berdasarkan teori
sistem dan dimensi waktu,/Berdasarkan teori\sistem, kriteria efektivitas
harus mencerminkan keseluruan siklus input=) proses-output, tidak hanya
output atau hasil, serta harus mencerminkan hubungan timbal balik antara
manajemen berbasis sekolah dan | lingkungan sekitamya. Adapun
berdasarkan dimensi waktu, efektivitas manajemen berbasis sekolah dapat
diamati dalam jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.

Kriteria efektivitas jangka pendek-untuk menunjukkan hasil kegi-
atan dalam kurun waktu sekitar satu’tahun, dengan kriteria kepuasan,
efisiensi, dan produksi, Efektivitas jangka-menengah dalam waktu sekitar
lima tahun, dengan kriteria perkembangan serta kemampuan beradaptasi
dengan lingkungan dan perusahaan. Sementara kriteria efektivitas jangka
panjang adalah untuk menilai waktu yang akan datang (diatas lima tahun)
digunakan kriteria kemampuan untuk mempertahankan kelangsungan
hidup dan kemampuan membuat perencanaan strategis bagi kegiatan di

masa depan.
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Efektivitas dapat dijadikan barometer untuk mengukur
keberhasilan pendidikan. Dalam upaya pengukuran ini terdapat dua istilah
yang perlu diperhatikan, yaitu validasi dan evaluasi. Rae mengemukakan
bahwa validasi dapat dilihat dari dua sisi, yakni intem dan ekstem.
Validasi interen merupakan serangkaian tes dan penilaian yang dirancang
untuk mengetahui secara pasti apakah suatu program pendidikan telah
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Adapun validasi ekstemal
merupakan serangkaian tes dan penilaian yang dirancang untuk
mengetahui secara pasti apakah-sasaran perilaku dari suatu program
pendidikan secara intem telah-valid:

Pekerjaan seseorang dapat dikatakan efektif jika dapat memberikan
hasil yang sesuai dengan kritéria yang telah ditetapkan, atau sudah mampu
mewujudkan tujuan organisasi dalam aspek vang dikerjakan tersebut. Pada
hakikatnya, efektivitas organisasi bukanlah efektivitas pribadi, melainkan
efektivitas manajer, dan' manajer yang..efektif /akan “menghasilkan
manajemen yang efektif. Lebih lanjut kriteria/MBS yang efektif dapat
dilihat dari kemampuannya -dalam ymembuat jsesuatu yang benar,
mengkreasikan altematif-altematif, mengoptimalkan berbagai sumber
belajar, dan meningkatkan keuntungan sekolah.

Engkoswara mengemukakan bahwa keberhasilan manajemen
pendidikan adalah produktivitas pendidikan yang dapat dilihat pada

prestasi atau efektivitas dan pada efisiensi''. Aspek efektivitas dapat

Engkoswara, Dasar-dasar Administrasi Pendidikan, Depdikbud, 1988, hal 54
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dilihat pada masukan yang merata, keluaran yang banyak dan bermutu
tinggi, ilmu dan keluaran yang gayut dengan kebutuhan masyarakat yang
sedang membangun, pendapatan tamatan serta keluaran yang memadai.
Sejalan dengan itu, Depdikbud mengidentifikasikan efektivitas sekolah
dalam dua kelompok, yaitu efektivitas intemal dan efektivitas ekstemal.
Efektivitas intemal menunjuk pada keluaran pendidikan yang tidak diukur
secara moneter, seperti prestasi belajar, dan jumlah lulusan. Adapun
efektivitas ekstemal menunjuk pada keluaran yang bersifat moneter,
seperti tingkat penghasilan lolusan.

Kajian terhadap efektivitas suatu usaha yang panjang dan ber-
kesinambungan seperti pendidikan, membawa kita pada pertanyaan apa
yang menjadi indikator efektivitas pada setiap tahapannya. Indikator ini
tidak saja mengacu pada apa yang. ada' (input, process, output, dan
outcome) tetapi juga pada apa yang terjadi atau proses. Indikator-indikator
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

a Indikator input; indikatornput ini meliputi karakteristik guru, fasilitas,
perlengkapan, dan materi pendidikan serta kapasitas\manajemen .

b Indikator process; indikator proses meliputi perilaku administratif,
alokasi waktu guru, dan alokasi waktu peserta didik.

¢ Indikator output; indikator dari output ini berupa hasil-hasil dalam
bentuk perolehan peserta didik dan dinamikanya sistem sekolah, hasil-

hasil yang berhubungan dengan prestasi belajar, dan hasil-hasil yang



berhubungan dengan perubahan sikap, serta hasil-hasil yang
berhubungan dengan keadilan, dan kesamaan.

Indikator outcome; indikator ini meliputi jumlah lulusan ke tingkat
pendidikan berikutnya, prestasi belajar di sekolah yang lebih tinggi dan
pekerjaan, serta pendapatan.

Kajian tentang efektivitas pendidikan harus dilihat secara sistemik

mulai dari masalah input, process, output dan outcome, dengan indikator

yang tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga bersifat kualitatif.

Efektivitas MBS dapat dilihat dari efektivitas kepala sekolah dalam

melaksanakan tugasnya, yang oleh Sergiovanni diidentifikasikan sebagai

berikut.

a

Produktivitas; bagaimana peserta didik, guru, kelompok dan sekolah
pada umumnya mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Efisiensi; perbandingan individu dan pre stasi sekolah dengan biaya
yang dikeluarkan untuk mencapai pre stasi tersebut.

Kualitas; tingkat dan_kualitas'~usaha;/tujuan, jasa, hasil, dan
kemampuan yang dihasilkan oleh peserta didik dan'sekolah.
Pertumbuhan; perbaikan kualitas kepedulian dan inovasi, tantangan
dan prestasi dibandingkan dengan kondisi di masa lalu.
Ketidakhadiran; yang berkaitan dengan jumlah waktu dan frekuensi
ketidakhadiran para peserta didik, guru dan pegawai sekolah lainnya.
Perpindahan; jumlah perpindahan dan tetapnya peserta didik, kepala

sekolah, dan pegawai lainnya.
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Kepuasan kerja guru; bagaimana tingkat kesenangan yang dirasakan
guru terhadap berbagai macam pekerjaan yang dilakukannya.
Kepuasan peserta didik; bagaimana peserta didik merasa senang
menerima pelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Motivasi; kekuatan kecenderungan dan keinginan guru, peserta didik,
dan pekerja sekolah untuk melibatkan diri dalam kegiatan dan
pekerjaan sekolah. Hal tersebut bukanlah perasaan senang yang relatif
terhadap hasil berbagai pekerjaan sebagaimana halnya kepuasan, tetapi
lebih merupakan sedia atau rela bekerja untuk mencapai tujuan
pekerjaan atau sekolah;

Semangat; perasaan sénang guru, peserta didik, dan personil sekolah
lain terhadap sekolahnya, tradisi-tradisinya, tujuantujuannya, sehingga
mereka merasa bahagia menjadi bagian at au anggota sekolah.
Kepaduan; bagaimana peserta didik dan guru-guru saling menyukai
satu sama lain, bekerja sama dengan baik, berkomunikasi secara penuh
dan terbuka, serta mengkoordinasikan usaha-usaha mereka.

Keluwesan | dan adaptasi;) kemampuan-.sekolah untuk mengubah
prosedur dan cara-cara operasinya dalam merespons perubahan
masyarakat dan lingkungannya lainnya.

Perencanaan dan perumusan tujuan; bagaimana anggota sekolah
merencanakan langkah-langkah pada masa yang akan datang dan

menghubungkannya dengan perumusan dan penetapan tujuan,
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Konsensus tujuan; bagaimana anggota masyarakat, orang tua, dan
peserta didik menyepakati tujuan yang sama di sekolah.

Intemalisasi tujuan organisasi; penerimaan terhadap tujuan sekolah dan
keyakinan para orang tua, guru, dan peserta didik bahwa tujuan
sekolah itu benar dan layak.

Keahlian manajemen dan kepemimpinan; keseluruhan tingkat
kemampuan kepala sekolah, supervisor, dan pemimpin lainnya dalam
melaksanakan tugas-tugas sekolah .

Manajemen informasi, dan 'komunikasi; kelengkapan, -efisiensi
penyebaran dan akurasi dari informasi dipandang penting bagi
efektivitas sekolah oleh/semua bagian yang berkepentingan, termasuk
guru, orang tua dan masyarakat luas.

Kesiagaan; penilaian 'menyeluruh sehubungan dengan kemungkinan
bahwa sekolah mampu menyelesaikan sesuatu tugas khusus atau
mencapai beberapa tujuankhusus dengan baik jika diminta.
Pemanfaatan lingkungan; bagaimana ‘sekolah berhasil berinteraksi
dengan masyarakat, lingkungannya. yang lain,, serta memperoleh
dukungan dan sumber daya yang larigka dan berharga yang dipertukan
untuk operasi yang efektif.

Penilaian oleh pihak luar; penilaian yang layak mengenai sekolah oleh
individu, organisasi, clan kelompok dalam masyarakat yang

berhubungan dengan sekolah
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Stabilitas; kemampuan sekolah untuk memelihara struktur, fungsi, dan
sumberdaya, sepanjang waktu, khususnya dalam priode-priode sulit.
Penyebaran pengaruh; tingkat partisipasi individu dalam mengambil
keputusan yang mempengaruhi mereka secara langsung.

Latihan dan pengembangan; jumlah usaha dan sumber-sumber daya
sekolah yang diperuntukkan bagi pengembangan bakat dan
kemampuan guru, serta pegawai lainnya.

Di samping itu, efektivitas organisasi termasuk organisasi

pelayanan masyarakat, seperti lembaga pendidikan, dapat dilihat dari

beberapa indikator berikut.

a.

Efektivitas keseluruhan) berhubungan ‘dengan bagaimana organisasi
melaksanakan seluruh, tugas pokoknya atau mencapai semua
sasarannya.

Kualitas, menyangkut jasa atau produk primer yang dihasilkan oleh
organisasi .

Produktivitas, menyangkut volome produk atau jasa pokok yang
dihasilkan organisasi. Produktifitas_dapat._diukur\ dari tiga tingkatan,
yaitu tingkat indivisu, kelompok dan keseluruhan orgamsasl.
Kesiagaan, berhubungan dengan penilaian menyeluruh tentang
kemungkinan bahwa organisasi mampu menyelesaikan suatu tugas
khusus dengan baik jika jika diminta.

Efisiensi, mencerminkan perbandingan beberapa aspek pre stasi unit

terhadap biaya untuk menghasilkan prestasi tersebut.
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Laba atau penghasilan, berkaitan dengan penanaman modal yang
dipakai untuk menjalankan organisasi dilihat dari sudut pandang si
pemilik.

. Pertumbuhan, berkaitan dengan panambahan, seperti tenaga kerja,
fasilitas, harta, penjualan, laba, bagian pasar, dan penemuan-penemuan
baru. Pertumbuhan ini dilihat dari suatu perbandingan keadaan
organisasi sekarang dengan keadaan masa lalu.

. Pendayagunaan lingkungan, berkaitan dengan batas keberhasilan
organisasi berinteraksi dengan lingkungannya, memperoleh sumber
daya yang langka, dan berharga, yang diperlukan untuk efektivitas
operasional. Hal ini dipandang dari rencana j::mgka panjang yang
optimal bukan dalam rencana jangka pendek yang maksimal.

Stabilitas, berkaitan dengan pemeliharaan struktur, fungsi, dan sumber
daya sepanjang waktu, khususnya dalam periode-periode sulit.
Perputaran atau keluar masuknya pekérja, menyangkut frekuensi atau
jumlah pekerja yang ke luar atas'permintaannya sendiri.

. Semangat kerja, berkaitan dengan kecenderungan anggota organisasi
berusaha lebih keras mencapai tujuan dan sasaran organisasi, termasuk
perasaan terikat. Semangat kerja adalah gejala kelompok yang
mengakibatkan usaha tambahan, kebersamaan tujuan, dan perasaan

memiliki (sense of belonging).
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l. Motivasi, berkaitan dengan kekuatan kecenderungan seorang individu
melibatkan diri dalam kegiatan dan bersedia atau rela bekerja untuk
mencapai tujuan pekerjaan.

m. Kepuasan, berkaitan dengan tingkat kesenangan yang dirasakan
seseorang at as peranan atau pekerjaannya dalam organisasi.

n. Penerimaan tujuan organisasi, berkaitan dengan diterimanya tujuan
oleh setiap pribadi at au unit-unit dalam organisasi karena mereka
percaya bahwa tujuan tersebut benar dan layak.

0. Keluwesan dan adaptasi, berkaitan/dengan kemampuan organisasi
untuk mengubah prosedur standar operasi jika lingkungan berubah,
untuk mencegah kebekuan ransangan lingkungan.

p- Penilaian oleh pihak luar, menyangkut penilaian mengenai organisasi
atau unit organisasi oleh'mereka: (individu atau organisasi) dalam
lingkungan, yakni pihak dengan siapa organisasi ini berhubungan,
kesetiaan, kepercayaan, 'dan | dukungan yang—diberikan kepada
organisasi oleh kelompokkelompok, seperti pemasok, pelanggan,
pemegang saham, para-petugas, dan masyarakat umum.

Memperhatikan dan memahami uraian di atas jika dihubungkan
dengan efektivitas MBS, barometer efektivitas dapat dilihat dari kualitas
program, ketepatan penyusunan, kepuasan, keluwesan dan adaptasi,
semangat kerja, motivasi, ketercapaian tujuan, ketepatan waktu, serta
ketepatan pendayagunaan sarana, prasarana, dan sumber belajar dalam

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
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2. Efisiensi

Implementasi MBS di samping dilihat dari segi efektivitas, juga
perlu dianalisis dari segi efisiensi. Efisiensi merupakan aspek yang sangat
penting dalam manajemen sekolah karena sekolah umumnya dihadapkan
pada masalah kelangkaan sumber dana, dan secara langsung berpengaruh
terhadap kegiatan manajemen. Kalau efektivitas membandingkan antara
rencana dengan tujuan yang dicapai, efisiensi lebih ditekankan pada
perbandingan antara input atau sumber daya dengan output. Suatu kegiatan
dikatakan efisien jika tujuan 'dapat /dicapai secara optimal dengan
penggunaan atau pemakaian ‘sumber daya yang minimal.

Harus disadari bahwa “MBS dilakukan untuk meningkatkan
kesejahteraan sekolah, pemerataan, keadilan, demokratisasi, dan
penghormatan terhadap nilai-nilai budaya lokal, serta menggali potensi
dan keanekaragaman sekolah di daerah, bukan untuk memindahkan
masalah dari.pusat ke sekolah..Sejalan.dengan semangat otonomi daerah
dan desentralisasi pendidikan, MBS-pun ditujikan untuk meningkatkan
mutu pendidikan|bagis seluruh-lapisan) masyarakat dan efisiensi sumber
daya yang terbatas. Sehubungan dengan itu, sekolah perlu memilah dan
memilih secara hati-hati berbagai strategi manajemen pendidikan yang
selama ini telah dilakukan agar kekeliruan kolektif di masa lalu tidak
diulangi oleh sekolah-sekolah di masa depan. Dalam kerangka inilah,
MBS diharapkan tampil menjadi strategi pembangunan pendidikan yang

menunjukkan dan banyak memberikan pengaruh positif terhadap peserta
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didik di sekolah dan terhadap masyarakat lingkungannya. Oleh karena itu,
sejak awal perlu dikaji tentang efisiensi implementasi MBS ini, sebelum
kebablasan.

Sejalan dengan uraian di atas, efisiensi mengacu pada ukuran
penggunaan sumber daya yang langka oleh organisasi. Efisiensi juga
merupakan perbandingan antara input dan output, tenaga dan hasil,
perbelanjaan dan masukan, biaya, serta kesenangan yang dihasilkan.

Keluaran atau output MBS adalah segala sesuatu yang dikelola dan
dihasilkan di sekolah, yaitu berapa-banyak yang dihasilkan dan seberapa
baik sekolah dapat mengelolanya.. Keluaran tersebut dapat berupa
perubahan perilaku baik dalam“aspek kognitif, psikomotor, maupun
afektif, pada pengelola sekolah, baik peserta didik, kepala sekolah, guru,
maupun pegawai. Di samping itu, dapat-dilihat dampaknya terhadap
masyarakat lingkungan.

Perubahan kognitif berbentuk perubahan’ aspek ‘intelektual, yang
terjadi dalam aspek pengétahuan, /pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, dan evaluasi.' Perubahan-perubahan ity berjenjang artinya yang
disebut terdahulu lebih rendah tingkatannya dibandingkan yang disebut
kemudian. Misalnya, perubahan pengetahuan hapalan lebih rendah
tingkatannya dibandingkan dengan perubahan pemahaman, perubahan
pemahaman lebih rendah dibandingkan dengan penerapan. Perubahan
psikomotor, berupa perubahan keterampilan, diawali dengan adanya

perubahan pengetashuan. Misalnya, dari tidak terampil menjadi terampil.
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Perubahan afektif merupakan hasil belajar yang berupa perubahan sikap
seseorang. Misalnya, dari sikap masa bodoh menjadi peduli. Sementara
dampak terhadap lingkungan bisa positif dan bisa negatif; dampak positif
apabila dapat mengangkat lingkungan serta harkat dan martabat
masyarakat; dan negatif apabila merusak lingkungan serta menurunkan
harkat dan martabat masyarakat.

Masukan atau input pendidikan adalah sumber daya yang
digunakan untuk melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran dalam
rangka mencapai tujuan yapg diinginkan. Sumber daya tersebut berkaitan
dengan nilai, serta faktor manusia’dan ekonomi. Nilai dan pengetahuan
menggariskan tujuan dan isi ‘pendidikan, “faktor manusia merupakan
pelaksana pendidikan, dan faktor ekonomi menyangkut biaya dan fasilitas
penyelenggaraan. Secara operasional masukan tersebut adalah peserta
didik, guru, ruang kelas, buku teks, peralatan, kurikulum dan sarana pendi-
dikan. Masukan-masukan ini bisa dinyatakan dalam-bentuk biaya per
peserta didik setiap tahun..Oleh karéna itu, untuk mengetahui tingkat
efisiensi suatu sckolah dapat dihitung dari.banyak. tahun yang dihabiskan
peserta didik dalam siklus tertentu untuk menyelesaikan studinya.
Efisiensi ini akan menurun jika ada peserta didik yang mengulang dan
yang drop out. Hal ini dapat dipahami karena angka mengulang kelas dan
drop out akan mengakibatkan rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh setiap
peserta didik untuk lulus menjadi semakin lama. Analisis efisiensi yang

demikian disebut efisiensi intemal dari pendidikan.
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Selain dianalisis dari komponen input dan output, tingkat efisiensi
bisa dianalisis dari proses pendidikan, yang merupakan interaksi antara
faktor-faktor manusiawi dengan faktor-faktor non manusiawi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan waktu yang
disediakan. Dalam hal ini, sesuatu dikatakan efisien jika melakukan
banyak proses atau kegiatan dalam waktu yang relatif singkat.

Depdikbud membedakan efisiensi pendidikan menjadi efisiensi
intemal dan efisiensi ekstemal. Efisiensi intemal menunjukkan
perbandingan antara prestasi belajar (ukuran nonmoneter hasil pendidikan)
dan masukan biaya pendidikan. Adapun efisiensi ekstemal dihubungkan
dengan metode cost-benefit analysis, yaitu perbandingan keuntungan
finansial pendidikan, biasanya diukur dari penghasilan lulusan dengan
seluruh jumlah dana yang dik¢luarkan untuk’ pendidikannya.

Upaya peningkatan efisiensi pendidikan, paling tidak dapat
ditentukan ‘oleh dua hal, yakni manajemen pendidikan yang profesional
dan partisipasi dalam pengelolaan pendidikan yang meluas.Dalam hal ini,
analisis terhadap ‘efisiensi (pendidikan-juga-dapat dilakukan dengan dua
pendekatan, yaitu pendekatan dengan tidak memperhatikan secara terinci
unsur-unsur biaya yang digunakan dalam proses pendidikan (agregate
approach), dan pendekatan yang memperhitungkan kontribusi unsur-unsur
biaya secara terinci dalam proses pendidikan untuk menghasilkan keluaran
(approach). Kedua pendekatan tersebut berbeda dalam memperhitungkan

kontribusi biaya dalam proses pendidikan, yang satu menggunakan total
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biaya dalam menilai kontribusi biaya terhadap pendidikan, dan yang lain
memperhitungkan kontribusi per unsur. Meskipun demikian, kedua
pendekatan tersebut memiliki tujuan sama, yaitu mengidentifikasi dampak
penggunaan biaya.

Analisis efektivitas biaya yang digunakan harus memperhatikan
karakteristik situasi dan input yang terlibat dalam proses
pendidikan.Perbedaan karakteristik situasi dan input mempunyai implikasi
pada biaya pendidikan yang diperlukan. Karena itu keputusan tentang
efisiensi haruslah kontekstual dan proporsional. Keputusan kontekstual
dan proporsional ini sangat membutuhkan ketersediaan informasi tentang
karakteristik situasi dan input yang terlibat-dalam proses pendidikan dalam
jumlah dan mutu yang memadai.

Dengan demikian, dalam/ menganalisis efisiensi MBS sebagaimana
juga dalam menganalisa efektivitas pendidikan harus diperhatikan aspek
input dan proses MBS tersebut. Sehubungan dengan itu siStem pendataan
yang akurat, tepat guna dan waktu periu dibangun secara mendasar melalui
peningkatan infrastruktur ( teknologi —informasi /pada setiap sekolah
(daerah), yang meliputi kemampuan staf, arus data yang melekat dalam
proses manajemen, pusat-pusat pelatihan pendataan, serta sarana dan
prasarana pendukung. Dalam meningkatkan efisiensi MBS, analisis serta
pengkajian data dan informasi perlu dilakukan secara terus menerus dan
mendalam agar setiap unit kerja di sekolah dapat melaksanakan MBS yang

efisien.
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Kemampuan MBS yang profesional perlu terus diciptakan melalui
peningkatan kemampuan aparat di sekolah dalam mengolah, menganalisis,
dan mendayagunakan informasi agar dapat mengelola pendidikan di
sekolah secara efisien. Untuk kepentingan tersebut, perlu terus
dikembangkan suatu sistem informasi manajemen yang bermutu melalui
pembangunan basis data di daerah yang akan menjadi satu-satunya sumber
data bagi pelaksanaan manajemen berbasis sekolah.

Melalui MBS, proses pengambilan keputusan, perencanaan, dan
pengelolaan pendidikan| diharapkan dapat \disesuaikan dengan kondisi
sekolah dan dacrah yang paling mutakhir. Melalui peningkatan aparat
daerah dan kepala sekolah dalam pengelolaan pendidikan, peranan
pemerintah pusat lebih banyak sebagai fasilitator yang akan memberikan
dampak semakin mandirinya - ‘sekolah’| dalam menyelenggarakan

pendidikan.

3. Produktivitas

Produktivitas dalam dunia pendidikan berkaitan dengan
keseluruhan proses ‘penataan 'dan ‘penggunaan sumber daya untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam konteks
produktivitas pendidikan, sumber-sumber pendidikan dipadukan dengan
cara-cara yang berbeda. Perpaduan tersebut sama halnya dengan upaya
memproduksi pakaian yang menggunakan teknik-teknik yang berbeda-
beda dalam memadukan buruh, modal, dan pengetahuan. Untuk menguasai

teknik-teknik tersebut. harus dilakukan proses belajar. Seiring dengan
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bertambahnya waktu, semakin besar pula modal untuk pendidikan.
Sekolah pun menjadi semakin berkembang karena semakin besamya
tuntutan pendidikan yang harus dikembangkan. Perubahan dalam
intensitas tenaga kerja kependidikan harus dilakukan dan disesuaikan
dengan kebutuhan. Sehubungan dengan itu, perlu diaplikasikan jenis-jenis
keterampilan mengajar yang berbeda-beda.

Secara sederhana produktivitas pendidikan dapat diukur dengan
melihat indeks pengeluaran riil pendidikan seperti dalam National Income
Blue Book, dengan cara, menjumlahkan pengeluaran dari banyaknya
peserta didik yang dididik. Namun cara ini merupakan pengukuran yang
sangat kasar terhadap produk riil kependidikan, bahkan dalam pemikiran
sekarang hal ini tidak berarti sama sekali. Cara ini sama sekali tidak
menceritakan apapun tentang kualitas| lulusan program pendidikan, juga
derajat efisiensi berbagai sumber yang digunakan. Sebagai contoh, jika
gaji guru tetap tidak berubah;-sementara jumlah/guru bertambah sampai
dua kali lipat, tentu saja_uang yang-dibelanjakan untuk pendidikan akan
jauh lebih besar jumlahnya:?

Perlu dipahami bahwa produktivitas yang diukur penting di-
gunakan untuk memperoleh ukuran input pendidikan. Selain itu, perlu juga
dipertimbangkan fakta bahwa pengeluaran masyarakat biasanya hanya
dianggarkan dalam jangka pendek, sedangkan pendidikan adalah proses

jangka-panjang. Oleh karena itu, akan sangat berbahaya mengukur

12

E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, dan Implementasi, Remaja

Rosdakarya, 2009, hal. 93
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produktivitas pendidikan yang diselenggarakan dalam rentang waktu
relatif panjang dengan menggunakan teknik-teknik pengukuran ekonomi
jangka-pendek.

Dalam mengukur produktivitas pendidikan, termasuk produktivitas
MBS sebagai paradigma baru manajemen pendidikan, dapat digunakan
metode dan teknik yang berbeda. Sehubungan dengan itu, daiam hal ini
dikemukakan kajian yang berkaitan dengan tenaga kerja kependidikan,
guru, dan gaji guru, ahli ekonomi dan sekolah, serta pendidikan dan
pertumbuhan ekonomi, yang ‘diakhiri dengan analisis produktivitas

pendidikan.
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GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

A. Latar Belakang Sejarah Berdirinya MTs Al Mukmin

Apabila kita membicarakan mengenai sejarah berdirinya MTs Al
Mukmin, maka tidak terlepas dari sejarah Pondok Pesantren Al Mukmin,
karena MTs Al Mukmin merupakan lembaga pendidikan formal di Pesantren
Al Mukmin.

Pondok Pesantren Isiam Al-Mukmin Ngruki bermula dari kegiatan
pengajian kultah Dhuhur di Masjid Agung Surakarta. selanjutnya para da'i dan
mubaligh mengembangkan bentuk | pengajian- tersebut dengan mendirikan
madrasah diniyah yang bertempat/di Jalan Gading Kidul 72 A Solo dengan
Radis (Radio Dakwah Islam_Surakarta). Perkembangan madrasah semakin
menggembirakan, maka timbulah gagasan untuk mengasramakan siswa dalam
bentuk pondok pesantren. Gagasan.tersebut semakin kuat karena kesadaran
para mubaligh, bahwa, masyarakat kota Solo ‘dan sekitamya masih cukup
awam terhadap Islam. Disamping kekuatan musuh Islam selalu meningkat
serta membahayakan Islam dan umatnya.’

Oleh karena itu tepat sekali bila mendirikan pondok pesantren. Dalam
hal ini fakta sejarah menunjukkan bahwa pondok pesantren di Indonesia

mempunyai peran yang sangat besar dalam perjuangan kemerdekaan RI,

! Hasil wawancara dengan KH. Wahyudin, Direktur Pondok Pesantren Al Mukmin,
Ngruki, Sukoharjo, tanggal 13 Juni 2010
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sekaligus sebagai benteng kekuatan umat Islam. Akhimya bergabunglah
bersama Yayasan Pendidikan Islam dan Asuhan Yatim Miskin (YPIA)
Surakarta berdirilah Pondok Pesantren Isiam Al-Mukmin pada tanggal 10
Maret 1972 di Jalan Gading Kidul 72 A Solo dengan jumlah santri 30 orang
termasuk di dalamnya 10 anak asuh.

Adapun para perintis dan pendiri pondok ini diantaranya Ustadz
Abdullah Sungkar, Ustadz Abu Bakar Ba' asyir, Ustadz Abdullah Baraja,
Ustadz Yoyo Rosywadi, Ustadz Abdul Qohar, H. Daeng Matase, Ustadz
Hasan Basri, serta para penditkung lainnya. 2

Mengingat perkembangan ‘yang sangat pesat, dengan sarana yang
masih serba terbatas maka pada tahun® 1974, pengurus YPIA memindahkan
lokasi ke Dukuh Ngruki di atas tanah wakaf dari bapak Abu Amar. Sekarang
pondok ini dilanjutkan dan 'dikembangkan oleh generasi penerusnya secara
estafet.

Sejak awal berdirinya, para pendiri”. pesantren telah menegaskan
bahwa Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki sebagai pondok milik
umat atau milik seluruh lapisan masyarakat.Islam. Hal\ini didasarkan pada
keikut sertaan dan andil dari seluruh lapisan umat Islam dalam membangun
dan mengembangkan keberadaan pesantren tersebut sejak awal proses
berdirinya sampai saat ini.

Pondok Pesantren Islam AI-Mukmin Ngruki merupakan pondok yang

mandiri, tidak berada di bawah (underbouw) organisasi atau kelompok

Sckilas Profile Pondok Pesantren Al Mukmin, Ngruki, Sukoharjo, Jawa Tengah, hal 15
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tertentu, tidak berafiliasi pada golongan atau jam'iyah tertentu, dan tidak
berdiri pada satu sekte tertentu. la berdiri ditengah-tengah serta bersikap
mengambil jarak yang sama dengan berbagai golongan maupun organisasi
yang ada dan berkembang di masyarakat,

Dengan demikian substansi ajaran Islam yang menjadi basic sistem
pendidikan dan pengajaran di Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki
senantiasa bertumpu pada Al-Qur'an dan Sunah Shohihah yang dipahami
secara kaffah (universal), Syumul (komprehensif), dan mutakaamil
(integratif). Dengan cara pandang ini diharapkan para alumnus Pondok
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki menjadi generasi yang kritis dan taktis
schingga tidak mudah terjebak dalam sikap fanatisme golongan dan tidak
taqlid buta (mengekor atau meéngikuti pendapat orang lain yang tidak dilandasi

kebenaran).’

. Visi

Sebuah organisasi dalam pendiriannya ‘pasti mempunyai visi. Adapun
visi Pondok Pesantren Al Mukinin Ngruki adalah “Terbentuknya Generasi

Muslim Yang Siap Menerima Islam Secara Kaffah™*

. Misi

Misi Pondok Pesantren Al Mukmin Ngruki adalah:

Sekilas Profile Pondok Pesantren Al Mukmin, Ngruki, Sukoharjo, Jawa Tengah,hal 13

Rencana Strategis Pondok Pesantren 2009-2013 Pondok Pesantren Islam Al Mukmin
Ngruki Sukoharjo, hal 3
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1. Mencetak kader ulama Amilin fi sabilillah.
2. Melaksanakan kegiatan pendidikan dan da’wah secara independent dan
bertanggungjawab kepada umat melatui YPIA.
3. Melaksanakan proses pembelajaran secara integral dalam satu
kepemimpinan Nudirul Ma’had
Untuk mencapai tujuan tersebut, pesantren menitik beratkan pada
penajaman dibidang aqidah, syari 'ah, akhlag, cian bahasa di semua unit
pendidikan untuk masa selama 4 semeter pertama sebagai materi dasar, dan
pada 2 tahun berikutnya untuk penajaman spesifikasi ilmiah di unit masing-
masing. Menyelenggarakan proses ' managerial dan administrasi secara efisien,
dan bertanggungjawab kepada Yayasan Pendidikan Islam Al-Mukmin.
Memadukan semua unsur |proses pembelajaran baik formal maupun non

formal secara integral dalam'satu komando pimpinan pesantren.

. Asas Pondok Pesantren.

Pondok Pesantren| Islam Al-Mukmin ‘Ngruki memiliki asas sebagai
landasan gerak menuju sasaran’dan tujuan-yang-harus/dicapai. Al-Qur'an dan
As-Sunah As-Shahihah merupakan azas yang menjiwainya. Oleh karena itu
segala aktivitasnya Pondok Pesantren Islam AI-Mukmin Ngruki harus

bertumpu dan mengacu pada Al-Quran dan As-Sunah As-Shahihah.’

Sckilas Profile Pondok Pesantren Al Mukmin, Ngruki, Sukoharjo, Jawa Tengah, hal 16
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D. Tujuan
Terbentuknya kader generasi muslim yang siap melaksanakan Islam
secara kaffah (menyeluruh dalam seluruh aspek kehidupan).Mempersiapkan

kehadiran ulama Amilin fi sabilillah.

E. Sasaran Pondok Pesantren
Sasaran Pondok Pesantren Al Mukmin Ngruki adalah :

1. Salimul Agidah (Generasi bertauhid murni yang mewarnai seluruh
kehidupan);

2. Sahihul Ibadah {Generasi-yang/dapat beribadah dengan benar, yaitu
menjalankan ibadah secara ikhlas dan mengikuti contoh dari Rosul SAW);

3. Matims’ I Khulug (Generasi yang berakhlaq Mulia seperti akhlagnya
Rosulullah SAW);

4. Mutsaqqoful Fikri (Berwawasan luas baik dalam ulumuddin serta iimu
pengetahuan dan teknologi);

5. Qowiyu I Jismi (Generasi yang jasmaninya kuat dan schat);

6. Qodiran Alal Kasbi (Generasi, yangs mampu-hidup, mandiri dan tidak
menjadi beban orang lain);

1. Nafi'an Linnafsi Wa Lighoirihi (Generasi yang bermanfaat bagi dirinya
dan seluruh umat);

8. Mujahidan Lidinihi (Generasi yang sanggup mengerahkan seluruh

potensinya untuk agamanya).
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F. Lambang
Lambang Pondok Pesantren Al Mukmin Ngruki adalah lingkaran

seperti dibawah ini ¢

1. Lafdul Jalalah, sebagai simbol tujuan yang'tertinggi yaitu mencari ridlo
Allah SWT;

2. Kitab sebagai simbol (Al-Qur'an dan As-Sunah) sumber landasan
pendidikan dan pengajaran Pondok Pesantren Tslam Al-Mukmin Ngruki;

3. Meja belajar sebagai simbol Lembaga/Pendidikan. Al-Mukmin Ngruki
adalah Lembaga Pendidikan Islam yang menjadikan Al-Qur'an dan As-
Sunah sebagai landasan seluruh kegiatan) dan proses .pendidikan dan
pengajaran dengan orientasi.mencari ridlo Allah semata

4, Warna Klasik, simbol keluhuran, keagungan dan kemuliaan;

5. Warna Hijau, simbol Kedamaian;

6. Wama Hitam, simbol keabadian

7. Warna Putih, simbol keikhlasan

G. Struktur Organnisasi

Struktur organisasi Pondok Pesantren Al Mukmin Ngruki seperti dibawah ini :

¢ Khittah Pendidikan dan Tata Tertib Pondok Pesantren Al Mukmin Ngruki, tt, hal 67
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H. Letak Geografis

Secara geografis Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki terletak

di Dukuh Ngruki Desa Cemani Kecamatan Grogol Kabupatan Sukoharjo

Propinsi Jawa Tengah. Posisisinya 13 Km sebelah Utara Kota Sukoharjo dan |

Km Kota Solo. Melihat posisinya Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki

lebih dekat dengan Kota Solo karena letaknya di pinggir Selatan Kecamatan

Serengan Kota Surakarta (Kota Solo). Pondok Pesantren Istam Al-Mukmin

Ngruki terdiri dari 5 (lima) lokasi, untuk sementara tidak dalam satu area

namun lokasinya sangat berdekatan, hanya dipisahkan oleh jalan desa. ’

1.

Lokasi A. Komplek putra Selatan atau'Darul Ulum, dipergunakan sebagai
kantor pusat administrasi| pesantren, asrama dan ruang belajar Madrasah
Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan Mu’allimin

Lokasi B. Kompleks Putri-atau Darul Hijrah, dipergunakan sebagai asrama
dan ruang kelas santriwati, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan
Mu’allimat:

Lokasi C. Kompleks Utara atau Darul Ribath/ dipergunakan sebagai kantor
YPIA, Kantor administrasiy’Ma’had Aliy Al Mukniin, asrama dan ruang
kuliah serta poloklinik al Mu’min.

Komplek D. Komplek Mutawashitoh, dipergunakan sebagai asrama dan
ruang belajar santriwati,

Lokasi E. Komplek TKIT Al Mu’min, kantor administrasi dan ruang

pembelajaran,arena bermain TKIT Al Mu’min.

Hasil wawancara dengan K.H. Wahyudin, Direktur POndok Pesantren Al Mukmin

Ngruki Sukoharjo, tanggal 13 Juni 2010
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I. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren

Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki adalah lembaga
pendidikan Islam. Sistem pendidikan dan pengajaran yang dikembangkan di
lembaga ini adalah perpaduan antara sistem pesantren tradisional dengan
pendidikan moderen yang berkembang saat ini.

Sistem pendidikan yang dipakai di Pondok Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki adalah formal dan non formal. Sistem pendidikan formal
adalah sistem pendidikan klasikal yang diselenggarakan selama enam hari
dalam satu pekan.

Dalam hal ini santri mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di
kelas mulai pukul 07.00 s.d. 12.35 WIB. diselingi istirahat dan masuk kembali
pukul 15.40-17.20 WIB.®

Dalam satu hari para.siswa (santri) rata-rata mendapatkan 10 jam
pelajaran dengan durasi masing-masing pelajaran 40 menit. Materi program
kepesantrenan ~dengan” non kepesantrenan 'disusun secara acak tanpa
memandang waktu kegiatan.waktu pagi-atau siang, Jadwal diatas tidak berlaku
bagi Ma 'had Aly AI-Mukmin Karena-Ma 'had ‘Aly Al-Mukmin masuk kuliah
pukul 13.30 s.d. 17.30 WIB, hal ini disebabkan sebagian besar Maha Santri
adalah Guru Wiyata Bhakti Pondok Pesantren Islam Al Mukmin.

Adapun Pendidikan non Formal adalah pendidikan yang
diselenggarakan diluar kelas dengan maksud menjaga keseimbangan antara

aspek keilmuan dan aspek amaliyah (praktek) yang menjadi ciri khas

' Hasil wawancara dengan Kepala MTS Islam Ngruki, Sutino, $.Sos, tanggal 14 Juni 2010
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pesantren. Melalui kegiatan ini, ilmu yang diperoleh dari kelas langsung bisa
diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Selain itu, fungsi kegiatan non formal
disamping untuk mempraktekan juga dapat menambah dan memperkuat ilmu
para santri.

Diantara jenis kegiatan non formal yang ada di Pondok Pesantren
Islam Al-Mukmin Ngruki adalah: Organisasi Pelajar, Imarotus Syu ‘unit
Tolabah (1ST), Santri Pecinta Alam (Sapala), Muhawarah, Muhadloroh,
Berda'wah di masyarakat (Ta'lim Quro), Pengajian Ba'da Magrib, Baca Al-
Qur'an (Qiro 'atul Qur 'an), Ancka-Olah'Raga, Latihan Jumnalistik, dan aneka
kursus.

Kurikulum Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki disusun untuk
mencapai sasaran dan tujuan institusi sebagaimana yang dicanangkan.
Berbagai mata pelajaran dan' satuan’| pendidikan telah disusun dengan
penjatahan waktu sesuai tingkatan kelas dan unit.

Mater1“Aqidah, 'Syari'ah-dan bahasa-Arab meripakan materi pokok
yang diberikan kepada setiap)siswa i setiap/unit dan tingkatan kelas di
Pondok Pesantren’ Islam“Al-Mukmin Ngniki{ Materi\bahasa Inggris juga
menjadi materi yang ditekankan kepada setiap siswa setelah ketiga materi
tersebut diatas, disusul materi pelajaran yang disesuaikan dengan kepentingan
unit masing-masing.

Sedangkan untuk memudahkan pengaturan alokasi waktu bagian

akademik di setiap unit melakukan penjadwalan secara acak antara kurikulum

9

Sekilas Profile Pondok Pesantren Al Mukmin, Ngruki, Sukcharjo, Jawa Tengah, tt, hal 21
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kepesantrenan dan Kementerian Agama schingga para santri selalu
mendapatkan mata pelajaran program kepesantrenan dan Kementerian Agama.
Hal ini didasarkan pada sebuah konsep bahwa di dalam agama Islam tidak ada

dikotomi ilmu.

J. Penyelenggaraan Pendidikan Pondok Pesantren

Dalam rangka mewujudkan sasaran dan tujuan serta scbagai upaya
untuk menyalurkan siswa sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan yang
dimilikinya maka Pondok Pesantren” Islam Al-Mukmin Ngruki membuka
berbagai unit pendidikan sebagai bérikut: '

1. SLTP Pondok Pesantren.

Merupakan unit pendidikan nasional dan pendidikan pesantren. Masa
pendidikan 3 tahun sebagai kelanjutan dari jenjang SD / MI. Unit ini
berstatus DISAMAKAN dengan SK. Ka. Kandepag Provisinsi Jawa
'Tengah No='Al WK/5.C/Mts/001/1989 dan dapat mengikuti Ujian Akhir
Nasional (UAN). Materi_pelajaran-Agidah; Syari'ah, Bahasa Arab dan
Inggris sebagai materi dasar yang'diajarkan‘disetiap’kelas. Mendidik santri
agar memiliki dasar-dasar keimanan, berwawasan IPTEK, berakhlakul
karimah, memiliki kemampuan berbahasa Arab dan Inggris serta siap
melanjutkan pendidikan ke jenjang SLTA (KMI/ KMT/ MAAM). Unit ini
menerima putra dan putri dari lulusan SD dan M1

2. Takhasus (Pra SL T A).

10

Sekilas Profile Pondok Pesantren Al Mukmin, Ngruki, Sukcharjo, Jawa Tengah, tt, hal 18
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Unit ini merupakan unit persiapan selama satu tahun. Diperuntukkan siswa
putra dan putri dari jenjang SLTP maupun MTS (non pondok pesantren).
Dalam unit ini diperdalam pelajaran Bahasa Arab dan Inggris serta materi
khusus kepesantrenan sehingga selama satu tahun di harapkan memiliki
kemampuan untuk menguasai ilmu yang seimbang dengan lulusan SLTP
Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin. Dari unit ini santri dapat
melanjutkan ke jenjang pcndidikan Madrasah Aliyah Kelas satu atau ke
jenjang kelas satu KMI/KMT. Hasil evaluasi dari ujian akhir di unit
takhasus ini hanya berupa keterangan untuk bisa melanjutkan ke unit
MAAM/ KMI/ KMT.
3. Kulliyatul Mu "allimin / Mu! allimat (KMI/ KMT).

Dibukanya unit ini bertujuan untuk mendidik kader dakwah dan guru
agama yang siap pakai. Unit merupakan-jenjang pendidikan yang setara
dengan SLTA. Menerima siswa putra dan putri dari lulusan SLTP dan
Takhosus Pondok Pesantren-Islam AI*Mukmin ~tau‘pond ok pesantren
lain yang memiliki kemiripan kurikulum ‘dengan materi pelajaran terdiri
dari 70 persen ‘program Kkepesantrénan dan 30/persen program non
kepesantrenen (materi SLTA yang telah disesuaikan). Di unit ini siswa
sebelum mengikuti tugas-tugas akhir wajib menyelesaikan program-
program praktek sebagai berikut:

b. Fathu 'l Kutub (Kajian analisis dari berbagai kitab Klasik yang harus

dilaporkan dalam bahasa Arab);

¢. Al-Bahtsu (Karya tulis dalam bahasa Arab dan atau bahasa Inggris);
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d. Amaliyatu't Tadris (Praktek Mengajar);

e. Al-Mumtahinu's Safahi (Praktek menguji lesan);

f.  Al-Khutbah Arobiyah Wa'i Injilinziyah (Lulus seleksi berpidato dalam
bahasa Arab dan Inggris).

Dari unit ini siswa bisa mengikuti Ujian Akhir Nasioanal (UAN) dan

mendapat ijasah negara dari Madrasah Aliyah tahun ke tiga dan empat.

Keberadaan ijasah lokal KMI juga mendapatkan pengakuan persamaan

(mu 'aadalah) dari Islamic University Madinah Saudi Arabia.

4. Madrasah Aliyah.

Madrasah Aliyah Al-Mukmin Ngrukismerupakan Lembaga Pendidikan

tingkat menengah yang berada'dibawah naungan Yayasan Pendidikan

Islam AI-Mukmin (YPIA Ngruki), mengembangkan Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP). . ‘Madrasah ‘Aliyah Al-Mukmin (MAAM)

mengacu pada ciri khas madrasah berdasarkan Keputusan Menteri

Pendidikan ‘dan" Kebudayaan-Nomor:" 0489/ 4 / 1992.bahwa Madrasah

Aliyah adalah sekolah Menengah Umum yang berciri khas Agama Islam

yang diselenggarakan ~oleh™ Departemen (Agamas\ Adapun landasan

operasionalnya adalah:

a Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 38 ayat 2 dan Pasal 51 ayat 1;

b Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 55 tentang

penyelenggaraan pendidikan dengan kekhasan agama;
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¢ Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasioanal Pendidikan Pasal: 17 ayat 2 dan Pasal 49 ayat 1;

d Peraturan Mendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (SI);

e Peraturan Mendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar
Kompetensi Lulusan (SKL).

Madrasah Aliyah AI-Mukmin (MAAM) mendidik kader dakwah dan

intelektual muslim yang beragidah lurus. Lama pendidikan 3 tahun,

menerima santri (siswa) dari Julusan SLTP Pondok Pesantren Islam Al-

Mukmin serta pondok pesantrenlain’yang sederajat. Dari SLTP atau MTS

non pesantren Al-Mukminiharusdulus seleksi lisan bahasa Arab, Inggris

dan psykotest.

Selain itu pendidikan santri menerima- materi pelajaran program

kepesantrenan dan program’| kurikulum- Kementerian Agama yang

dipadukan sesuai alokasi waktu yang tersedia Ujian akhir kepesantrenan

(UAK) dan Ujian ‘Akhir/Nasional (UAN). Lulps sjian mendapat ijasah

lokal dan ijasah negeri dari Kementerian \Agama. Sebelum ujian akhir

santri diwajibkan,menyelesaikan karya-tulis-berupa resensi buku dalam

bahasa Arab atau bahasa Inggris.

5. Ma' had Aly (Sekolah Tinggi).

Pesantren Tinggi (Ma'had Aly) AI-Mukmin sebagai kelanjutan dari

jenjang pendidikan setingkat SLTA pondok pesantren lain. Unit ini

menyelenggarakan pendidikan strata 1 (S-I) dengan kurikulum perpaduan

Ma'had Aly Al-Islam yang berkembang di Indonesia. STAIN, Al-Jami 'ah
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Al-Islamiyah Umul Quro di Mekah dan Universitas Islam Timur Tengah
yang lain.

Tujuan diselenggarakan Ma'had Aly sebagai upaya untuk menghadirkan
lahimya ulama dengan dibekali kemampuan untuk dapat memanfaatkan
IPTEK, profesional pada bidangnya, transparansi, bertanggung jawab,

berdedikasi tinggi serta peka terhadap situasi dan perkembangan zaman.



BABIV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISISNYA

A. Profil MTs Islam Ngruki

MTs Islam Ngruki terletak di Dukuh Ngruki Rt. 01 Rw. 17 Desa

Cemani Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo, berada di bawah naungan

Yayasan Pendidikan Islam Al-Mukmin dengan kategori sekolah Reguler. MTs

Islam Ngruki berdiri tahun 1979, luas tanah 2.675 M? , dengan luas bangunan

2.218 M . dengan status tanah hibah. Saat ini kepala madrasah dipimpin oleh

Bapak Sutino, S.Sos, dibantu-dengan guru sebanyak 120 orang , jumlah kelas

sebanyak 23 kelas dengan wali kelas'sebagai berikut :'

e
i

A (1) Al-Qur'an i S.Thl : Sulaeman

B(2) Internasional | Syechrudin Widiasih, S.50s. 1 Abid Mubalighudin, S.Th. 1
CA3yOlimpiade Muh. Alim Adriansysh R, S.Th. | | Doki Hermanto, S. Th
D4y Kreatif Aziz (Khwani, S.Th.1 | | Syamsuddin Rahmadi

E(SY Al-Quran Asma® Sctiati Paralel Eka Sukemi

F(6) Internasional | Tri Susanti Ratna Tri Listia N. Nur Latifah
G(7yOlimpiade Nurhayati Fitria Nurhayati Riana Fatmawaty, S.Th. 1.
H(8Y Krcatif Awik Tamaro SitiNurIstiqgomah -

' Hasil wawancara dengan Kepala MTS Eslam Ngruki, Sutino, S.Sos, tanggal 14 Juni 2010




B. Struktur oganisasi
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Komite Sekolah
H. MUALIF ROSYID]

Kepala Madrasah
SUTINO, §,.Sos.
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r

r

Bendahara Wakil Kepala Madrasah: Ka. Tata Usaha
RIYADI 1. SALAMAH BAHASOAN,\S.Th.] EDY SUCIPTO, SE
2.HAMDI PRANATA, S. Th.]
y
Ka. Pengajaran: Ka. Kesiswaan Ka. Sarana ; Ka. Humas :
Sulaeman Aziz Ikhwani, S.Thl Sogyan WK, S.Ag. Widiasih, S.Sos.]
'
Ka. BP/GC : WALI KELAS
A. Dahlan, S. Th.I
]
GURU
SISWA MTs ISLAM
NGRUKI

2

Profil Madrasah Tsanawiyah Islam Ngruki tahun 2010, hal 10
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C. Lingkungan Kerja MTs Islam Ngruki

MTs Islam Ngruki memiliki lingkungan kerja yang nyaman dan
kondusif. Untuk mengkondisikan hubungan yang harmoni maka disediakan
ruang khusus guru, baik untuk para ustadz yang berada di unit putera maupun
para ustadzah di unit putri. Untuk lebih membangun keakraban dan
pengembangan tugas profesinya dalam hubungan keseharian maupun
kedinasan antar sesama ustadz maupun ustadzah, disediakan ruang meeting
yang dilengkapi dengan sarana komunikasi dan audio visual. Selain itu
diselenggarakan forum silaturohim untuk keseluruhan baik ustad maupun
ustadzah di Jum’at terakhir setiap'bulan, dimana forum silaturohim itu diisi
dengan acara persekolahan, pembinaan  profesi, pengajian, sekaligus
penerimaan mukafa’ah (gaji)Pengajian di Jum’at terakhir diisi oleh mubaligh
diluar lingkungan Pondok Pesantren Al'Mukmin Ngruki, dengan maksud agar
menambah wawasan dan sekaligus penyegaran untuk para ustadz maupun
ustadzah. Masing-masing diruang" guru disediakan meja dan kursi secara
perorangan, dimaksudkan untuk lebih bisa memberdayakan fungsi diri dalam
hubungannya dengan.yang lain maupun fungsi. profesi, dalam hubungannya
dengan sesama teman sejawat. Di ruang guru baik ruang ustad maupun ruang
ustadzah disediakan mini bar meskipun secara sederhana. Ruang guru di MTs
Islam Ngruki dibedakan antara ruang guru laki-laki dan perempuan. Semua
ustadz maupun ustadzah setiap datang maupun pulang selalu mengucapkan

salam. Sehingga kebersamaan antara ustadz maupun ustadzah selalu terjaga.
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Etika guru selalu di pegang oleh ustadz dan ustadzah di MTs Islam
Ngruki agar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan
baik, dan sebagai mu’allim (guru) bisa menjadi contoh yang baik bagi
santrinya. Dalam keputusan etika guru terbagi menjadi tiga kewajiban’, yaitu :
1. Kewajiban Mw’allim (guru) sebagai pengajar :

a. Membuat persiapan jam mengajar sesuai kurikulum yang berlaku

1) Memiliki Silabus

2) Membuat program tahunan dan program semester

3) Membuat RPP

4) Membuat KKM

5) Memiliki buku ajar

6) Memiliki/membawa daftar hadir siswa

7) Memiliki buku catatan perkembangan siswa

b. Melaksanakan proses belajar mengajar secara teratur, tertib, dan
terencana.

¢. Mengadakan atau melaksanakan/eyaluasi/belajar secara teratur dan
terencana

d. Membuat rekap nilai dan melaporkan hasilnya kepada kepala
madrasah atau pengajaran sckolah.

2. Kewajiban Mua‘allim (guru) sebagai Pendidik

a. Bertaqwa kepada Allah SWT secara benar dan sungguh-sungguh.

*  Hasil Wawancara dengan Kepala MTs Islam Ngruki, Sutino, S.Sos, tanggal 14 Juni 2010.
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. Setia dan taat sepenuhnya kepada ketentuan Allah, Rasul-Nya, Al-
Qur’an dan sunnah.

. Melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, penuh rasa
keikhlasan, pengabdian dan tanggung jawab.

. Memberikan contoh teladan dalam hal akhlaqul karimah yang
tersermin dalam sikap dan tingkah laku sehari-hari dengan ajaran
Islam

. Berpakaian dan berhias sesuai dengan ketentuan [slam

Mencintai anak didik dan tugasnya sebagai mu’ailim (guru)

. Memelihara dan meningkatkan semangat pelaksanaan ukhuwah
islamiyah dengan /sesame mu’allim, pimpinan, anak didik, dan
umat.

. Menjaga dan ményimpan rahasia yayasan / pimpinan, rahasia
jabatan

Bersikap toleran terhadap pimpinan dan menyelesaikan yang ada
dengan musyawarah:

Tkut menciptakan suasana/iklim kerja yang baik dan nyaman.

. Mematuhi peraturan dan menyesuaikan diri dengan kondisi YPIA,
pesantren dan sekolah yang bersangkutan.

Menerima dengan ikhlas apabila mendapat tugas dari pimpinan dan
melaksanakan dengan penuh ketekunan dan tanggung jawab.

. Menghadiri undangan dan pengajian yang diselenggarakan oleh

yayasan, pondok, maupun sekolah.
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n. Meminta ijin secara tertulis/melaporkan tugas kepada pimpinan
bila berhalangan hadir dan menyerahkan tugas untuk siswa, serta
surat ijin dokter bila sakit lebih dari tiga hari.

o. Ikut bertanggung jawab dan berpartisipasi aktif terhadap
kebersihan, ketertiban, keindahan, keamanan dan kenyamanan
lingkungan dan yayasan, pondok, dan sekolah.

3. Larangan Bagi Mu’allim (Guru)

a. Menyalahgunakan wewenang terhadap barang-barang, uang, atau
surat-surat berharga milik ‘yayasan dan lembaga-lembaga binaan
yayasan.

b. Memiliki, menjual, membeli,’ menggadaikan, meyewakan atau
menyimpan barang-barang, | dokumen, atau surat-surat berharga
milik yayasan atau-lembaga-lembaga binaan YPIA secara tidak
sah.

¢. Menentang ‘putusan-kebijakan-yayasan /ataun. lembaga lembaga
binaan YPIA yang telah menjadi ketetapan.

d. Mengadakan suatu kegiatan dibawah naungan YPIA, baik di dalam
maupun di luar YPIA yang bersifat menghasut yang dapat
menimbulkan keresahan serta ketergantungan di kalangan para
santri (penghuni yayasan) dan lembaga-lembaga binaan YPIA.

e. Melakukan hal-hal yang dapat menurunkan kehormatan serta

martabat yayasan maupun sesame lembaga binaan YPIA.
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f. Mengadakan usaha dagang di lingkungan YPIA dan lembaga-
lembaga binaan YPIA.

g. Bekerja diluar yayasan dan lembaga-lembaga binaan YPIA pada
hari jam kerja.

h. Mendahulukan kepentingan lain atau pribadi dari kepentingan
yayasan dan lembaga-lembaga binaan YPIA.

i. Membicarakan rahasia atau memanfaatkan rahasia yayasan dan

lembaga-lembaga binaan YPIA untuk kepentingan pribadi atau

golongan .

D. Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar di MTs Islam-Ngruki pada dasarnya sama
dengan madrasah tsanawiyah lainnya/(yang meémbedakan adalah di MTs Islam
Ngruki mata pelajaran agama lebih banyak mendapat porsi dari pada materi
umum, karena santri ditambah dengan materi'kepondokan, sebagai muatan
local, seperti Aqidah Islamiyah,.Tafsir, Figh Syari’ah, Ushul Figh, Takhfidzul
Qur’an, Nahwu, Sharaf,..Muthala’ah; Insyak;  termasuk didalamnya
mukhadharah berbahasa Arab dan Inggris.

Proses belajar mengajar di MTs Islam Ngruki dimulai jam 07.00-12.35
WIB, dilanjutkan dengan 15.40-17.20. Guru yang mengampu materi
kepondokan kebanyakan bertempat tinggal di komplek pondok. sehingga para

siswa akan leluasa untuk meningkatkan penguasaan dan pendalaman materi

4 Hasil wawancara dengan Ketua Komite Sekolah MTs Islam Ngruki, H. Muallif Rosyid,
BA, tanggal 17 Juni 2010
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pelajaran tersebut, seperti tasmi’ dalam takhfidhul qur’an, dan mukhawaroh /
confersation untuk pembelajaran bahasa arab dan bahasa inggris, serta hafalan
untuk mata pelajaran muthala’ah, dan ketika para santri menginginkan
pembelajaran ekstra untuk materi kepondokan.

Untuk materi pelajaran di MTs Islam Ngruki selalu bergabung dengan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) di Kabupaten Sukoharjo,
sehingga materi yang diajarkan sama dengan materi di MTs lainnya di
Sukoharjo.

Para guru selalu meningkatkan/kemampuan profesinya dengan cara
mengadakan pelaksanaan diklat befsama, seperti pelatihan pembelajaran
bahasa arab seluruh MTs di ‘Wwilayah Sukoharjo, maupun diklat di tempat
seperti pelatihan-pelatihan dan“penataran-penataran yang diadakan oleh dinas
terkait..

Kurikulum di MTs Islam Ngruki menggunakan kurikulum yang
digariskan oleh kementerian' Agama pusat, )sehingga-sama Jdengan MTs
lainnya,. Lulusan MTs Islam. Ngruki /dapat melanjutkan sekolah di luar
pondok Al Mukmin., Bagi.siswa yang  tidak-ingin melanjutkan di unit
Madarsah Aliyah Al Mukmin, maupun kuliyyatul mualimin yang ada di
pondok pesantren.

Kriteria penilaian, kenaikan kelas, dan kelulusan di MTs Islam ngruki
hampir sama dengan MTS lainnya, yaitu :

I. Kriteria Penilaian
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Setiap guru harus mengadakan ulangan harian setelah berakhirnya
KD dan sub KD

. Hasil ulangan siswa dinyatakan tuntas apabila mencapai nilai
minimal sama atau lebih dari criteria ketuntasan minimal (KKM)

. Setiap melakukan kegiatan ulangan harus dilakukan analisis
dengan cermat.

. Guru harus memberikan kesempatan remidi bagi siswa yang belum
tuntas atau hasil ulangannya tidak mencapai KKM.

. Nilai akademis non pengembangan karir dinilai secara kuantitatif
dalam bentuk angka-angka dengan rentang nilai mulai 0 sampai
100.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor: 20 tahun 2007, maka

perumusan penilaian yang ‘berlaku /di MTs. Islam Ngruki adalah

sebagai berikut:
Keterangan :
2UH+ 1 UTS +18 UH = ulangan harian
4 UTS=ulangan tengah semester
S =ulangan semester

. Untuk nilai akademis pengembangan karir dan perilaku
menggunakan nilai kualitatif dengan rentang A-D dengan criteria

sebagai berikut :

A = Amat baik C = Cukup

B = Baik D = Kurang
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h. Penilaian terhadap akhlak sangat terkait erat dengan peraturan dan
tata tertib sekolah maupun kepesantrenan (kesantrian). Oleh karena
itu aturan penilaiannya mengacu pada ketetapan yang telah
ditetapkan oleh pesantren. Dalam peraturan dan tata tertib yang
diterbitkan dan disahkan oleh pimpinan pesantren Al Mukmin
Ngruki.

2. Kenaikan dan Tinggal Kelas
Mekanisme penentuan’ naik “dan- tinggal kelas adalah sebagai
berikut:

a. Kenaikan kelasidilaksanakan pada setiap akhir tahun
b. Peserta didik dinyatakan naik kelas apabila yang bersangkutan
telah mencapai “atau-melebihi | criteria ketuntasan minimal
(KKM)
c. “Tidak ' "amelakukan” pelanggaran * pesantren melampaui
klasifikasi C.4
d. Peserta |dinyatakan harus_mengulang/di kelas yang sama
apabila:
1) Peserta didik tidak menuntaskan standar kompetensi dan
kompetensi dasar lebih dari empat mata pelajaran sampai
batas akhir tahun pelajaran, dan atau telah melakukan

pelanggaran pesantren melampaui klasifikasi C4.
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2) Peserta didik karena alasan keluar, seperti gangguan
kesehatan fisik, emosi atau mental sehingga tidak mungkin
berhasil dibantu mencapai kompetensi yang ditargetkan.

3) Peserta didik tidak mengikuti KBM diatas 75 % masa
KBM.

e. Ketika mengulang di kelas yang sama, nilai peserta didik untuk
semua indicator, kompetensi dasar, dan standar kompetensi
yang ketuntasan belajar minimalnya sudah dicapai, minimal
sama dengan yang dicapai pada tahun sebelumnya.

f. Penentuan aketuntasan belajar dilakukan sebagai berikut:

1} Menghitung rata=rata perolchan pada semester satu dan dua
pada mata‘pelajaran tersebut.

2) Menghitung rata-rata) KKM/ semester satu dan dua mata
pelajaran tersebut

3) "Jika'nilai rata-rata semester satu dan dua-mata apelajaran
tersebut sama atau/lebih besar dari rata-rata KKM mata
pelajaran tersebut dinyatakaa tuntas.

3. Kelulusan dan Ketidaklulusan

Kelulusan siswa kelas IX dilaksanakan pada setiap akhir tahun

mengacu pada pasal 72 ayat (1) dan (2) PP NO. 19 tahun 2005,

Khitoh pesantren, dan tata tertib pondok pesantren Islam Al-

Mukmin Ngruki, peserta didik dinyatakan lulus dari MTs Islam

Ngruki apabila :
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. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran.

. Mempereleh nilai minimal baik atau (60) pada penilaian akhir

untuk seluruh mata pelajaran kelompok mata pelajaran agama

dan akhlak mulia, kelompok mata pelajaran kewarganegaraan

dan kepribadian , kelompok mata pelajaran estetika, kelompok

mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.

. Lulus ujian kepondokan untuk materi pelajaran kepondokan

. Lulus ujian sekolah untuk kelompok mata pelajaran ilmu

pengetahuan dan teknologi

. Lulus ujian nasionaluntuk mata pelajaran UNAS

Tidak melakukan pelanggaran tata tertib pesantren melampaui

batas klasifikasi C4.

. Peserta didik"dinyatakan' tidak Julus dan harus mengulang di

kelas yang sama apabila :

) “Tidak menyelesaikan selurah program pembelajaran

2) Tidak memperoleh/nilai’ minimal baik atau (60) pada
penilaian “akhir, untuk’ seluruli kelompok mata pelajaran
agama dan akhlak mulia, kelompok mata pelajaran
kewarganegaraan dan kepribadian , kelompok mata
pelajaran estetika, kelompok mata pelajaran jasmani,
olahraga dan kesehatan.

3) Tidak lulus ujian kepondokan untuk materi pelajaran

kepondokan
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4) Tidak lulus ujian sekolah untuk kelompok méta pelajaran
ilmu pengetahuan dan teknologi

5) Tidak lulus ujian nasional untuk mata pelajaran UNAS

6) Terbukti secara sah dan meyakinkan telah melakukan
pelanggaran tata tertib pesantren melampaui batas
klasifikasi C4.

Pengelolaan unit madrasah sebagaimana madrasah Tsanawiyah
diserahkan tanggungjawabanaya kepada kepala madrasah, sehingga Kepala
madrasah memiliki otoritas akan lembaga yang dipimpinnya, dengan berpijak
pada renstra pesantren, schingga dalam (pengelolaan pendidikan lebih

mengedepankan system dan bukan terpancang kepada personal (kiai).

. Implementasi Penerapan MBS di MTs Islam Ngruki

Saat ini Ketua Komite Sekolah di MTs Islam Ngruki dijabat oleh H.
Muallif Rosyid, BA sesuai 'dengan.Surat: Keputusan MTs Islam Ngruki nomor
1883/b/Mts.I/A.c/VIII-2008, ‘tanggal 4/Agustus 2008, dengan dafiar susunan

pengurus Komite Sekolah-secara-lengkap sebagai berikut :

Jabatan
No. Nama Kepengurusan Unsur
1. | H. Muallif Rosyid, BA Ketua Tokoh masyarakat
2. | Edy Sucipto, SE. Sekretaris Kabag. TU
3. i H. M. Daim Bendahara Maijlis Pend. YPIA
4. | Ahmad Dahlan, S.Th.1 Anggota Wali Siswa
5. | Agus Waluyo, S.Pd. Anggota Wali Siswa
6. | Akhsanin Sulaeman, Drs. Anggota Guru
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Komite Sekolah mengadakan pertemuan dengan Kepala Sekolah dan
Majelis guru dua kali dalam setahun, vaitu di awal tahun sebagai pijakan
dalam forum ta’aruf yang dihadiri oleh para wali santri dan tokoh masyarakat,
dan di akhir tahun sebagai evaluasi kerja pendidikan yang dihadiri oleh
perwakilan komite dan seluruh wali santri kelas IX, sebagai dasar

mengarahkan kelajutan studinya.

. Peran serta masyarakat

Sebuah sckolah tidak akan berkembang dengan baik apabila tidak ada
peran serta dari masyarakat. Demikian juga dengan MTs Islam Ngruki. MTs
Islam Ngruki menerapkan manajemen: berbasis sekolah sebagai bentuk peran
serta masyarakat atas pelaksanaan operasional pendidikannaya. Sekolah
membentuk komite Sekolah untuk 'merencanakan kegiatan madrasah, baik
jangka pendek menengah maupun jangka panjang. Anggota komite sekolah
diambilkan tidak" hanya ‘dari “wali santri~saja, tetapi' juga menyertakan
keanggotaannya dari tokoh “masyarakat, sekitar yang peduli akan dunia
pendidikan. Komite sekolah)di " MTs\Islam Ngruki bersama Kepala sekolah,
dan majelis guru mengadakan perencanaan jangka pendek untuk satu tahun
kedepan dengan membuat Rencana operasional (Renop), maupun Rencana
Strategi (Renstra).

Seluruh Stakeholders di sekolah melakukan pengawasan terhadap apa
yang telah diputuskan oleh komite bersama kepala sekolah, agar

pelaksanaannya berjalan sesuai dengan apa yang sudah direncanakan.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengemukakan beberapa pembahasan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapatlah diambil kesimpulan tentang implementasi

manajemen berbasis sekolah di Madrasah Tsanawiyah Islam Ngruki, yaitu :

1.

Madrasah Tsanawiyah Islam Ngruki telah mengimplementasikan
manajemen berbasis sekolah dengan bukti membentuk sebuah komite
sekolah dari berbagai unsure, dengan berpijak pada renstra pesantren,
sehingga dalam pengelolaan pendidikan lebih mengedepankan system dan
bukan terpancang kepada personal (kiai). Proses belajar mengajar di MTs
Islam Ngruki pada dasamya sama dengan madrasah tsanawiyah lainnya,
yang membedakan adalah di MTs Islam Ngruki mata pelajaran agama
lebih banyak mendapat porsi dari pada matéri umum, karena santri
ditambah dengan materi.kepondokan; sebagai muatan local, seperti Aqidah
Islamiyah, Tafsir, Figh Syari’ah,"Ushul-Figh, Takhfidzul Qur’an, Nahwu,
Sharaf, Muthala’ah, Insyak, termasuk didalamnya mukhadharah berbahasa
Arab dan Inggris.

MTs Islam Ngruki menerapkan manajemen berbasis sekolah sebagai
bentuk peran serta masyarakat atas pelaksanaan operasional
pendidikannaya. Sekolah membentuk komite Sekolah untuk merencanakan

kegiatan madrasah, baik jangka pendek menengah maupun jangka
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panjang. Anggota komite sekolah diambilkan tidak hanya dari wali santri
saja, tetapi juga menyertakan keanggotaannya dari tokoh masyarakat
sekitar yang peduli akan dunia pendidikan. Komite sekolah di MTs Islam
Ngruki bersama Kepala sekolah, dan majelis guru mengadakan
perencanaan jangka pendek untuk satu tahun kedepan dengan membuat

Rencana operasional (Renop), maupun Rencana Strategi (Renstra).

B. Saran

1.

Kepala sekolah beserta komite hendaknya bersinergi untuk meningkatkan
kualitas sekolah dengan membuatrencana operasional dan rencana strategi
yang dapat dilaksanakan oleh\semua komponen di sekolah berdasarkan
peraturan yang digariskan oleh rencana strategi (renstra) pondok pesantren
Al-Mukmin Ngruki. Seluruh, komponen. sekolah terutama ustad dan
ustadzah hendaknya senantiasa meningkatkan kualitas sumber daya
manusianya dalam\ menghadapi’ perkembangan jamian, teritama di dunia
pendidikan, dengan cara (selalu mengikuti penataran, maupun pelatihan-
pelatihan yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan.

Peran serta masyarakat yang peduli akan pendidikan untuk lebih dilibatkan
lagi dalam komite sekolah, sesuai dengan komposisi yang ditetapkan oleh
sekolah, dan sebagai controlling atau pengawasan terhadap keputusan

yang telah ditetapkan oleh komite dan sekolah.
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DATA KEADAAN GURU PADA MTs ISLAM NGRUKI SUKOHARJO

Alamat Lengkap PONDOK 1SLAM AL MUKMIN NGRUKI, CEMAN!, GROGOL, SUKOHARJO Bulan JULI 2010
Tahun Pelajaran o 2010201 Semester | {GASAL)
Tg¥Tahun berdiri - 19 April 1979 NPSN 20310549
NSM 121233110008
Status lizzah Mulaj Wengajar
No Nama Guru/ Pegawai NIP Gol.| L/P Tempat/Tgl Lahir Alamat Rumah Jabatan / Bid. Study -
N|SIR Akhir Tahun | T5Bin 41:_: 3
1 [Abdul Rohman, S.Thi. L ]Lamongan, 6 Maret 1973 JL Cempaka R1.02/05 Sedayu Lawas Brondong Ling Nahwu, Shorof, Tahfid v S1STAIN Ska 2003 | tlan 1997 i
2 {Abid Mubalighuddin, S Thi L [Banjarnegara,25 September 1983 [Komplek Pon Pes Al-Mukmin Tafsir, Nahwu, Tahfid vl |S1STAINSka | 2008 { 1Jub | 1999
3 |Ade Hidayat L |Bandung, 27 Juli 1964 Komplek Pon Pes Al-Mukmin Al Quran v} 1S1STAIN Ska 2010 | 1 | 2010
4 |Agung Kurnia L [Tangerang, 16 Mei 1962 Komplek Pon Pes Al-Mukmin Hadits/ QH v [KMI 2010 § 1ok | 2010
5 |Agus Waluyo, SPd. 132196 357 Wal L [Rembang, 21 Agusius 1967 Os Karangrejo Rt.OMV Purbayan Baki Makamhaj Kis Matematika vl [FKIPUNS 1987 | 1Jul | 1992
6 |Ahmad Dahlan, S.Th!. L [Wonogir, 5 Mei 1963 Komplek Pon Pes Al-Mukmin Tajwid Tilawah, Natwu, Tahfid v} [S1STAINSka 2008 [ tduk| 1983
7 {Ahmad Farihin, S.Pdl. L |Semarang, 10 Agustus 1979 Pondok Harapan Makmur E18 Rt 4/12 Joho Mojoiaban Skh TiK v] [S1 Terbyah 2004 | fJub | 2009
8 1Ahmad Yono L iBekast, 30 Desember 1990 Komplek Pon Pes Al-Mukmin Tafsis v KMI 2010 | 1Juh | 200
9 |Akhsanin, Drs. L |Tulungagung, 11 Mei 1963 Ngruki R1.6/16 Cemani Skh 55257 Bhs. Indonesia, Tahfid v| [STIKIPVeleran | 1982 | fJuli | 1984
10 YAmin Efend, Drs. L |Magelang, 14 Oktober 1961 GgManggrs 1l -RE04/21 Waringintejo Cemani Skh Hadits/ QH v| 181 Tarbyah 1992 [ 1Jan | 1988
11 {Andang MEB, Drs. 19620823 1988031011 | Wb | L [Tanjung/Pinang, 23 Agustus 1862 i Brigif Vi No:4-Ri 2722 Palur Mojolaban Sukohario IPA Fisika v S1FKIP UNS 1986 | 1Jul | 1992
12 |Anis Budi Riyanto, Lc. L |Klaten, 09 Nopember 1971 Bandung R1-01-Rw 01 Beyi, Tulung, Klaten, Jateng Insya’, Mutho, Muha v| [LIPIA 1995 | 1dui | 2010
13 |Ardansyah, S Th.t. L [Bengkuly, 09 Junid975 Kompiek Pon Pes Al-Mukmin Tafsic v S15TAIN Ska 2003 | tyuh | 2006
14 |Arfa’ Rahmi, S.Pd. P |Surakaral 20 Mei 1976 JI KH Samanhudi No. 102 Sondakan Laweyan Surakarta Fisika v| |FKIPUNS 2003 | tJuh | 2004
15 {Asma Setyati P |Sleman, 18 September 1950 Candbang Jogatirio Berbah Sleman DY Hadits/ QH v] km 2009 | 1Jui | 2008
16 {Awik Tamarq, P |Lamongan;d Apni 1982 Ngruki'Ri 03417 Cemani Grogel Skh Tahfid/ Khot v JKMA 2005 1 1 | 2006
7 {Azrz tkhwani, 5.Tht, L [Demak, 17 Januari 1582 Kompiek Pon Pes Al-Mukmip Aqgidah/ A, tahfid v| |S1STAIN Ska 2008 | 1Jan | 2002
18 [Dalryo, Drs. L |Sragen, 30 Januari 1963 Gulon Rt 1N Makamhaji Kartastra Skh Bhs. Indonesia vl |s18asta 1900 | 1Juli | 1997
19 {Darsanto, 5.Pd. 500 179 832 Wal L [Surakarta, 20 Mei 1967 Cemani Rt 05/13 Grogo! Skh Bhs. Inggris v] [STEKIP 2000 | 1duli | 1986
20 )Dian Anggraeny tbrw Saputra, S, P |Demak, 20 Juli 1981 (Gg Abimanyu Cemani Grogoh Sukoharjo Bhs. Inggris v| |S1FKIPUMS 2006 | 1Jan | 2006
21 |Dian Rosyidah, § S. P [Sukoharo, 21 Mei 1381 Langenhario Grogol Skh Bhs. Indonesia v|] IStSastalnd 1 2007 { 1Janr| 2006
22 [Dazikeon, AH. L [Semarang, 3 Aprit 1972 Sukorego Rt 2/16 Kadipiro Surakarta Al Quian v Pon Tahfidz 1993 | 1Jul | 2008
23 |Endang Rusmana Hady, Drs. L [Bandung, 21 Marel 1962 (g Apel RLOZ121 Waringinrejo Cemani Skh Syari‘alV Figih v| Is1Syaran 1991 | tuh | 1983
24 |Enung Nur Sahidh, S Thi. P Isubang, 6 April 1965 Waringinrejo No.03 RY01/21 Cemani Grogal Skh Nahww Shorodf BA v| jSISTAINSka | 2008 | %Ju | 2005
25 [Faukon, AMd. L |Banjarnegara, 18 September 1983  |Sumbesrejo Rt 0202 Balur Banjamegara Jateng Tarikh Islam/ SKI v| |D3 Mahad Aly 207 | tJan | 2004
2 |Fitri Rokhani P |Sragen, 21 Juni 1985 San Rt 31 Pringanom Masaran Sragen Jafeng Insya/ Muhadatsah vl |Aliyah 2005 | 1Jan | 2005
27 [Fitna Nur Hayati P |Surakaria, 24 Juni 1984 Jl Semeromo Gg Anggrek RLOSAXVII Ngruki Cemani Syariah FigihHadits v| [SISTAINSKa | 2003 | fJan | 1995
28 |Hadk Privanio, $.Thl., MAg. 19770909 2007101000 | Nia] L |Aceh, 9 September 1977 Komplek Pon Pes Al-Mukmin Syari'ah/ Figih v | [SZUMS 2006 | 1Jan | 2006
2 |Hamd Pranata, 5.Thl. L {Gaian Tanah, 18 Agustus 1579 {Komplek Pon Pes Al-Mukmin insya’, Tilawah v| ISTAINSka 07 | tdun | 2008
30 {Hanfalun Nemah P |Banamegara, 2 Maret 1989 Kompiek Pon Pes Al-Mukmin Tahfid vl Jkm 2007 { 1| 2010
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32 |Himan Yahya L ITanung Barang, 6 Aqustus 1980 |Gg Manggrs If R1.04/21 Waringinrejo Cemani Skh TIK D1 Pratama 2000 | Vdar ] 2008
33 {Imtihah P [Tuban, 6 September 1963 Komplek Pon Pes Al-Mukmin Tafsit KMT tagg | *us ] 1988
34 |Ismiyati Marfu'an P ISolo, 9 Juni 1955 Ngruk: Rt 06 Rw 17 Cemani, Sukoharjo Syari'ah/ Figih Ma'had Aly 1ol | 2010
35 |Juhari 5.Pd. L |Parerejo. 5 Februari 1969 Palur Kulon Rt.01/11f Mojolaban Sukoharjo IPA Biologi FRIP S 1968 [ 1dar [ 2003
3 |Jum'ah Diploma L |Bengkulu, 15 Januari 1982 Ngruki R 06 Rw 17 Cemani, Sukoharjo Khot Waiad Ay AMukmin b | 2010
37 |Khoirul Masyhur ESP., S.Pd L {Ngawr, 5 Juli 1983 Ngruki Rt 06/17 Cemani Skh Bhs. Inggris FKIP UMS 2006 | Vdan | 2004
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Waspendais Kantor Kementrian Agama 2010

Kabupaten Sukoharjo

MAQRASAH TSAHAWIYAH
SLAM NGRUS!
Drs. H. SYAMSUL HADI



DATA INFENTARISASI PON PES ALMUKMIN

TAHUN PELAJARAN 2009 2010

UNIT MTS PA PI
NO NAMA BARANG JUMLAH BAIK RUSAK
I | MEJAKELAS 1A 18 18 0
2 18 18 18 0
3 1C 17 17 Q
4 1D 14 14 0
) 1E 19 19 0
6 1F 20 20 0
7 16 19 19 0
8 1 H 19 19 0
? | KURSIKELAS TA 36 36 0
10 18 36 36 0
11 1C 34 34 0
12 1D 28 28 0
13 1 E 38 38 0
14 1F 40 40 0
15 1G 38 38 0
16 1H 38 38 0
17 | MEJAKELAS 2 A 20 20 0
18 28 20 20 0
19 2C 20 20 Y
20 20 20 20 0
21 2E 20 20 0
22 2F 19 19 0
23 2G 20 20 C
24 2H 21 21 0
25 | KURSIKELAS 2 A 40 40 0
26 28 40 40 0
27 2C 40 40 0
28 2D 40 40 0
29 2E 40 40 0
30 2F 37 37 0
31 2G 40 40 0
32 2H 42 42 0
33 | MEJAKELAS 3 A 16 16 0
34 38 15 15 0
35 3C 15 15 0
36 3D 16 16 0
37 3E 20 20 0
38 3F 20 20 0
39 3G 19 19 0]
40 | KURSIKELAS 3 A 32 32 0
41 38 30 30 0
42 | KURSIKELAS 3C 30 30 0
43 3D 32 32 0
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93 | SAPU 50 50 0
94 | MESINTIK | 1 0
94 | AMPLI FAIER 2 2 0
95 | WARLES | 1 0
96 | TENDA 2 2 0
97 | PENGGARIS BES| 6 6 0 B

Sukoharjo , 24 Agustus 2010
Kepala Urusan Sarana dan Prasarana
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Rencana Pemasukan

1 Subsidi awal tahun dari YPIA Rp 5.000,000 Rp 172,879,376 bp3

2 Bos812siswax47.500x12 ° Rp 462,840,000 Rp 500,294,000 bos
3 BP3nutin812x 10.810x90% x 12 Rp 94,799,376
4 Ujian semester 812 x 90.000 Rp 73,080,000
5 luran UAM &Uijian Praktek 307 x 100.000 Rp 30,700,000
6 Saldo bos 2010 Rp 37,454,000
Rp 703,873,376
Selisih anggaran :  744.344.000 - 743.403.50Q0 = Rp 68,276

REKAP RAPBS MTs
TAHUN PELAJARAN 2009 - 2010

No Bagian Biaya Total
BP3 Rutin BP3 Insid.. BOS

1{Kepala Madrasah {Rp 32,700,000 Rp 184,660,000 | Rp 217,360,000
2{wakil Rp -
3TV Rp 1,750,000 Rp=10,723,600 | Rp 12,473,600
4|Keuangan Rp 1,300,000 Rp.~ 4,270,000 | Rp 5,570,000
5{Kurikulum Rp 88,313,500 | Rp/ ,~30,700;000,| Rp 132,338,000 | Rp 251,351,500
6{Kesiswaan Rp 15,320,000 Rp 57,770,000 | Rp 73,080,000
7{BK Rp 6,160,000 Rp 430,500,000 | Rp 36,660,000
8|{Humas Rp 17,025,000 Rp, . 3,000,000 1 Rp 20,025,000
9|Sarana Rp 8,300,000 Rp +.45,475,000 { Rp 53,775,000
10;Perpustakaan Rp 2,000,000 Rp 31,500,000 { Rp 33,500,000
Rp 172,868,500 | Rp' "-30,700,000 || Rp 500,236,600 | Rp 703,805,100

Rp 10,876 Rp 57,400 | Rp 68,276

Mengetahui, S“k°haﬂ'_0. 17 3uli 2009
Ketua i _ 3% Kepalg Bagian,

-

Aziz Ichwani, S.Th.|
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Bagian / Urusan : Kepala Madrasah

: . . Biaya
No || Fungsi/Tugas w_\Sr v_..wm_\.su_ Kerja I mshnsw.ml__ Kegiatan nl .l_uh._mssc | Waktu I BF3 Rutin - l_ "o Jentil - M_ Bos___
"7 "[Perencana planning  |Mercncanakan Program  Pembuatan Rencana Program meliputi : || | 7'~ D
a. Jangka pendek/tahun (12x2x150 000) Ka/ Wakamad Juli Rp 360,000
b. Revisi RKM dan renstra MTs (20x2x50 000) Ka/ Wakamad September Rp 2,000,000
¢. Revisi dokumen KTSP Ka/ Wakamad Rp 200,000 ]
2 |Pengorganisasian a. Rapat koordinasi Intern Penyelenggaraan rapat intern :
{organization 1) Koord.Pendik&tendik - Rapat pelaksanaan KBM (2x98x10000) Ka/ Wakamad Juli & januari Rp 1,960,000
2) Koord.Staf tendik Mis - Rapat staf {10x45x10000) Ka/ Wakamad Tiap bulan Rp 4,500,000 |
3) Koord.dgn Ka Ur - Rapat Ka Ur (10x19x10000 ) Ka/ Wakamad Tiap bulan Rp 1,900,000 *
4) Koord.dgn wali kelas &BP | - Rapat wali kelas & BP (10x30x10000) Ka/ Wakamad Tiap bulan Rp 3,000,000
b. Rapat koordinasi ekstern Menghadiri undangan instansi kedinasan :
koordinatif - Depag & Maendais { 12 x 30.000) Ka/ Wakamad Tiap bulan Rp 360,000
- MKKS dan Diknas { 14 x 30.000 ) Ka/ Wakamad Tiap bulan Rp 210,000 Rp 210,000
- MKKM (130 x 40.000 ) Ka / Wakamad Tiap bulan Rp 750,000 Rp 450,000
3 {Pengperakan/ Pelaksanaan | 1. Pengadaan sarana Membeli pulsa ( 10 x 200.000 ) Ka / Wakamad / Tiapbulan Rp 2,000,000
Aktuating komunikasi Membayar pajak telp-(-42-x-350.000-x-2-) Bendahara Rp 8,400,000
2. Pelaksana Kegiatan
a. Akreditasi - Persiapan Akreditasi
- Pembentukan panitia pelaksana dan.cvaluasi Kamad Desember Rp 6,000,000 Rp 2,000,000
b. Pemberdayaan SODM Meningkatkan profésionalisme guru ;
a. Study banding pengelolaan pendidikan ke Bogor. Panitia & SDMPondok Rp 2,500,000
b. Pelatihan pengembangan silabuskepesantrenan
dan muatan lokal Panitia & SDM Pondok Rp 3,500,000
¢. Kepanitiaan pengembangan SDM 700.000 x 2 Rp 1,400,000
¢. Meningkatkan kinerja 1. Penyusunan staf Kamad / wakamad
guru dan karyawan 2. Pembagian tugas
3. Penggajian guru dan karyawan
a. Penggajian GTT (5.000.000 x 12 ) Bendahara Rp 60,000,000
b. Penggajian guru BP { 700.000 x 12) Bendahara Tiap bulan Rp 8.400,000
¢. Tenaga administrasi ( 2 x 700.000 x 12) Bendahara Tiap bulan Rp 16,800,000
d. Tunjangan ketua TU ( 150.000x 12 ) Bendahara Tiap bulan Rp 1,800,000
¢. Petugas Perpustakaan & Lab (700.000x12) Bendahara Tiap bulan Rp 8,400,000
f. Staf TU Baru ( 400.000 x 12) Bendahara Tiap bulan Rp 4,800,000
g. Pengelola bos 750.000 x 12 Tiap bulan Rp $,000,000
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dan guru 2. Pengadaan snack kantor ( 16 x 30.000 x 12 ) Bendahara Tiap pekan 4 x Rp 5,760,000
3. Pemberian hadiah guru / karyawan berprestasi Bendahara Rp 3,000,000
Kontrol Controlling Moniioring dan kontrol 1. Monitoring kehadiran guru Ka. / wakamad
supervisi 2. Monitoring guru piket Ka. / wakamad
3. Monitoring kehadiran staf Ka. / wakamad
4. Kontrol kegiatan ekstrakurikuler Ka. / wakamad
5. Kontrol Bimbel UN Ka. / wakamad
6. Kontrol betajar malam Ka. / wakamad
7. Pelaksanaan supervisi Ka./ wakamad / Tiap bulan Rp 4,000,000
Konsultan / guru senior
8. Evaluasi staf kinerja MTs |Ka. / wakamad Rp 500,000
9. Seleksi guru berprestasi Kamad
10. Pembuatan LP} MTs Kamad Rp 200,000
Sub Total Rp 32,700,000 Rp 185,660,000
Total Rp 218,360,000
Mengetahui,




Bagian / Urusan : Tata Usaha

Mengetahui,

, Ze. Fungsi/Tugas Pokok Program Kerja Langkah Kegiatan P. Jawab L Waktu BP3 Rutin _=MM.WM:_ Bos
" T [Terlibadmimistrasi siswa |& Pembuatan absensi [ Menostak dan jiid absensi (10 b @138.000) ~ [0~~~ " " {Teemeser | T T T T T T R T
b. Mencatat buku induk 1. Mengumpulkan & mendata berkas santri baru TU Awal tahun Rp 300,000
2. Mendata nilai siswa ke induk TU 2 semester Rp 200,000
3. Mencatat mutasi santri TU 2 semester Rp 50,000
4. Jilid berkas siswa baru TU Awal tahun Rp 160,000
I5. Jilid dokumen ijasah alumnus TU Akhir tahun | Rp 400,000
6. Mencetak buku induk TU Awal tahun Rp 100,000
2 |Tertib administrasi guru Mendata seluruh guru 1. Mendistribusikan biodata guru TU 2 semester Rp 175,000
2. Mendistribusikan undangan guru TU 2 semester Rp 175,000
3. Pengajuan perubahan guru TU 2 semester Rp 50,000
3 |Tertib administrasi kantor a. Laporan 1. Laporan ke DEPAG TU 2 semester Rp 300,000
2. Laporan ke YPIA TU 2 semester Rp 100,000
b. Koresponden 1. Rekapitulasi surat masuk dan keluar TU 2 semester Rp 100,000
2. Buku agenda dan ekspedisi TU 2 semester Rp 50,000
3. Pengiriman pemberitahuan kepada wali santri TU 2 semester Rp 1,275,000
4. Pengiriman raport TU 2 semester Rp 1,275,000
5. Foto copysraport {812 x 150 x2) TU 2 semester Rp 243,600
c. Statistik 1. Statistik kelulusan TU Akhirtahun | Rp 150,000
2. Swatistik perkembangan siswa TU 2 semester Rp 150,000
4 1Dokumentator Perawatan berkas - berkas penting |Jilid-dokumen sekolah, proposal,dll TU 2 semester Rp 600,000
5 |Penerimaan tamu a. Menerima kunjungan wal Mendata kehadiran tamu TU 2 semester
b. Menerima team monitoring TU 2 semester Rp 300,000
6 |Lancar tulis menulis berkas Pengadaan alat tulis kantor Belanja kertas HVS, Tinta, Penggaris, spidol dl| sarpras 2 semester Rp 3,500,000
7 |Pengarsipan Pengadaan bahan habis pakai Mencetak perlengkapan pengarsipan naskah surat{ |TU 2 semester
lembar disposisi, kendali surat, masuk atau keluar.}
Keamanan arsip Pengadaan almari katalog surat sarpras 2 semester
Almari khusus ijasah dan data guru sarpras Awal tahun Rp 1,500,000
Sub total Rp 1,750,000 Rp 10,723,600
L Total Rp 12,473,600

Sukoharjo, 17 Juli 2009

un,.~

_ i i
Kepala m_mwQ




Bagian / Urusan : Keuangan

Ra..

PFST LY PRV, FERPRY, PIL I |

. . . ) Biaya
No Fungsi/Tugas Pokok Program Kerja Langkah Kegiatan P. Jawab Waktu BP3 Rutin Tnsidentil Bos
1 |Cekking Budged Monotoring pemasukan dan a. mencatat Mutasi keuangan mingguan Rp 50,000
pengeluaran operasional b. Membagikan bukuy catatan anggaran bulanan bulanan Rp 50,000
2 |Sirkulasi Budget a. Memberikan anggaran tiap bulan
b. Mengajukan anggaran Membuat laporan bulanan bulanan
Operasional ke BIRO YPIA Rp 100,000
¢. Membuat rekap pengeluaran  |jilid dokumen
pada masing-masing bagian Rp 450,000
d. Mendistribusikan Mukafaah /
Honor Guru 12 x Rp. 25.000 Rp 300,000
3 jPembuat Laporen Membuat laporan secara periodik, [a. Mengumpulkan data laporan bulanan awal tahun Rp 50,000
bulanan dan akhir tahun b. Merekap penpeluaran masing-masing bagian tahunan Rp 50,000
c. Melaporkan ke kepala Madrasah dan bagian lain
Rp 50,000
d. Memifdlo copy: Rp 200,000
¢. Mendokumentasikan (jilid) Rp 100,000
4 ]Administrasi Bag. Keuangan 1. Cetak Nota / kwilansi Persetujuan-pencairan uang!
Rp 350,000
2. Komputer 2 set
3. Almari Kabinet Rp 800,000
5 |Lemburan Uang Transport pengambilan uang {2 personil %/Rp! 30,000 x\I2-bulan
di Bank Rp 720,000
Lemburan penyusunan pembuatan (2 x Rp 100.000 x 4
laporan BOS Rp 800,000
Mengikuti/mengadakan pelatihan / K.U & SDM Pandok
Seminar Keuangan Sekolah
Lemburan Pindahan & penataan (25 x RP. 10.000 x 2 Rp 500,000
Kantor
Rp 1,300,000 Rp 3,276,000
Rp 4,570,000
Mengetahui, Sukoharjg, 17 Juli 2003
Ketu mite Sekolah Kepala Bagian,

ualf Rosyidi, BA

_AF

Aziz Ichwani, S Th |




Bagian / Urusan : Kurikukum

. . . . . Biaya
No || Fungsi/Tugas Pokok wwm\_”a Kerja ) Langkah Kegiatan P. Jawsb Waktu B3 Ratin Trsidentil d_ Bos
"7 |Menyusundan |Membuat Kaldik pendidikan TA |I. Menyesuaikan antara Kaldik Depag dengan | Bag, Pengajaran ~ |Awalwahan | T T
menjabarkan kelender 201072011 kaldik pesantren
pendidikan 2. Membagikan kaldik ke guru
2 {Menyusun pembagian Membuat jadwal pelajaran 1. Menghitung jumlah jam pelajaran dan Bag. Pengajaran Awal tahun
tugas guru dan jadwal kebutuhan guru
pelajaran : 2. Meminta kesanggupan hari dari guru
3. Menyusun Jadwal
. 4. Membagikan jadwal kesemua guru
3 |Mengatur penyusunan  |Mengkoordinir guru dalam 1. Mengumpulkan semua guru pada awal
program pengajaran ( pelaksanaan pengajaran tahun pelajaran { 110 x 10.000 ) Bag| Pengajaran Awal tahun Rp 1,100,000
program semester,program 2. Foto copy RPP dan silabus TU Semester 1, 2 Rp 1,000,000
|satuan pelajaran, dan 2. Meminta dan memberi tugas kepada semua
persiapan mengajar, guru untuk menyusun perangkat
|penjabaran dan pembelajaran { RPP ) ( 110 guru x 50.000) BagPengajaran Semester 1,2 Rp 5,500,000
4 |Mengatur pelaksanaan  [Mengoordinir pelaksanaan ekstral . Menyusunjadwalekstrakurikuler Bag. Kesiswaan
{kegiatan kiurikuler dan  [kurikuler 2. Menghubungi guru yang bersangkutan
5 |Mengatur pelaksanaan Mengadakan evaluasi 1. Mengkoordinir pelaksaniaan ulangan//ujian— |Bag. ‘Pengajaran & | Tengah semester
MM”M”H_ ﬂ_“w_m__m:. kriteria|pembelajaran A Tarian  CoBy s0al, 820 sievax panitia MMHMN _mnsnmaw 4
18 mapel x-2 x 2 1br x Rp. 100 : Rp 4,592,000
B. UTS/UAS
a. Koordinasi-panitia{-30-gr-x-4-X-10.600 ) Rp 2,000,000
b. Pembuatan soal :
{ UTS : 20 mapel x Rp.10.000x 3 x 2) Rp 1,200,000
{ UAS : 15 mapel x Rp. 15.000x3x2) Rp 1,350,000
¢. Penggandaan soal pondok ( 820 siswa x
64 mapel x 2 Ibr x Rp. 100) Rp 10,496,000
d. Pembelian soal Depag ( 820 siswa x
Rp.17.500x2) Rp 28,700,000
e. Pengawas ( 24 ruang x 20 mapel x 2 org
x Rp. 2.500 x 4 Rp 9,600,000
f. Korektor ( 24 kelas x 20 mapel x
Rp. 7.000 x 4 ) Rp 13,440,000
8 Konsumsi pengawas & Pantia ( 75 guru
x 5.000 x15 hrx 2) Rp 11,250,000
h. Panitia ujian semester ( 50 guru x
Rp. 100.000x 2 ) Rp 10,000,000
:3 FunaeilTumac Palal = Praaram Kaorie = T analkah Kaniatan = P lawah ll: Waltn = wmww.s q,




a. Penguji Lesan ( 3 materi x 2 smt x 850

siswa x 2.000 ) Rp 10,200,000
D. UAM/ Kepondokam / Praktek ( 307 siswa
x Rp.47.000) Rp 14,579,000

E.UN( Angeparan APEN )

a. transportasi pengawas UN ( 15 x 2 x 25.000)) Rp 750,000
B. Pengawas UAMBN

2. Mengadakan buku daftar nifai ( 24 mapel
x 23 kelasx Rp. 2.500x2) Rp 2,760,000
3. Mengadakan buku legger (24 kelas x
Rp.5.000x2) Rp 240,000
4. Mengadakan buku rapert kelas VII ( 320
siswa x 5000 ) Rp 1,600,000
5. Mengadakan ijasah kepondokan kelas IX Bag TU
{ 307 siswa x Rp. 2.500) Rp 767,500
6. Mengadakan rapat kenaikan kelas ( 100
guru x Rp. 35.000 Rp 3,500,000
7. Mengadakan rapat kelulusan ( 50 guru x
Rp. 60.000 ) Rp 3,000.000 -
8. PenuliSan.raport( 24)kelas—x 501000 x %) Rp 2,400,000 u
9. Penulisan ijasah nasional dan pondok {307
siswa x Rp: 10.000) Rp 3,070.000

& |Mengatur pelaksanaan 1. Mengkoordinir program remidiat.dan Bag, Pengajaran
program perbaikan dan engayaan
pengajaran 2. Mengadakan buku.mapel DEPAG ( § buku |Bag. Perpustakaan
x 3 kelas x 4 set x Rp. 25.000) Rp 1,500,000
3. Mengadakan bimbingan belajar kelas X

untuk menghadapi UN ( 8 kelas x 4 materi x 4

pekan x 4 bin x 30.000 ) Rp 15,360,000
4. Panitia bimbel kis IX { pa. 600.000 x 4 , pi.
600.000x 4) Bag{'Pengajaran Rp 4,800,000

4. Mengadakan bimbingan belajar bagi siswa
rangking bawah (kurang berprestasi) kelas VIi
dan VIII { 3 mateti x 16 kelas x 4 pekan x 4 bln |Bag.Pengajaran &
x 15.000 ) kesiswaan Semester 2 Rp 11,520,000
a. Pengawas bimbel ( 4 materi x 4 harix 2
org x 2 x 4 pekan x 4 bin x 10.000 ) Rp 10,240,000
b. Membeli soal tryout ( Rp 6,500,000

¢. Panitia Bimbingan Belajar { 10 x 150.000 ) Rp 1,500,000
5. Mengadakan koordinasi dengan semua guru
( 110 guru x Rp. 25.000 x 4 ) Rp 11,000,000

Biaya
Insidentil | Bos

N X — - — T Sy« — —

No [| Fungsi/Tugas Pok i i
sV Tugas Pokok Program Kerja Langkah Kegiatan P. Jawab Waktu BP3 Rutin_ |

TS & N L & oy N P a2 = —— S G AW S " B, AT S S d y — -y o>y - o=~

ahdandd P 2 P



jsumoct bergjar
8 |Mengeatur pengembangan |Mengadakan MGMP 1. Mengkoordinir pelaksanaan MGMP
MGMP dan koordinator internal ( 110 guru x 6 x Rp. 25.000 ) Rp 16,500,000
mata pelajaran 2. Mengkordinir pelaksanaan MGMP
external ( 50 guru x 3 x Rp. 50.000 Rp 7,500,000
9 |Mengatur mutasi siswa  |Menertibkan siswa Mencatat siswa yang keluar, tinggal kelas dan  |Bag. Pengajaran
pindah sekolah
10 {Melakukan supervisi 1. Mengecek perangkat pembelajaran guru Bag. Pengajaran
administrasi dan akademis 2. Mencatat absensi guru
3. Menyampaikan kekosongan guru ke guru
|yang bersangkutan dan kepala sekolah
11 {Menyusun Laporan Membuat laporan dan dokumen akhir tahun Bag. Pengajaran
Sub Total Rp 104,392,500 | Rp -[Rp 125,122,000
TOTAL Rp 229,514,500

r

Mengetahui,

Sukoharjo, 17 Juli 2009
xmnm_.m Bagian,

Sulaeman, S.Pd




Bagian / Urusan : Kesiswaan

. . . Biaya
Neo Fungsi/Tugas Pokok Program Kerja Langkah Kegiatan P. Jawab Waktu 5P3 Rutin Tnsidentil Bos
1 |Tertib administrasi kesiswaan  |a. Menertibkan datanpelanggaran |a. Mengadakan buku data pelanggaran santri ( 24
saniri exp x 10.000 ) Bag. Kesiswaan Awal tahun Rp 240,000
b. Mengadakan buku data keterlambatan, kehadiran
santri { 24 x 12 x 5.000) Bag. TU Awal tahun
¢. Menangani pelanggaran santri
dan mencatat di buku pelanggaran |Mengadakan surat panggilan santri ( 4 rem x
santri 40.000) Bag. Kesiswaan Awal tahun Rp 160,000
2 [Menciptakan peserta didik tertib ja. Sosialisasi tertib sekolah 1. Mengadakan pengarahan kepada siswa tentang
dan disiplin tertib sekolah ( 2 X 50.000 ) Bag. Kesiswaan Awal tahun Rp 100,000
2. Membuat papan tata tertib ( 24 X 150.000 ) Bag/Sarpras Awal tahun Rp 3,600,000
3. Memberikan pengarahan ketua kelas Bag. Kesiswaan Tiap bulan
4. Memanggil santri yang bermasalah Bag.Kesiswaan insidentil
5. Mendata dan merekap data pelanggaran santri (
10.000 x 2 (pa,pi) x 12 Bag. Kesiswaan Tiap bulan Rp 240,000
b. Kontrol kebersihan kelas 1. Mengontrol kebersihan kelas Bag. Kesiswaan tiap'hari
2. Mengadakanlomba-kebersihan kelas { 6:x-50.000
x2) Bag! Kesiswaan per. semester Rp 600,000
3, Memanggil siswa yang tidak piket Bag. Kesiswaan Insidentil
c. Kontrot absensi siswa 1. Mengontrol absensi BagyKesiswaan Tiapbulan
2. Memanggil santri yang meninggalkan pelajaran
tanpa alasan Insidentil
3. Mendata dan merekap data ketidak hadiran santri
{ 10.000 x 2. ‘pd,pilyx 2 Insidentil Rp 240,000
d. Kontrol kerapian seragam santri {1, Mengadakan pengecekan seragam Bag, Kesiswaan Tiap hari
2. Subsidi seragam ( badge, nama, pangkat ) 850
siswa x 3.000 Bag.. Kesiswaan Awal tahun Rp 2,550,000
e. Kontrol Keterlambatan santri | 1. Mengadakan apel pagi Bag. Kesiswaan Tiap-pekan
2. Mendata dan merekap data keterlambatan santri
» 10.000 x 2 { pa,pi ) x 12 Bag. Kesiswaan Tiap bulan Rp 240,000
3|Memotivasi siswa dalam Mengontrol belajar malam dikelas bersama Bag. Kesiswaan &
berprestasi a. Santri wajib belajar malam kesantrian Kesentrian tiap hari
b. Penghargaan kepada santri a. Mendata santri yang telah menyelesaikan tahfidz
berprestasi dalam waktu tertentu dan memberi hadiah ( 100
siswa x 25.000 ) Bag. Kesiswaan September Rp 2,500,000
b. Memilih dan memberi hadiah kelas teladan (
50000 x 2 x10) Rp 1,000,000
b. Mendata dan memberi hadiah santri berprestasi (
3 x 24 ks x 30.000 x 2 semester ) Bag Kesiswaan per semester Rp 4,320,000




allif Rosyidi, BA

Mengetahui,

I

.x.mum_m Bagian,

N

i KBS o sfrvnyusios Minud udh PIAR 1. mEMventux pamua 10 org x 150,000 Bag. Kesiswaan Pasca mid semester | R 1,500,000
kemampuan siswa dalam 2, Membentuk jadwal piket 1 org x 2 {pa,pi) x 4
berprestasi dan disiplin materi x 90 seaseon x 10.000 Rp 7.200,000
iimu dengan mengadakan b, Tahsin Al-qur'an 1. Membuat kelompok dan jadwal
bimbel dan kursus 2. Proses pembimbingan ( 4 kls x 90 seaseon x
15.000 ) Rp 5,400,000
¢. Bimbel bahasa Inggris 1. Membuat kelompok dan jadwal Pondok
2. Proses pembimbingan ( 4 kls x 90 seaseon x
15.000) 3 wulan Rp 5,400,600
d. Bimbel matematika 1. Membuat kelompok dan jadwal Bag. Kesiswaan Semester 2
2. Proses pembimbingan ( 4 kls x 90 seaseon x
15.000) Bag. Kesiswaan semester | Rp 5,400,000
3, Foto copy Bag. Kesiswaan semester | Rp 500,000
e. Ketrampilan 1. Membuat kelompok dan jadwal
2. Proses pembimbingan { 4 kls x 90 seaseon x
15.000 ) Bag. Kesiswaan semester 2 Rp 5,400,000
Meningkatkan prestasi peserta  ]a. Mengikuti lomba a. Membentuk panitia { 10 x 150.000 ) Bag. Kesiswaan Awaldahun Rp 800,000 R 700,000
didik b. Memilih peserta untuk mengikuti lomba
c. Pembimbingan peserta lomba Rp 4,000,000
b. Transportasi 100.000 x 10 org insidenti Rp 2,000,000
¢. Koordinasi Evaluasi<dan laporan masing-2 anggota bag:
Kesiswaan (‘10 org x 10 bln'x 10.000) Rp 1,000,000
Pembinaan POPDA a. Beladiri Bag.Kesiswaan &
1. Membuat jadwal latihan Kesantrian Awalitahun
2. Menentukanpembimbing
b. Renang Bag.Kesiswaan &
1. Membuat kelompok rénang Kesantrian Awal tahun
2. Proses pélatihian ( 850.x°5.000x2) Rp 8,500,000
Pembinaan kemandirian dan Mengadakan siahah ( haiking } 850 Bag.Kesiswaan &
mental siswa x 10.000 }. Menyusun panitia ( 10 x 100.000 ) Kesantrian pascamid semester | Rp 1,000,000
2. Membuat proposal Rp 8,500,000
Membentuk OSIS MTS Rp 1,000,000
Menertibkan identitas almamater |Menekankan santri memakai Mengarahkan dan menertibkan santri yang tidak
sekolah seragam almamater memakai seragam dan identitas almamater Bag. Kesiswaan Awal tahun
Rp 15,320,000 | Rp - Rp 58,770,000
Rp 74,090,000
Sukoharjo, 17 Juli 2009

- ——

Abid Mubalighuddin, 8.Th.|




Bagian / Urusan : Bimbingan Penyuluhan

Aiksav. A ft}:hw;; rr’ 4 Luro

No|l  Fungsi/Tugas Pokok Program Kerja Langkah Kegiatan P. Jawab Waktu BP3 Ratm _awww”:_ Tos
1 |Memetakan data santri Membuat data base Mengumpulkan data santri, tingkat kecerdasan, BP, Wali Kelas, & |Awal tahun ajaran
prestasi, termasuk data Orang Tua, dan keluarga, [TU baru
yang R._nﬁs denan pengembangan E_owsm_ didik, Rp 1,000,000
yang diselenggarakan secara berkelanjutan,
sistematis, komprehensif, terpadu dan bersifat
) rahasia melalut aplikas
2 |Meningkatkan prestasi santri Membagi santri ke kelas sesuai Psikotes dan Assesmen Psikologis kerja sama BP Awal tahun ajaran Rp 28,000,000
potensial dengan potensi, minat, dan dengan Psikclog (Biro Konsultasi dan Pemeriksaan baru selama 2
bakatnya : Psikologi) BKPP Fak.Psikologi UMS -/+ 280 santi minggu
- Kelas Olimpiade, x 100.000
- Kelas International,
- Kelas Al-Quran, &
- Kelas Kreatif,
konsumsi-pelaksanaan-tes Rp 160,000
3 Problem Solving santri Silaturahmi kepada wali santri-bermasalah sebagai | BP, Wali Kelas, &  {Insidentil
bermasalah kegiatan memperoieh data, kemudahan;dan Humas
xo:.::.ﬁ: bagi terentaskannya masalah santri Rp 3,000,000
mefalui périemuan dengan-orang tua atau
keluarganya dan memantau perkembangan santr]
Home Visit pasca home visit
Memanggil dan-melakukan sharing'dengan santri- — |BP Insidentil
bermasalah-dalam-rangka-pembahasan dan Rp 2,000,000
pemecahan masalanys dan memantau perkembangan
santri pasca pemanggilan
) BP September &
Konseling Mengadakan penyuluhan guru / siswa November Rp 2,500,000
) Rp 6,160,000 Rp 30,500,000
Rp 36,660,000
Mengetahui, Sukoharjo, 17 Juli 2009

uallif Rosyidi, BA

Kepala Bagian,

Ahmad Dahlan, S.Th.|




Bagian / Urusan : Perpustakaan dan Laboratorium

f Rosyidi, BA

Mengetahui,

Biaya
No Fungsi/Tugas Pokok Program Kerja Langkah Kegiatan P. Jawab Waktu - -
8 B 8 ] B ¢ , BP3 Rutin Insidentil Bos
1 |Tertib administrasi Memperbaiki sistem adminitrasi {a. Mengumpulkan buku yang ada Bag. Perpus Awal tahun Rp 500,000
perpustakaan
b. Mencatat dan memberi nomor dan kode buku Rp 500,000
2 |Meningkatkan proses a. Mengadakan buku paket BSE  |a. Mengidentifikasikan siswa Bag. Perpus
|pembelajaran siswa melalui b. Mengadakan buku BSE kelas 7 dan 8 materi IPS|Bag. Perpus Rp 12,500,000
Ibuku paket
¢. Menambah kekurangan buku paket Rp 5,100,000
d. Mendistribusikan ke siswa
b. Semua siswa wajib mempunyai [a. Mengidentifikasikan keperiuan buku siswa Bag. Perpus
buku paket kepondokan b. Mengadakan buku kepondokan
¢. Menambah buku referensi a. Mengidentifikasikan kebutuhan buku Bag. Perpus
b. Mengadakan buku referensi Rp 10,000,000
¢. Mengadakan buku kamus Rp 1,500,000
3 |Perawatan buku perpustakaan|Merawat buku perpustakaan a. Mepgidentifikasikan kondisi buku
b. Menijilid buku yang rusak Rp 1,500,000
4 |Penertipan buku Menertibkan buku a. Menata buku ¥ang ada sesuai katalog buku
perpustakaan b. Membuat jadwal kunjungan-dan tata tertib
¢. Membuat dan merawat kartu anggota Rp 500.000
d. Menambah rak buku Rp 1,000,000
5 |Melengakapi peralatan lab  {Membeli bahan - bahan lab a. Preparat awetan Bag. Lab Awal tahun
(dari anggaran Sapras) b, Lugol
¢, Biuret
d. Alkohol
e. Spirtus
v f. Minyak goreng
g. Lilin
h. Tissu
6 [Peralatan alat - alat dan lab  |Merawat alat - alat lab a. Memperbaiki alat - alat yang rusak Bag. Lab Insidenti!
(dari anggaran sapras)
Rp 2,600,008 | Rp Rp 31,500,000
Rp 33,500,000




Bagian / Urusan : Humas

. . . Biaya
No || Fungsi/Tugas Pokok Program Kerja Langkah Kegiatan P. Jawab Waktu BP3 Rutn Insidentil Bos
[|Membangun silaturrohmi Mengunjungi santri / pengasuh yang tertimpa
a. Home visit musibah Bag. Humas Insidentil Rp 4,000,000
b. Mengadakan safari/ kunjungan a. Silaturrohmi ke rumah wali santri Bag. Humas Insidenti] Rp 2,000,000
b. Menghadiri walimahan Bag. Humas [nsidenul R| 2,000,000
m ¢. Menerima dan melayani kunjungan [Menyiapkan buku tamu Bag. Humas Awal tahun Rp 235,000
i d. Menjalin hubungan dengan wali ~ [Memberikan informasi perkembangan siswa
santri melalui intemet Bag. Humas
e. Mengadakan sarasehan staf dan
siswa Diskusi Insidentil Rp 3,000,000
Diskusi dan ifthor Bag. Humas Romadhon Rp 5,000,000
2{Meningkatkan sosialisasi dan |a. Mengikuti dan megadakan kegiatan |a, Dauroh / diklat SDM Pondok
|pengembangan sistem b. Seminar SDM Pondok
|informasi b. Pengelolaan, pemantauan dan a, Bayar pajak internet Bag. Humas Rp 4,800,000
penggunaan internet b. Pembelian-modem. internes Bag. Humas Pi Rp 1,200,000
c. Mengatur jam operasional intemet
Rp 19,025,000
2009

Mengetahui,

m.cw%mqo, 17 Juli

—_——




Bagian / Urusan : Sarpras

. . . Biaya

No || FungsiTugas Pokok Program Kerja Langkah Kegiatan P. Jawab Waktu BP3 Rutin ]| Trsidenti Bos

1 }Rencana kegiatan Membuat prgram kerja a. berkoordinasi dengan anggota Bag. Sarpras Awal tahun
b. Menyusun program kerja dan anggaran

2 |Memenuhi sarana KBM Melengkapi sarana pembelajaran |a. Mengecek perangkat kelas
b. Melengkapi kekurangan meja kursi
c. Papan tulis { 5 x 315.000 ) 5 315000 Rp 1,575,000
d. Sapu,sulak,iempat sampah,ikrak ( 30 x 2 x Tiap semester
25.000 ) Rp 1,500,000
¢. Jam dinding { 24 x 25.000) Awal tahun Rp 600,000
f. Pengadaan penghapus ( 24 x 5 x 6.000) per 2 bln Rp 720,000
2. Pengadaan spidol guru ( 3 x 15 dus x 65.000) per 4 bln Rp 2,925,000
h. Pengadaan tinta spidol ( 8 x 125.000) Awal tahun Rp 1,000,000
i. Pengadaan barang praktikum ( alat peraga ) Insidentil Rp 4,000,000
j- dentitas kelas Plakat dan struktur ( 4 x Awal tahun
50.000 ) Rp 200,000
k.Gembok dan grendel-{24x15.000) Rp 360,000
l. Pengadaan baterai jam:(.24 x 2000 x 2)) Awal tahun Rp 66,000

3 JMemenuhi fasilitas kantor  {Melengkapi sarana kantor a, Mengadakan gelas kantor 3 dosin.x'50.000 Bagx Sarpras Awal tahun Rp 150,000
b. Mengadakan-gembok gerbang Bag. Sarpras
¢. Refil gas elpiji 3 x 78,000 tiap.4 bulan Rp 234,000
d. Pengadaan gula 180 kg x 8.500 tiap hari Rp 1,530,000
e. Pengadaantel’ dan kopi tiaphari Rp 1,500,000
f. Pengadaan Megaphone & Baterai Awal tahun Rp 500,000
. Pengadaan buku loker tugas 2 buah Awal tahun Rp 2,500,000
h. Sarana pembelajaran LCD Awal tahun Rp 10,225,000
i. printer Awal tahun Rp 700,000
). almari dokumen khusus kurikulum Awal tahun Rp 1,500,000
k. Papan struktur Awal tahun Rp 1,000,000
. papan agenda harian Awal tahun Rp 1,000,000
m. Papan pengumuman gury Awa! tahun Rp 1,000,000
n. Kipas angin Awal tahun Rp 500,000
0. Super pel mama lemon,sabun cuci tiap hari Rp 200,000
p. Komputer Awal tahun Rp 5,000,000
q. Almari katalog surat Awal tahun Rp 1,000,000
1. Almari ijasah dan raport Awal tahun Rp 1,500,000
s. Almari wali kelas Awal tahun Rp 1,500,000

Nn = Funnei/Tunae Palrnl Pranram Karia = T anakah Kaniatan __ P lawah = Waltn = W;MN




u. Gorden Rp 300,000
v. Bolpoint merah(10x 10.000) Rp 100,000
4 |Memenuhi sarana Melengkapi sarapa perpustakaan |a. meja baca Rp 500,000
perpustakaan b. kapur rayap Rp 200,000
¢. Pengadaan buku materi unas Rp 100,000
d. Reparasi rak buku Rp 1,000,000
5 [Penjagaan barang inventaris {Perawatan barang inventaris a. Servis sepeda motor 12 x 50.000 x 2 insidentil Rp 1,200,000
b. Servis komputer dan print insidentit Rp 1,500,000
¢. Servis meja kursi Insidenti} Rp 2,000,000
¢. Pembayaran koran 12 x 85.000 tiap bulan Rp 1,020,000
d. Pengecetan ruang kelas pa / pi rehap pondok
€. Perawatan inventaris Rp 2,000,000
Rp 5,875,000 | Rp 1,500,000 | Rp 47,300,000
Rp 53,175,000

Ketua
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Drs. H. Taufig Usman

Tempat tgl lahir : Surakarta, 27 April 1959

Agama : Islam

Alamat : JI. Untung Suropati No. 120 Mertodranan Rt. 01 Rw. 01
Pasarkliwon, Surakarta

Pekerjaan : Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Mamba’ul’ulum
Surakarta (STAIMUS)

Jabatan -

Alamat Instansi : JI. Sadewa No, 14 Serengan Surakarta

Riwayat Pendidikan :

SD Al Irsyad Surakarta : Lulus Tahun 1972

SMP Al Islam|l Surakaita : Lulns Tahun 1976

Pondok Pesantren Islam Surakarta : Lulus Tahun 1977

MAN 1 Surakarta :/Culas Tahun 1981

LIPIA Jakarta ;. Lulus Tahun 1980

Fisipol Universitas Sebelas-Maret.Ska wLalus Tahur 1987

Riwayat Pekerjaan

1. Muallim/Pengasuh Pondok Pesantren Al Mukmin Surakarta Tahun 1976-
sekarang

2. Mudir Ma’had ‘Aly Al Mukmin Surakarta 1996-2000

3. Pembantu Dekan I Fak. Dakwah [IM Surakarta tahun 1993-1996

4. Anggola Senat STAIMUS tahun 2993-sekarang



Peagalaman Organisasi

1.

2.

Ketua Lajnah Dakwah Al Irsyad Surakarta 1988-2002

Pengurus Yayasan Pendidikan Islam dan Asuhan Yatim Miskin A! Mukmin
Surakarta 1987-sekarang

Dewan Pengasuh Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial Isy Karima Surakarta
tahun 1995-sekarang

Pengurus Yayasan KBIH Al Mabrur tahun 2007- sekarang

5. Pengurus MUI Surakarta bidang Dakwah dan Sosial 1990-sekaiang

Pengurus Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia bidang Dakwah dan
Pemberdayaan Umat tahun 1990 — sekarang

Yogyakarta, 30 Agustus 2010

A -

rs.H, Paufiq Usman



